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Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa
dalam menyelesaikapermasalahan yang berkaitan dengan matematika. Namun,
kenyataannya siswa masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan penalarannya
saat menyelesaikan soal yang menuntut pemahaman mendalam, khususnya pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDR@nelitian ini bertujuan untuk
mendiagnosis kesulitan penalaran siswa SMP dalam menyelesaikan masalah
matematis pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penslgiaa kelas

VIII MTs Al -Falah Tarutung yang telah diseleksi berdasarkan hasil tes penalaran
matematis dan klasifikasi kemampuan. Pengumpulan data dilakukan melalui tes
tertulis dan wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
mengalami bdyagai jenis kesulitan penalaran, yaitu kesulitan pada aspek keterampilan,
konsep, dan prinsip. Penyebab kesulitan seperti kemampuan kognitif yang rendah,
kurangnya minat dan motivasi belajar, serta lemahnya keterampilan dasar matematika;
Strategi untuk megatasi kesulitan ini meliputhembiasakan siswa memeriksa kembali
hasil jawaban, memberikan bantuan bertahap mektaffolding menggunakan
pendekatan kontekstual yang relevan dengan kehidupan -bahasgiswa, serta
menciptakan pembelajaran yang mergyggkan untuk meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswaPenelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami
kesulitan berpikir matematis siswa serta strategi penanganannya agar pembelajaran
matematika menjadi lebih efektif dan bermakna.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di semua tingkatan harus membekali sidamgan pendidikan
matematika, yang merupakan materi penting yang perlu mereka pelajari. Pembelajaran
matematika tidak hanya penting di dalam kelas, tetapi juga relevan dalam kehidupan
seharihari. Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 58 Tahun 2014 menyabalkava
matematika merupakan ilmu yang dapat diakses oleh semua orang dan membawa
manfaat yang besar bagi kehidupan manusia. Selain itu, matematika juga menjadi
landasan bagi perkembangan teknologi modern, berperan penting dalam berbagai
bidang, dan berkuribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir manlusia.

Pembelajaran yang efektif seharusnya menuntut siswa untuk dapat
memecahkan masalah, merumuskan hipotesis, dan menguji kebenarannya, dari pada
mengharuskan mereka untukenghafal. NCTM (National Council of Teachers
Mathematics)membagi standar proses pembelajaran matematika menjadi lima yaitu
pemecahan masalah, penalaran dan bukti, komunikasi, koneksi, dan representasi.

Penalaran matematis juga diatur dalam Peratureméfi Pendidikan Nasional Nomor

! Amelia Lestari dkk,i K e ma mpamaaahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Gaya
K o g n iJarnaffPénglitian Pembelajaran Matematika Sekolah, Vol. 8, No.1, April 2023 2A.



22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, dan merupakan salah satu kompetensi yang harus
dikuasai siswa. Matematika dan penalaran tidak dapat dipisalikderi matematika
dipahami melalui penalaran dan penalaran dipalsana dilatihkan melallielajar

materi matematika, berarti kemampuan penalaran matematis sangat penting dan
dibutuhkan dalam mempelajari matematika.

Pembelajaran matematika merupakan upaya membantu siswa menggunakan
kemampuannya untuk mengembangkansep dan prinsip matematika melalui proses
interaksi, sehingga konsep dan prinsip tersebut berkembang. Tujuan pembelajaran di
sekolah biasanya berfokus pada membantu siswa mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, penalaran, dan komunikasi. Peamegesalah adalah inti dari
pembelajaran matematika. Hal ini dapat dimaklumi karena pemecahan masalah dekat
dengan kehidupan sehdwari dan pemecahan masalah memungkinkan siswa
mengambil keputusan dengan lebih analitis dan kritis serta menerapkanngéayzesia
yang berbeda.

Kesulitan siswa dapat dicirikan dengan cara yang berbeda dan untuk tujuan
yang berbeda. Kesalahan siswa dapat dianalisis untuk mengungkapkan pemahaman
mereka terhadap konsep atau pola kegagalan mereka dalam memecahkan masalah

cerita dan solusi siswa dapat dikategorikan menunjukkan tingkat keterampilan yang

Y!Nur I ndha P e rDmgnboss Kesalahan dPé&nklaran iMatematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Polal Ba n gJarnabKajian Pembelajaran Matematik&ol. 2 No. 2 (2018),
h. 64

2 Syifah Fajria, Tesisi Anal i si s Kemampuan Penal aran Dedukt .
Masal ah Matemati ka Mater.| Program Linear Ditinjau
(Jambi: Universitas Jambi, 2024), h. 1



berbeda. Kesulitan belajar pada siswa yang mengalami kesulitan dapat dipelajari untuk
mengungkap penyebab kognitif, neurologis, dan motivasi. Kesulitan penalaran tertentu
dapat muacul pada titik berbeda dalam proses pemecahan masalah.

Penalaran matematis dapat didefinisikan sebagai alur pemikiran yang diadopsi
untuk menghasilkan pernyataan dan mencapai kesimpulan dalam penyelesaian
masalah. Saat menyelesaikan tugas apa pun pana@masuk membuat pilihan
strategi dan menerapkan strategi yang dipilih. Walaupun masalah memberikan
kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam penalaran berdasarkan makna matematis,
masalah tersebut tidak menjamin bahwa siswa akan melakukan halteyssgla jika
siswa tidak terbiasa memecahkan masalah, mereka mungkin menggunakan pendekatan
meniru seperti mencoba metode secara sembarangan atau meniru solusi teman atau
menyerah sama sekali.

Sangat penting bagi siswa untuk mengembangkan penalaran atiatagar
lebih menguasai konsep pembelajaran matematika. Dalam konteks ini, kemampuan
berpikir matematis siswa menjamin proses belajar mandiri yang lebih bermakna,
karena siswa diajarkan untuk berpartisipasi dalam eksplorasi hubungan antara konsep
dan pegetahuan yang diajarkan guru di kelas. Sumartini menyatakan bahwa berpikir
matematis mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan yang dirumuskan dengan

ide-ide baru tentang masalah matematika dan menemukan bukti atas klaim mereka.

3 Anna Ida Safstrom dkkiiDeveloping aliagnostic framework foprimary andsecondary
studentséo r e as on mathgmatidal fproblein t sohéng Eddcationaln gjudies in
mathematics (2023), h.126



Kemampuan berpikir matemsatharus selalu diajarkan agar menjadi suatu kebiasaan,
khususnya dalam pembelajaran matematika. Hal ini berkaitan dengan urgensi
pembelajaran matematika, dimana berpikir matematis membantu proses berpikir
siswa?

Rendahnya nilai matematika Indonesia laéidn dengan penalaran matematis,
kemampuan berpikir matematis merupakan salah satu bentuk berpikir. Hardjosatoto
mengatakan bahwa penalaran merupakan salah satu peristiwa dari proses berpikir,
Batasan tentang berpikir adalah seperangkat variasi aktivéatal seperti mengingat
sesuatu lagi, membayangkan, menghafal, menghubungkan beberapa makna,
menciptakan konsep atau menebak beberapa kemungkinan.

Pemecahan masalah selalu menjadi objek studi yang penting dalam penelitian
Pendidikan matematika, dan dikietéa selama 30 tahun bahwa peningkatan peluang
pemecahan masalah bermanfaat bagi pembelajaran siswa. Masalah matematika
diartikan sebagai tugas yang tidak diberikan kepada siswa, artinya siswa harus
mengkontruksi sendiri bagidmgian penting dari penyelésanya melalui penalaran
matematisnya sendiri. Pemecahan masalah dapat dilihat sebagai salah satu jenis
perjuangan produktif dan bahkan diperlukan untuk pembelajaran matematika yang

efektif >

4 Peni Suhgatik, iPenal aran Matematis Siswa dalam Menyel
dan Scaffoldingnya, Jurnal Pendidikan Matematikad/ol. 7 No. 1 (2022), h. 433

SAnna Ida Safstrom dkkiDeveloping , h. 126



Berdasarkan survei PISR(ogram for Internationabtudent Assessmggang
mengukur kemampuan anak usia 15 tahun dalam literasi membaca, matematika, dan
iImu pengetahuan. Pada PISA tah@?22Indonesia mmih kkmampuan matematika
denganskor 366, dibawah skor rataata Negara OECOThe Organisation for
Economic Ceoperation and Developmentyaitu 472° PISA menilai kinerja
matematika siswa melalui soal yang berkaitan dengan konten, proses, dan konteks.
Salah satu Bagian dari proses tersebut adalah kemampuan untuk menerapkan strategi
untuk memecahkan masal’

Kemampuan dasar matematis yang seyogyanya dilibatkan dalam penyelesaian
masalah menurut PISgalah satunya ada penalaran dan argumemé&ssgning and
argument) kemampuan ini melibatkan proses berpikir logis yang mengeksplorasi dan
menghubungkanlemenelemen maaah sehingga dapat membuat kesimpulan dari
elemenrelemen tersebut, memeriksa pembenaran yang diberikan, atau memberikan
pembenaran laporan atau solusi untuk masaBbal matematika yang diuji lebih
mengukur kemampuan berpikir, pemeaah@asalah, dan penalaran dibandingkan soal

yang hanya mengukur keterampilan standar terkait memori dan aritmatika. Dari hasil

6 OECD, Indonesia Prestasi Siswa (PISA 202Rjakses pada tanggal 30 Juni 2024 dari situs:
https://gpseducation.oecd.org/CountryProfile ?primaryCountry=IDN&treshold=10&topic=PI

" OECD, PISA2018 Asesment and Analytycal Framew@#ris: OECD Publishing, 2019),
h. 1518

8 Andi Harpeni Dewantarafi S o a | Mat emati ka Model Pi sa:
P e n g a yYaralrKeépendidikanVol 12, No. 2(2018),h. 205
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tes terselt menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih
tergolong rendah.

Penalaran matematiserupakan salah satlari tujuh pilar kemampuan dasar
yang terdapat pada PISA, akan tetapi pada saat ini pembelajaran kurang mendukung
siswa untuk bernalar menghubungkan konteks nyata dengan materi yang terdapat pada
matematika. Kondisi rendahnya penalarasiswa terjadi karena dipengaruhi
pembelajaran yang ada pada sekolah, di mana guru hanya meminta siswa
menyelesaikan soal berdasarkan contoh tanpa menjelaskan manfaatnya dalam
kehidupan selain itu siswa belum terbiasa menyelesaikan masalah dengan konteks
nyata sehingga siswa melakukan kesalahan Ketika dihadapkan pada soal yang berbasis
konteks nyat4.

Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika merupakan salah satu
keterampilan yang harus dimiliki dan dikuasai oleh siswa pada ak2t Remecahan
maslah adalah keterampilan mengidentifikasi informasi yang relevan ketika
dihadapkan dengan banyak data di mana sebagian besar data tersebut tidak relevan,
mampu memberikan informasi baru dengan membuang informasi yang tidak berguna,
menghubungkan sekumpulaninformasi dengan informasi lainnya, dan

menghubungkan masalah yang baru dengan masalah yang diselesaikan seB&lumnya.

9 Atikarani Noer Salehadkiik, Ke ma mpuan Penal aran Siswa Mengguna
Vaksinasi Covidl 9 durnal Pendidikan Matematika dan Saiv®l 10, No 2 (2022), h. 116

10218t Century Skill A HandboofDelhi: Central Board of Secondary Education, @Qh. 20



Dalam pembelajaran di sekolah tentu terdapat sejumlah siswa yang berhasil
dan kurang berhasil dalam propesnbelajaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi
rendahnya hasil belajar siswa antara lain siswa cenderung menghafal dan didril dalam
proses pembelajaran, bukan mendapatkan proses pembelajaran yang berjalan secara
bermakna. Dalarproses belajar mengaj masih banyak pengajar matematika yang
mengajarkan prosedur dengan tanpa menjelaskan mengapa prosedur tersebut
digunakan Hal ini mengakibatkan siswa bekerja secara prosedural tanpa memahami
matematika secara penalargang menimbulkan anggapan sia bahwa dalam
menyelesaikan masalah, cukup memilih prosedur penyelésaian.

Mencermati pentingnya penalaran pada pembelajaran matematika, siswa
dituntut untuk memiliki kemampuan tersebut terutama dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalafkan tetapi, pda kenyataanya kemampuan penalaran matematis
yang dimiliki siswa pada umumnya saat ini masih renddérdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guaiematika di MTs AFalah Tarutung yang peneliti
lakukan pada 9 Mare2025 bahwa siswa kesulitan dalanenyelesaikan soal yang
berkaitan dengan pemecahan masalskhingga terdapat kesalahan dalam
menyelesaikan permasalahan tersébuit.

Rendahnya penalaran matematis siswa juga terlihat dari berbagai hasil

penelitian yang menunjukkan bahwa siswa belampu menyelesaikan sesdal

11 Nur Indha Permatasaiagnosis Kesalahan Penalaréan h. 64-65

12 Hasil Observasiawal Peneliti



yang menuntut pemikiran mendalam dan analitis. Selain itu, siswa juga masih kesulitan
dalam memahami dan mengevaluasi persoalan yang diberikan olei Genuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggie Man8afitri, Euis Eti
Rohaeti, dan M. Afrilianto yang menyatakan bahwa siswa masih mengalami hambatan
dalam melakukan penalaran matemttis.

Pokok materi sistem persamaan linear dua variabel diambil sebagai topik yang
diteliti pada penelitian ini. SPLDV saaperat kaitannya dengan soal cerita, sebagian
besar soal dalam &PV adalah soal cerita. Saat membaca soal cerita, siswa perlu
berhatihati dalam memahami soal untuk memastikan bahwa ia mengerti apa maksud
dari soal tersebut. Siswa pun memerlukan waktngyaedikit lebih lama dalam
memahami soal yang terbilang sulit, karena perlu memerhatikan berbagai aspek dan
informasi yang tidak boleh terlewat, serta terkadang siswa perlu memvisualisasikan
maksud dari soal schingga dapat lebih mudah dipahami.

Salah satweontoh soal penalaran materi SPLDV yang sulit untuk diselesaikan
oleh siswaadalahsoal cerita yang beberkaitan dengan kehidupan seHaai,

c o nt o heoragng petars memiliki dua jenis tanaman, yaitu jagung dan kedelai, di
ladangnya. Setiap hektar tanan jagung menghasilkan 8 ton hasil panen, sedangkan

setiap hektar tanaman kedelai menghasilkan 10 ton hasil panen. Total luas ladang yang

®Dinda Amalia dan Wi dia Hadi, fAAnalisis Kesal ah
Berdasar kan Ke mamp u a durnéd Bendidikan MatematiMa dare Matematilob .
4 No.1, Jun2020,h. 221.

4 Anggie Munthia Safitri, Euis Eti Rohaeti, M. Afi | i ant o. AiAnal i sis Kemamp
Mat emati s Si swa SMP pada JMada Rembelaj@an§latematikalnodafn Segi e
(JPMI), Vol. 1, No. 4, ISSN 2612155, 2018h. 759764



dimiliki petani adalah 50 hektar, dan total hasil panen dari kedua jenis tanaman adalah
420 ton. Berapa hektar ladayang ditanami jagung dan berapa hektar ladang yang
ditanami kedelai® Pada soabkeperti inisiswa sering mengalami kesulitan dalam
penalaran pada beberapa bagiél) Penyusunan PersamadPertamaama, siswa

perlu mampu mengidentifikasi variabghng tepat berdasarkan informasi yang
diberikan. Dalam kasus ini, variabel yang relevan adalah jumlah hektar yang ditanami
jagung () dan jumlah hektar yang ditanami kedela). (Siswa harus bisa menyusun

dua persamaan berdasarkan fdkita yang dibekan. (2) Pemilihan dan Penerapan
Metode: Setelah menyusun persamaan, siswa harus memilih dan menerapkan metode
pemecahan SPLDV yang tepat. Dalam kasus ini, metode substitusi atau eliminasi dapat
digunakan. Siswa perlu memutuskan metode mana yang pasogisiengan situasi,

dan kemudian mereka harus mampu melakukan laAgkejkah yang benar untuk
menyelesaikan SPLDV tersebu3) Interpretasi Hasil: Setelah menyelesaikan
persamaan, siswa perlu dapat menginterpretasikan solusi matematis kembali ke dalam
konteks masalah yang diberikan. Dalam kasus ini, mereka harus dapat menjelaskan
berapa hektar ladang yang ditanami jagung dan berapa hektar yang ditanami kedelai
berdasarkan solusi yang mereka temukan dari SPLK@&ulitan yang mungkin
dihadapi siswa ternsak membedakan informasi yang relevan untuk disusun menjadi
persamaan matematis, memilih metode pemecahan yang tepat, melakukan manipulasi
persamaan dengan benar, dan terutama menginterpretasikan solusi matematis kembali

ke dalam konteks masalah asli.
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Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut peneliti tartatik
melakukan penelitian yang mengkaji lebih dalam tentang kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah ditinjau dari minat belajar. Oleh karena itu,
judul penelitian yangigilih adalahii Di agnosti k Kesul i MBAn Penal
Dalam Pemecahan Masalah Matemadi Materi Sistem Persamaan Linear Dua

Vari abel o
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian inadalahsebagai berikut:

1. Apasajajenisjenis kesulitan penalaran siswa dalam memecahkan masalah
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel?

2. Apasajapenyebalterjadinyakesulitan penalaran siswa dalam memecahkan
masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel?

3. Bagaimanatsategi mengatasi kesulitan penalaran siswa dalam memecahkan

masalah materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitaialiin

sebagai berikut:

1. Menganalisisapasajajenisjenis kesulitan penalaran siswa dalam memecahkan

masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
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2. Mengidentifikasipenyebalierjadinya lesulitanpenalaran Siswa dalamemecahkan
masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
3. Menentukan strategintuk mengdasi kesulitanpenalaransiswa dalammemecahkan

masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

D. Defenisi Operasional
Defenisi operasional ditujukan untuk menghindari kesaladrpah dan
memudahkan pembaca dalam memahami istfilah yangterkandung dalam judul

proposal ini, maka peneliti menjelaskan istiatilah tersebut, yaitu:

1. Diagnostik

Menurut Webster, diagnosis diartikan sebagai proses menentukan hakikat dari
pada kelainan atau ketidakmampuan dengan ujian dan melalui ujian telitstukan
suatu penelitian yang hétati terhadap faktéakta untuk menentukan masalahnya.
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diagnosis mempunyai arti: (1)
penentuan jenis penyakit dengan cara meneliti (memeriksa) -gejalanya. (2)
peneriksaan terhadap suatu hal. Jadi, diagnosis adalah suatu cara menganalisis suatu
kelainan dengan mengamati gejglkgala yang nampak dan selanjutnya berdasar gejala

tersebut dicari faktor penyebab kelainan tadi.

S warkitri, dkk, Penilaian Pencapaian Hasil BelajafJakartalUniversitas Terbuka, 1998)
h. 83
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2. Penalaran

Penalaran matematika merupakammponen utama dari berpikir yang
melibatkan pembentukan generalisasi dan menggambarkan konklusi yang valid
tentang ide dan bagaimana -ide itu'® Dapat kita simpulkan bahwa penalaran
merupakan penjelasan yang timbul dari suatu proses berpikir yang weiengta
suatu kesimpulan, baik konsep maupun pemahamannya. Dengan kata lain,
keterampilan berpikir ini berfokus pada penyerapariddeyang terbukti secara ilmiah
dan menarik kesimpulan.

Kesulitan penalaran adalah kondisi di mana individenghadapi tantangan
dalam melakukan proses penalaran atau pemikiran logis. Hal ini mencakup kesulitan
dalam menghubungkan informasi yang relevan, menganalisis situasi yang kompleks,
membuat deduksi yang tepat, menarik kesimpulan yang akurat, dan memecahka
masalah dengan menggunakan penalaran logis. Dalam konteks pendidikan
matematika, kesulitan penalaran sering kali terlihat saat siswa menghadapi masalah
matematika yang memerlukan kemampuan penalaran logis untuk menemukan solusi
yang tepat. Kesulitan pelasan merupakan aspek penting dalam pengembangan
keterampilan kognitif dan merupakan tantangan yang perlu diatasi dalam proses

pembelajaran dan pengembangan individu.

18 ailin Hijriani dkk,i Di agnosi s Kesul itan Penalaran Mahasi s
Per samaan T ProsglioghSemimat Masiamal Pendidikan Matemati8aptember 202h.
101-102
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3. PemecahamMasalahMatemats

Pemecahan masalah matematis adalah skefierampilan pada siswa agar
mampu menggunakan kegiatan matematik untuk memecahkan masalah dalam
matematika, masalah dalam ilmu lain, dan masalah dalam kehidebamihari.l’

Menurut HarahapanSuryapemecahan masalah matematis merupakan suatu aktivitas
kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk mengatasi suatu masalah yang ditemui
dan untuk menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi. Sedangkan menurut Ulva
proses pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan dasar yang
harus dimiliki sswa.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat kita simpulkan baheegban
masalah matematika merupakan proses mental dan memerlukan proses berpikir yang
lebih kompleks. Pembelajaran pemecahan masalah dalam proses pembelajaran
memungkinkan siswantuk berpikir lebih kritis ketika mempertimbangkan masalah,
sehingga memungkinkan mereka untuk merespon dan memecahkan masalah dengan
lebih baik. Siswa dapat menerapkan keterampilan pemecahan masalah matematis
tersebut pada pembelajaran matematika, penabbafalain, dan pemecahan masalah
dalam kehidupan sehdrari.

4. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pada kurikulumMerdekasalah satu materi yangajib dikuasai siswa kelas

VIII adalah materi SPLDV. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, siswa harus

17 Nunung Khafidotul dkk, i Ke mampuan Pemecahan Masalah Maten
Tr ef f i ng elurnatPendi8ilkar Matematika Raffleshol. 05 No. 02 (2020), h. 138
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mampu menyelesaikan soal SPLDV dengan menggunakan metode eliminasi,
substitusi, atau campuran. Materi SPLDV merupakan materi yang erat kaitannya
dengarkehidupan sehatari. Misalnya, Anda pergi berbelanja dan ingin mengetahui

harga suatu barang, tetapi Anda hanya mengetahui jumlah total yang telah Anda
bayarkan. Bahan pelajaran SPLDV merupakan pengetahuan dasar yang harus

diperoleh siswa untuk mempedaij lebih lanjut bahan pelajaran seperti SPLV

8 Djana, dkkfi Si st em Per samaan Linear Dua Vari abel:

MTs Kelas VIII Pada Pembelajaran Darindurnal Pembelajaran Matematika Inovatifol. 4 No. 4
(2021), h. 986

Di



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. PenalaranMatematis

1. Pengertian Penalaran Matematis

Penalaran adalah proses berpikir yang menghubungkan fakta dan konsep untuk
sampai pada suatu kesimpulan. Penalarai®matis merupakan landasan fundamental
(pondasi dasar) untuk membangun pengetahuan matematika. Kemampuan penalaran
ini memegang peranan yang sangat penting dalam kinerja siswa, karena penalaran
matematis secara langsung dapat meningkatkan prestasiatikgesiswal.

Penalaran dalam matematika yang biasanya disebut penalaran matematis
merupakan satu diantara aspek kognitif yang diperlukan dalam pembelajaran.
Brodie menyatakan bahwamat hemat i c al reasoning i s a ke
andthus s centr al t o | e ar nsehmngga pemndlahae dieenggapc s i n
sebagai pondasi dalam pembelajaran matenatika.

Penalaran memiliki pengertian yang berbédda seperti yang dikemukakan
oleh para ahli: Menurut NCTM, O'Daffer & Thornquist pemah adalah alat utama

yang terus menerus digunakan ketika mencoba untuk memahami matematika atau

! Nurullita Astriani dkk, iKemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui Pendekatan
Contextual Teaching And Learniaglurnal Theorems (The OrigihResearch Of Mathematicgol. 8,
No. 2, Januari 2024. 265

2 Zaene Alifia Purwanto dkk Kd&mampuan Penalaran Matematis Peserta Didik

Berdasar kan Di me Aokd: AcBdemyrofeaEdueation Kaurnaloli. 121,dNo. 2,
2023, h. 319

15
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untuk memecahkan masalah dalam matematika. Karena dalam penalaran, seseorang
berusaha mengaitkan fakta, konsep, atau prinsip satu dengan yang lain, méacari po
muncul dan membuat upaya untuk menggeneralisasi atau kesimpulan logis, dan
membuat dugaan dan sekaligus pembuktiardinya.

Hidayati & Widodo menyatakan bahwa penalaran merupakan suatu cara atau
kegiatan berpikir untuk menarik kesimpulan atau membangatu fernyataan baru
yang benar berlandaskan pada beberapa penjelasan yang diketahui sebelumnya
menggunakan cara yang masuk akal. Menurut Nike bahwa penalaran ialah suatu
tindakan berpikir logis dengan logika rasional untuk menarik kesimpulan atau
membangumpernyataan baru yang faktanya berlandaskan pada pernyataan yang telah
diinformasikan sebelumnya. Selain itu, menurut (Keraf, Johansson, Basra, Wahyuni,
Susanto dan Hadi) penalaran adalah proses berpikir yang menghubungkan antara fakta
atau konsep untuk marik suatu kesimpularDengan demikian penalarasepat
diartikan sebagaiprosesberfikir untuk menarik kesimpulandari pernyataanyang
diketahuikebenarannyatauuntuk membuapernyataaryangbenart

Menurut Permatasari dan Marlina penalanaatematis memiliki peran yang
begitu penting dalam mengasah proses berpikir siswa. Melalui proses bernalar, siswa

dapat dengan mudah mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya untuk

3Robbi Fadlurrejadkki Ke mampuan Penal aran Matematis Siswa
P A C ERRRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematial. 2, 2019

4Ardi Gustiadidkkfi Anal i si s Kemampuan Penal aran Matemat:i
Soal Materi Dme n s i , JUrnalgB&I&Vol. 4 No. 1 Oktober 2021, h. 338
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memecahkan berbagai permasalahan terkait matematika. Pada dasaral@ampen
merupakan kemampuan untuk menalar yang pentitgk dikuasi siswa agar mampu
melakukan penyelesaian masalah baik dalam aspek pembelajaran ataupun dalam
kehidupan sehatiar?

Penalaran matematis tidak dapat dipisahkan oleh matematika, kastea
matematika hanya bisa dipahami melalui penalaran dan penalaran dapat dilatih dengan
mempelajari materi matematika. Penalaran matematis harus dimiliki agar peserta didik
mampu menganalisis masalah, memilih strategi penyelesaian masalah yang tepat,
menarik kesimpulan logis, dan merefleksikan solusi sehingga menjadi pengetahuan

yang baru.

. Jenis Penalaran Matematis

Menurut Sumartini, secara garis besar penalaran dibagi menjadi dua bagian,
yaitu penalaran deduktif dan penalaran indukBiénalaran deduktif melibatkan
penarikan kesimpulan dari hal yang umum ke hal yang khusus berdasarkan fakta yang
ada. Penalaran induktif adalah suatu proses penalaran yang menarik kesimpulan umum

atau pernyataan baru dari kasasus tertentf.

5 Lovika Ardana Riswari dkkfi Anal i si s Kemampuan Penalaran Mas
Kelas V sekolah Dasar e s a Ket i | elurrplslimiahgMateneatika Realistii/ol. 04, No.
02,Desember 2023, h. 196

6 Siti Aminah Nababanfi Anal i sis Kemampuan Penal aran Mat ema
Probl em Ba s éudhal lnai &asial dam §endidikaiol. 11, No. 1, 2020, h8
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Sumarmo menyatakanbahwa penalaran matematika secara umum dapat
digolongkan menjadi dua jenis, yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif.
Penalaran Induktif

Penalaran induktif adalah penalaran berdasarkan sekumpulan kasus yang
diamati atau sejumlah contghng terbatas dan menarik kesimpulan yang lebih umum.
Penalaran ini memudah untuk memetakan suatu masalah sehingga dapat dipakai dalam
masalah lain yang serupa. Beberapa penalaran induktif apalaiaran analogis,
generalisasiestimasi atau memperkkan jawaban dan proses solusi, dan menyusun
konjektur. Penalaran induktif yang diuraikan di atas dapat diklasifikasikan menjadi
penalaran matematis tingkat rendah atau tinggi, bergantung pada kompleksitas situasi
yang bersangkutan.

Penalaran Deduktif

Penalaran deduktif adalah proses penalaran yang membuat kesimpulan dari
pengetahuan dasar atau pengalaman umum dan mengarah pada kesimpulan tentang
sesuatu yang spesifik. Contoh penalaran deduktif yaitu melakukan operasi hitung,
menarik kesimpulan logis, emberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat,

hubungarataupola/

7 Siti Aminah Nababanii Anal i si s Ke ma Matamatis Sisva MadluaModeh
Probl em B a s,dunalllneusSosialidandéndidikakol. XI, No. 1, 2020, h9
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NCTM mengemukakan bahwa penalaran matematis mencakup empat aspek,

yaitu:

1) Penalaran induktif, yaitu penalaran yang berdasarkan pada pengamatan, pengalaman,
ataucontohkcontoh khusus untuk menarik kesimpulan umum.
2) Penalaran deduktif, yaitu penalaran yang berdasarkan pada aksioma, definisi,
teorema, atau aturan umum untuk menarik kesimpulan khusus.
3) Penalaran abduktif, yaitu penalaran yang berdasarkanfgigdaatau data yang ada
untuk mencari hipotesis atau penjelasan yang paling mungkin.
4) Penalaran analogi, yaitu penalaran yang berdasarkan pada kesamaan atau keterkaitan
antara dua hal yang berbeda untuk menarik kesimulan atau membuat Srediksi
Untuk mengtahui kesulitan penalaran siswaelalui pemecahan masalah
matematis,diperlukan indikator penalaran dalam memecahkan masalah matematis.
Kemampuan penalaran matematis siswa diukur dengan menggunakan indikator
indikator tertentu. Menurut Sumarno, ada beparandikator penalaran matematis
sebagai berikut:
1. Menarik kesimpulan logis
2. Memberikan penjelasan dengan model, fakta,-sifat, dan hubungan

3. Memperkirakan jawaban dan proses solusi

8 Gabriel Sinaga dkkii Kaj i an Konsep, I ndi kator , dan Variab
Studi Literatur tentang Pembelajaran yaBgrbasis Masalah, Discovery Learning, dan Realistic
Mat hemat i ¢ slurfadPercidikan Mateatikdniversitas Negeri Medan, Desember 2023
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4. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi atau nhembua
analogi dan generalisasi

5. Menyusun dan menguji konjektur

6. Membuat counter example (kontra contoh)

7. Mengikuti aturan inferensi dan memeriksa validitas argumen

8. Menyusun argumen yang valid

9. Menyusun pembuktian langsung, tidak langsung dan menggunakarsiinduk

matematika.

Selain itu, dalam penelitian Rajab Vebrian dkk., indikator penalaran matematis

yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Mengajukan dugaan
2. Melakukan manipulasi matematika
3. Menyusun bukti atau memberikan alasan terhadap kebeswaitea

4. Menarik kesimpulan dari pernyatath.

9 Inge Putri Rlisya, Mutia Fonna, dan Yeni ListiafiaA n a | i $SoakTip&HQT$ Tingkat
SMP untuk Mendukgn Ke mampuan Penal a.Ak-Riyaiiheyyae Juradl Pesdidi8an s wa 0
Matematika Vol. 2 No. 2, Januari 2022, h. 66.

10 Rajab Vebrian, dkkii Ke mampuan Penal aran Matematis Siswa
Literasi Ma t e m.aksiorkaa JurkkbdPrograankSsuti Pendidikan Matematikelol. 10,
No. 4, Desember 2021, h. 2605.
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan diatas mengenai indikator
kemampuan penalaran matematis, maka indikator kemampuan penalaran

matematis yang peneliti gunakan adalah adopsi dari penelitian, Rijab
B. Pemecahan Masalah Matemas

Masalah adalah ketidaksgaian antara harapan dan kenyatadasalah
merupakarsegala sesuatu yang mempunyai solusi yang menjanjikan. Masalah juga
dapat diartikan sebagai sesuatu yang perlu dipecahkan, apalagi jika ntblerbe
pertanyaan yang mempunyai jawaban yang tepat. Namun dalam matematika, istilah
Amasal aho memil i ki arti yang | ebih spesi
matematika dapat disebut problem atau permasalahan.

Menurut Russefendi masalah dalam matematikaladn sesuatu yang dapat
menyelesaikan masalah tanpa menggunakan metode atau algoritma rutin sendiri.
Masalah dapat diartikan sebagai situasi dimana seseorang diminta untuk
menyelesaikan masalah yang belum diselesaikan dan tidak memahami sdfusinya.

Pemeahan masalah matematika adalah proses mengenalkan seseorang pada
konsep, keterampilan, dan proses matematika untuk menyelesaikan masalah
matematika. Hal ini memerlukan perancangan dan penerapan serangkaian langkah

untuk mencapai tujuamengingatsituasinya Proses pemecahan masalah biasanya

11 Rahmi Pratiwi dkkfi Meni ngkat kan Kemampuan Pemecahan Mas
Di di k Mel al ui Mo d el Pe mb el ajumal &dukadP damPehebtien Ba s e d L
MatematikaVol. 10 No. 1 Maret 202, h. 85
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dimulai dengan pemahaman terhadap masalah itu sendiri, yang biasanya
dikomunikasikan dalam bentuk kakata, baik lisan maupun tulisan, untuk
memecahkan masalah tersebut, terjemahkan kata tersebut ke dalam masaamgang
dengan menggunakam#bol matematika.

Russefendi menyatakan bahwa pemecahan masalah dalam matematika sangat
penting tidak hanya bagi mereka yang menekuni atau mengambil jurusan matematika,
tetapi juga bagi mereka yang menerapkannya pada bidandatudian kehidupan
seharihari. Gagne berpendapat babemecahan masalah merupakan tingkat berpikir
tertinggi di antara delapan tipe pembelajaran. Kedelapan jenis pembelajaran tersebut
adalah pembelajaran sinyal, pembelajaran stimulus respon, pembetajagaaian,
pembelajaran asosiasi verbal, pembelajaran diskriminasi, pembelajaran konsep,
pembelajaran aturan, dan pembelajaran pemecahan mis&8atdasarkan pendapat
para ahli maka dapat disimpulkan pemecahan masalah merupakan bagian dari
kurikulum matematika yang sangat penting dalam proses pembelajaran maupun
penyelesaiannya.

Pemecahan masalah matematika adalah kemampuan siswa untuk berpikir
tentang matematika secara kompleks. Menjawab soal matematika siswa membutuhkan
pengetahuan matetika, dan pemahaman setiap siswa tentunya akan bevbdda

Oleh karena itu, sebagaimana dijelaskan oleh Annizar et all, bafolEem solving

2Nunung Khafidotul Layal dkki Ke ma mpuan Pemecahan Masal ah Mat e
Tr ef f i ng eJunabPendi8ikam Matematika Raflesiol. 05 No. 02, Juni 2020, h. 138



23

is an important key when dealing with problems in everyday life that are related or not
related to mathMenumt Branca dalam Hidayah, pemecahan masalah merupakan inti
dari matematika, sehingga kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika juga memerlukan kemampuan berpikir yang baik untuk dapat

menyelesaikan setiap permasalahan dengan solusi yang'esua
C. Kaitan Penalaran dengan Pemecahan Masalah Matematis

Dalam penerapannya saat proses pembelajaran berlangsung, untuk
memecahkan masalah diperlukan adanya bernalar. Penalaran matematis dengan
pemecahan masalah tidak bisa dipisahkan karena keduanyarsalemgkapi. Pada
saat proses pengerjaan soal penalaran sangat dibutuhkamentakami makna suatu
hal, menjabarkannya yang kemudidibuat kesimpulan setelah itu siswa baru akan
bisa memecahkan masalah dari persoalan ter$eb8elain itu penalaran
menungkinkan siswa untuk merumuskan strategi atau rencana untuk menyelesaikan
masalah. Ini termasuk memilih metode atau teknik yang tepat, seperti penggunaan
aljabar, geometri, atau kalkulus, tergantung pada jeasalahnya

Dalam pemecahan masalah mateenatswa perlu mengidentifikasi masalah,

merencanakan strategi, menerapkan strategi dan mengevaluasi hasil yang diperoleh.

13 Sinditia Fitri,i H wriman kemampuan berpikir kritis matematis dan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa SMAJurnal Matematika dan Pendidikan Matematikél. 13 No. 1, 2024,
h. 112

4 Mardiah Nursoffina dkkii Anal i sis Hubungan PeRancahanan Mat er
Masalah terhadap Materi Matematika SiswadS@ol. 6 2022, h. 10
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Setiap Langkah tersebut memerlukgenalaran matematis. Misalnya, untuk
memecahkan persamaan linear dua variabel, siswa harus menmaftamgan antar
operasi matematika dan menerapkan logika untuk menyelesaikan persamaan tersebut.
Melalui praktik pemecahan masasalah matematis penalaran siswa dapat ditingkatkan

karena mereka diharuskan untuk berpikir secara kritis dan logis.
D. Diagnostik Kesulitan Penalaran Matematis Pada Materi SPLDV

Kesulitan dalam penyelesaian SPLDV dapat dikategorikan dalam kesulitan
konsep, prinsip dan keterampilan. Kesulitan konsep akan memberikan dampak pada
pemahaman konsep selanjutialjlgarenakan mata Pelajaran matematika memiliki pola
yang hirarkis. Kemudian untuk kesulitan prinsip berkaitan dengan kesulitan peserta
didik dalam memahami dengan baik konsep matematika. Untuk kesulitan keterampilan
berkaitan dengan kecermatan, ketepataupan kebenaran dari hasil peserta didik
menyelesaikan soal SPLDV.

Begle menyatakan bahwa objek matematika dalam kesulitannya terdiri dari
empat macam yaitu fakta, konsep, prosedur atau keterampilan dan prinsip.

1. Kesulitan Penalaran Matematisdalam Fakta
Menurut Soedjadi fakta meliputi istilah (nama), notasi (lamgosmbol), dan

lain-lain. Fakta dapat dipelajari dengan menghafal, banyak latkesulitan fakta

1SWahyu Nofiansyah dkkj Anal i si s Kesulitan Peserta Didik De
Per samaan Linear Dua Vaduina Of&MbtheDatics Eddéatiofd. B,ldea Bhakt i o
1, Juni 2023h. 67
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adalah kesalahan siswa dalam memahami lambang matematika yang diungkapkan
dengan simbol atauepmisalan tertentu. Indikatornya yaitu apabila siswa tidak dapat
menuliskan simbesimbol, variabeldanlainnya.

Kesulitan yang dialami siswa pada faktayiaitu, siswa tidak mampu memahami
lambang danismbol matematika, ketidakmampuan siswa menghapahgambedakan
lambang danimbol matematika®

. Kesulitan Penalaran Matematisdalam Prosedur
Keterampilandalam matematikadalah operasi dan prosedur. Pekerjaan dan
langkahlangkah pekerjaan dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam
matematika. Sebagai contoh dalam matematika, proses menggunakan operasi dasar
dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian adalah suatu jenis
keterampilan matematik&esulitan yang dialami siswa dalam keterampilan yaitu,
ketidakmampuan siswa merencanakan, menyelesaikan dan menguraikan -langkah
langkah penyelesaian masalahtemaatika, dan ketidakampuan siswa menggunakan
algoritma yang tepéf.
Kesulitan keterampilan untuk mengoperasikan bilangan biasanya terjadi pada
siswa yang berkemampuan lemah dalam matematika, sehingga mengalami kesulitan dan

kurang terampil dalam mengemsikan bilangan. Hal ini terjadi disebabkan karena

16 Fernada Siallagai Anal i si s Kemampuan Penalaran dan Ber g
Dal am Pembel aj ar an JareahRemdidikan Matematikdiolnld, Nao b duni 2021
h. 69

17 Fernada SiallaganalisisKemampuarPenalaraé ,h. 70
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dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah dasar ternyata siswa tidak menguasai
materiyangdiberikan.
. Kesulitan Penalaran Matematisdalam Konsep

Kesulitan pada konsep dasar akaenyulitkan penguasaan kepada konsep
selanjutnya yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan urutan materi pelajaran matematika
tersusun secara herarki, konsep yang satu menjadi dasar untuk memahami konsep lain.

Kesulitan yang dialami siswa dalam konsggitu ketidakmampuan siswa
memahami konsep dan menerapkan konsep dalam memecahkan masalah,
ketidakmampuan siswa memahami contoh dan bukan contoh, ketidakmampuan siswa
dalam menyatakan arti dan istilah yang mewakili konsep tertMengerti tentang
konse matematika artinya siswa dapat menggolongkan, memberi contoh atau bukan
contoh dari yang telah dikonsepkan. Siswa dikatakan mengalami kesulitan konsep dalam
materi persamaan linear dua variabel, jika siswa tersebut tidak dapat menggunakannya
dalam situaistertentu

Kesulitan dalam memahami konsep terlihat pada kesaldwalahan siswa
ketika diminta untuk menyelesaikan masalah dengan metode tertentu. Sejalan dengan
pendapat Sasmita yang menyatakan bahwa kesulitan konsep ditandai dengan kesalahan
yang muncul ketika siswa diminta untuk menentukan sesuatu atau mengelompokkan

sesuatu yang mengikuti konsep. Kesulitan ini disebabkan karena kurangnya penguasaan

18 Fernada Siallaganalisis Kemampua®enalaraé ,h. 70
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konsep terkait materi SPLDV sehingga berpengaruh dalam proses
penyelesaiamasalatt?
. Kesulitan Penakran Matematis dalam Prinsip
Prinsip adalah rangkaian konsep beserta hubungannya. Selain itu dapat
terbentuk dengan menghubungkan objek yang lain berupa fakta atau operasi. Prinsip
dalam matematika sering juga disebut asas atau objek yang menyatakarahutamg
dua objek. Kesulitan prinsip dalam mengerjakan soal matematika khususnya sering juga
disebut kesulitan dalam menemukan rusmusus atau menggunakan yang telah ada.
Kesulitan yang dialami siswa dalam prinsip yaitu, ketidakmampuan siswa
dalam menapkan aturaraturan atau rumusimus matematika dalam memecahkan
masalah siswatidak teliti dalam perhitungan dan operasi aljabar, ketidakmampuan
siswa menghubungkan antar matematika dalam pemecahan messiah dapat
menyatakan suatu prinsip tetapiaiddapat menguraikan artinya dan tidak dapat
menerapkan prinsitersebut® kesulitan dalam menerapkan prinsifiandai dengan
munculnya kesalahan dalam mengubah suatu persamaan. Prinsip yang dipelajari dalam

suatu persamaan haruslah benar pgaerapannya dalam menyelesaikan masalah juga

19 Alfi Riyanda dkk i Anal i sis Kesulitan Siswa Pada Mater.
Variabel di Kelas VIII SMPNB BandaAceho, Jurnal Pendidikan Matematika Fakultagfbiyah dan
IiImu Pendidikanyol. 10, No. 2, Desember 2022, h. 17

20 FernadaSiallagan Analisis Kemampuan Penalaé , h. 70
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benar. Sasmita mengungkapkan bahwa kesulitan menerapkan prinsip adalah keadaan
dimana siswa tahu konsep dan rumusnya tetapi salah dalam penergpannya.
Berikut ini adalah salah satu contoh soal penalaran naditearyang muncul
dalam ujian PISA:
Pada gambarildawahterdapat3 tower yang memiliki tinggi berbeda dan tersusun dari

dua bentuk yaitu bentuk segnam dan persegi panjang.

---3-

2lm

g
| )

Berapa tinggi tower yang paling pendek terse3ut?
Penalaranmatematis dalam menyelesaikan soal tersebut, melibatkan beberapa
Langkah:
1. ldentifikasi bagiarpenyusun setiap tower
1 Tower pertama terdiri atas 3 seggiam darB persegi Panjang dengan
tinggi total 21 meter
1 Tower kedua terdiri dar8 segienam dan 2 perse@lanjang dengan

tinggi total 19 meter

21 Alfi Riyanda Analisis Kesulitan Sisaé ,h. 17

22 Academia Edu, Soal Pisa Dan Jawabannya. Diakses pada tanggal 3 Juli 2024 dari situs
https://www.academia.edu/9068045/SOAL_PISA DAN_JAWABANNYA
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1 Tower ketiga terdiri dari 1 segiham dan 2 persegi Panjang

. Menyatakan bagian dalam tower kedalam bentuk variabel

1 Misal persegi Panjang @

1 Misal segienam

. Membuat persamaan berdasarkan informasi yang diberikan

1 Tower pertama@w 0w ¢ p

1 Towerkeduxw 0w p w

. Menyelesaikan soal berdasarkan informasi yang ada

Pada soal tersebut, siswa dapat memilih untuk menyelesaikannya

dengan menggunakan metode substitusi, eliminasi, atau nggbdagan.

. Mengaplikasikan nilai yang ditemukan untuk menentukan tinggi tower yang
ketiga.

Penyelesain soal:

Misalkan:

Tower yang berbentuk persegi panjango

Tower yang berbentuk segham

Maka :
ow oW ¢ p

Cw 0w pw _

W q
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Sehingga:
ow ow ¢ p

o¢ Ow ¢p

® ow ¢p
ow G¢p @
ow puL
(b_

W v

Setelah dapat nilai untuk maka di substitusikan nilabdanwke persamaan
tower ketiga yaitu¢w ®
CO W
¢¢ L
T U
W
Maka diperoleh nilai untuk tower ketiga yaitu 9
Dalam memecahkan soal tersgbsiswa mungkin mengalami kesulitan penalaran
dalam beberapa Langkah yaitu:
1. Mengidentifikasi variabel
Siswa mungkin mengalami kesulitan dalam memahami bahwa setiap

bentuk dalam tower tersebut (persegi Panjangdgrenam) dapat dinyatakan
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kedalam bentuk variabel di mana ini merupakan langkah awal dalam
pemodelan matematis.
. Menyusun informasi berdasarkan informasi yang diberikan

Siswa mungkin merasa kesulitan dalam menyusun persamaan yang
benar berdasarkan infoasi yang ada, karena untuk menentukan persamaan
setiap tower siswa harus menghitung jumlah persegi panjang daensegi
untuk setiap tower agar membentuk sebuah persamaan.
. Menyelesaikan soal

Siswa mungkin merasa kesulitan untuk maagaikan soal
meggurkan metode substitusi atau eliminasi. Kesalahan umum yang sering
terjadi adalah dalam manipulasi aljabar, seperti kesalahan dalam penjumlahan
atau pengurangan persamaan.

Pada saat siswa mengalami kesulitan pastinya siswa memiliki faktor penyebab

sehinggamereka mengalami kesulitan penalaran dalam menyelesaikan masalah

SPLDV.

Faktor penyebab kesulitan terdiri dari faktor internal dan faktor eskternal.

1) Faktor Internal

a) Kemampuan Kognitif Siswa

Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan kognitif yang berbeda,
beberapa siswa ada yarepih cepat dalam memahami konsep matematika,

sementara yang lain mungkin memerlukan lebih banyak waktu. Sehingga guru
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perlu melakukan penilaian yang cermat terhadap tingkat pemahaman ‘masing
masing siswa.
b) Minat dan MotivasiSiswa
Minat dan motivasi siswa terhadap matematika adakdhhfaktor
internal yang pentingntuk diperhatikanSiswayang tidak tertarik atau tidak
termotivasi untuk belajar matematikanderungnengalami kesulitan
c) Kemampuan Berpikir Logis
Kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah adalah aspek
penting dalam matematika. Siswa yang kesulitan dalam aspek ini mungkin
mengalami kesulitan belajar matematika. Guru perlu membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir logis dengan memberitdaanialan
soatsoal yang memerlukan pemecahan masalah
d) Kekurangan Keterampilan Dasar
Siswa yang memiliki kekurangan dalam keterampilan dasar
matematika, seperti pemahaman angka, operasi dasar, atau pemahaman konsep

dasar, mungkin akan mengalami kesulib@hajar matematika lebih lanjtit.

23 Alviana Legistadkkfi Anal i sis Faktor Penyebab Kesul it
Vil SMP Dwi guna Depok JiraghArjona: Rjbikasa ltmu Peddidkdn2 0 2 4
Bahasa dan Matematik&/ol. 1, No. 6, Desember 2023, h. 2248

an B
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Fakor Eksternal
Dukungan Orang Tua

Dukungan dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat
penting. Orang tua yang kurang terlibat atau tidak memberikan dukungan yang
cukup dapat memengaruhi kesulitan belajatematika. Sekolah juga perlu
menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua dan memberikan panduan
kepada mereka untuk membantu aaakk belajar matematika di rumah
Kualitas Pengajaran

Kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru adalah fasternal
yang signifikan. Guru yang tidak mampu menjelaskan konsep matematika
dengan baik atau tidak memotivasi siswa dapat menyebabkan kesulitan belajar.
Pelatihan guru dan peningkatan metode pengajaran perlu menjadi prioritas.
Lingkungan Belajadi Sekdah

Kondisi Sekolah seperti kualitas fasilitas belajar, dukungan siswa, dan
kualitas lingkungan belajar di sekolah dapat memengaruhi pemahaman
matematika. Sekolah perlu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dengan fasilitas yang memadai dan dukurgjswa.
Lingkungan Belajar di Rumah

Kondisi di rumah, seperti tingkat kebisingan, gangguan, dan dukungan

keluarga, dapat memengaruhi kesulitan belajar matemaRlkeadidikan
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keluarga dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung belajar

matematik&?

E. Strategi Mengatasi KesulitanPenalaran Matematis Siswa

Mengatasi kesulitan penalaran siswa dalam pemecahan masalah materi SPLDV
memerlukan pendekatan yang beragam dan terstrik#loerapa strategi yang dapat
diterapkanseperti melakukan readial dan penggunaan metode pembelajaran yang
variatif

1) Remedial

Remedial dilakukan guru ketika siswa mengalami kesulitan penalaran dalam
menyelesaikam soal yang diberikan. Remedial yang dilakukan guru ternyata efektif
dalam mengatasi kesulitan siswa. kaldidukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Chen dkk yang menyatakan bahwa remedial mampu mengatasi kesulitan siswa.
Pemberian remedial dapat dilakukan dengan menciptakan pembelajaran yang
membangun keterkaitan antar siswa. Pengetahuan matematika t@minformal
siswa, menggunakan representasi yang sesuai tergantung pada konteks masalah yang
diberikan dan harus lebih fokus pada pemahaman konseptual siswa yang

dikombinasikan dengan latihgoroceduralsiswa harus mengetahui tidak hanya

24 Alviana Legstg Analisis Faktor Penyebéb, h. 248
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prosedur apagng digunakan, tetapi juga mampu melaksanakan prosedur tersebut dan
mengapa mereka melakukan prosedufini
Penggunaan Metode Pembelajaran yang Variatif
Metode pembelajaran yang variatif sangat efektif untuk mengatasi

kesulitan penalaran siswa dalapgmecahan masalah SPLDV karena mampu
memenuhi beragam gaya belajar siswa, meningkatkan keterlibatan dan motivasi, serta
membantu dalam pemahaman konsep yang lebih mendalam.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengatasi kesulitan siswa dan
dapat memgkatkan penalaran adalah mo&esbblem Based LearnirPBL adalah
model pembelajaran yang dimulai dengan menghadapkan siswa kepada suatu
permasalahan yang terdapat dalam dunia nyata dan menuntunnya untuk dapat
menyelesaikan atau memecahkan masalah tensedbaiiui kegiatan atau pengalaman
belajar yang dilakukan selama proses pembelafdran.

Selain dua hal diataspaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi
kesulitansiswaberdasarkan kesulitan yang dialami dan faktor yang melatarbelakangi

antara lailmengajarkan matematika dengan menyenangkan, menggunakan

25Rani Febriyantidkkii St udent sdé6 Learning Difficulties
Di agnose and How TerrmacPenaidikan Matematildvol.TLh, Bank) Januari 2021,
h. 3031

n

26Marni Abigael Kottodkkii Meni ngkat kan Kemampuan penal ar an

Mo d e | Probl em Rma ®aths dareBdukasii Sajrggm. 4, No. 1, Februari 2022, h. 25
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media pembelajaran yang kongret, memperbanyak latihan soal, dan menjalin kerja

sama dengaarangtuasiswa?’
F. Tinjauan Materi SMP Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

a. Pengertian SistemPersamaan Linear Dua Variabel
Persamaan Linear Dua Variabel adalah sebuah bentuk relasi sama dengan pada
bentuk aljabar yang memiliki dua variabel dan keduanya berpangkat satu. Penyelesaian
dari persamaan linear dua variabel adalah pasangan berurutanmgangnuhi
persamaan linear dua variabel tersebut agar menjadi pernyataan yang benar. Himpunan
semua penyelesaian dari persamaan linear dua variabel disebut himpunan
penyelesaiafHP).
Bentuk umum
nNwnoi
Dengancftodisebut variabel daéihiim i disebut koefisien. Misal:
w o ch od pfua @ 1
variabel pada persamaen @ ¢ adalahwdanc Sedangkan pada persamaan

ow p radalahwdand Adapun variabel pada persamadn ¢¢ T adalaalt

2IRiki,iAnal i sis Strategi Mengat asiswaRemayClass an Bel a
6 Di Phat nawi t y a ,JaroahKafirah Taahid\éol. 3[ Koa4, 2024nhgd 4281
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dan €. Perhatikan bahwa pada contoh persamaan diatas banyaknya variabel adalah

dua dan masingiasing berpangkat satu.

Sistem persamaan linear dengan dua variabel (SPLDV) adalah dua persamaan
linear yang masingnasing mempunyai dua variabel (misedanc) yang
koefisiennyaydandserta konstantmisalnyac Dinamakan sistem persamaan linear
karena melibatkan lebih dari satu persamaan linear yang saling berkaitan, sementara
dua variabel menunjukkan banyaknya variabel yang akan ditentukan

penyelesaianny&ecara umum dapat dinyatakdengan:

+e f¢ dqdanfe ¢ 4

Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah salah satu mata
pelajaran aritmatika yang diajarkan di kelas VIIl. Pokok bahasan SPLDV di sini
mengkajistrategi yang digunakan dalam penyelesaian materi Kerangka Kondisi Lurus

Dua Variabel yang bergantung padaaparPolya

Metode-Metode Penyelesaian SPLDV
. Metode grafik
Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode grafik
adalah koadinat titik potong grafik kedua garis dari persamparsamaan linearnya.
Jika diketahui dua persamaan yaitu
+e {« ddanfe ¢« 4-hmakalangkatangkah

penyelesaiannya adalah sebagai berikut:
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a. Menentukan titik potong pada sumémadan sumbuodari kedua persamaan
b. Buatlah grafik garis lurus dari titik potong pada surdldlanwdari kedua persamaan
c. Menentukan titik potong kedua persamaan tersetib (
Jika dua buah garis terletak pada bidang koordinat yang sama, makaada tig
kemungkinan yang terjadi, yaitu:
1) Dua garis tersebut akan berpotongan, maka himpunan penyelesaiannya Tunggal
2) Dua garis tersebut akan saling berimpit, maka himpunan penyelesaiannya tak
hingga
3) Dua garis tersebut akan sejajar, maka tidak memiliki penyefe@a@mpunan
kosong).
2.Metode substitusi
Menggantikan satu variabel dengan variabel dari persamaan yang lain. Langkah
langkah metode substitusi:
a) Nyatakan salah satu persamaan dalam behtuléy & Gy atauw @ ¢ Q
b) Substitusikanodanwpadalangkah satu ke persamaan lainnya.
3. Metode Eliminasi
4. Metode gabungan eliminasi dan substitusi
Metode menghilangkan (eliminasi) satu variabel dengan mengurangi atau
menambah satu persamaan lainnya. Hasilnya kemudian di substitusikan ke salah satu
persamaan untuk memperoleh variabel kedua. Langkajkah metode substitusi

eliminasi:
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a) Jika koefisiermdanwpada kedua persamaan sama, maka
1. Kurangkan, untuk tandadanwyang sama
2. Tambahkan, untuk tandadanwbeda
b) Jika koefisiermdanwberbala, maka:
1. Samakan koefisiennya, dengan cara mengalikan persapgaamaan dengan
bilangan yang sesuai

2. Lakukan operasi pengurangan atau penambahan untuk mengelesarizs|.

G. Penelitian yang Relevan

Penelitianpenelitian yang relevadiperlukan untuk memudahkan penulis dalam
melakukan proses penelitian. Di antara penekliianelitian yang relevan adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleNathasa Pramudita Iriandengan juduli Anal i si s
Kemampuan Penalaran Siswa Dalam Meaikan Masalah Matematika Berdasarkan
LangkahL a n g k a h. THuan pewrelitian ini adalaRenelitian bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan penalaran siswa dalam memecahkan masalah
matematika berdasarkan langkahgkah Polya. Penelitian ini adalah pébtan
deskriptif kualitatitf dengan subjek penelitian siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 1
Malang. Pemilihan subjek dilakukan dengan pemberian tes penalaran dan didapatkan
dua subjek dengan penalaran tinggi, dua subjek dengan penalaran sedang, dan satu
subjek dengan tingkat penalaran rendah. Selanjutnya, siswa diberikan tugas pemecahan

masalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dan wawancara berbasis tugas. Dalam
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pemecahan masalah, digunakan langkalgkah pemecahan masalah menurut Polya,
yaitu memahamimasalah, menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan
rencana pemecahan, dan memeriksa kembali hasil peme€akdapun persamaan
penelitian Nathasa Pramudita Irianti dengan penelitian ini adalahsameabertujuan

untuk mendeskripsikan bagaimanarie@npuan penalaran siswa dalam memecahkan
masalah matematika. Perbedaan penelitian Nathasa Pramudita Irianti dengan penelitian
ini terletak lokasi dan subjek penelitiannya. Lokasi penelitian dari Nathasa Pramudita
Irianti adalah MTs Muhammadiyah 1 Malangndan subjek penelitiannya kelas VIII
sedangkan pada penelitian ini lokasinya adMals Al-Falah Tarutunglengan subjek
penelitian kelas VIII.

Penelitian yang dilakukan oleh Lailin Hijriani, Syaiful Hamzah, Meiva Marthaulina
Lestari Siahaan dengan judfiDiagnosis Kesulitan Penalaran Mahasiswa Dalam
Menyel esai kan Soal Per samaan Trigonometr
mendeskripsikan kesulitan penalaran mahasiswa dalam menyelesaikan soal persamaan
trigonometri. Data dikumpulkan dengan menggunakamrumstn soal tes. Soal tes
diujikan kepada tiga puluh empat mahasiswa sebagai subjek penelitian. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa keseluruhan subjek masih mengalami kesulitan dalam
memberikan alasan terhadap kebenaran solusi yang berkaitan denganapersa

trigonometri, serta subjek juga masih mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan

28 Nathasa Pramudita Iriantif Anal i si s Kemampuan Penal aran Si s\
Masalah Matematika Berdasarkan Langkah n g k a h JdRirodl gf aMathematics Education,
Science and Technolagyol. 5, No. 1, Juli 2020, h. 80
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dari pernyataan dengan benar ketika menyelesaikan soal yang diB&micapun
persamaan penelitian oleh Lailin Hijriani , Syaiful Hamzah , Meiva Marthaulina Lestari
Siahaan dengan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesulitan penalaran
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematis. Perbedaan penelitian Lailin
Hijriani , Syaiful Hamzah , Meiva Marthaulina Lestari Siahaan dengan penelitian ini
terletak pada mati, lokasi dan subjek penelitian. Materi pada penelitian Lailin
Hijriani, Syaiful Hamzah, Meiva Marthaulina Lestari Siahaan yaitu Trigonometri
dengan lokasi penelitian Universitas Negeri Malang dan subjek penelitian 34
mahasiswa S1 Pendidikan Matematils®dangkan pada penelitian ini materi yang
akan diteliti adalah materi SPLDV dengan lokasi penelilfrs Al-Falah Tarutung

dan subjek penelitian kelas VIII.

Penelitian yang dilakukan oleh Meilisa Dea Puspita, Muhammad Prayito, Sugiyanti
d e ngan Apalsd iKémanfpuan Penalaran Siswa SMA dalam Memecahkan
Masal ah Mat emati ka Ditinjau dar i Gaya
mendeskripsikan kemampuan penalaran dalam memecahkan masalah matematika
ditinjau dari gaya belajar visual. Dalam penelitinhmenggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif. Pengambilan subjek 3 orang siswa SMA Negeri 3 Pati kelas XI
MIPA 9. Instrumen yang digunakan yaitu angket gaya belajar, tes tertulis, dan

wawancara. Penelitian ini menggunakan triangulasi metode tagslis dan

291 ailin Hijriani, Diagnosis Kesulitan Penalaka , h. 101
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wawancard? Adapun persamaan penelitian Meilisa Dea Puspita, Muhammad Prayito,
Sugiyanti dengan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran
dalam memecahkan masalah matematika. Perbedaan penelitian Meilisa Dea Puspita,
Muhammad Prayito, Sugiyanti dengan penelitian ini terletak pada lokasi dan subjek
penelitiannya. Lokasi pada penelitian Meilisa Dea Puspita, Muhammad Prayito,
Sugiyanti yaitu SMA Negeri 3 Pati dengan subjek penelitian kelas XI MIPA 9.
Sedangkan lokasi padamelitian ini yaituMTs Al-Falah Tarutungdengan subjek
penelitiannya yaitu kelas MlI

Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Nur Alviyah dan Beni Asyhar dengan judul
APenal aran Matematis dalam Menyel esai kan |
Variabel (SPLDV) Berdasarkan Gaya Belajar Kelas VIII A SMP Negeri 5
Tulungagungo. Tujuan penelitian (1) Un't
siswa dengan gaya belajar auditorial dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan
linier dua variabel (SPLDYkelas VIII A SMP Negeri 5 Tulungagung. (2) Untuk
mendeskripsikan penalaran matematis siswa dengan gaya belajar visual dalam
menyelesaikan masalah sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) kelas VIII A

SMP Negeri 5 Tulungagung. (3) Untuk mendeskripsikanalaran matematis siswa

dengan gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linier

dua variabel (SPLDV) kelas VIII A SMP Negeri 5 Tulungagung. Penelitian ini

30 Meilisa Dea Puspitadkii Anal i sis Kemampuan Penal aran Siswa
Masalah MatematikaDi t i nj au dar i G,aJyraal NBateinailja adan Pendidikam | o
MatematikaVol. 2, No. 2, Maret 2020, h. 141
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menggunakarpendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kdaisgumpulan

data dilakukan dengan metode observasi, angket, tes dan wawancara. Teknis analisis
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Subjek
penelitian yang diambil ada enam siswa kelas VIII A SMP Negeri 5 Tulungagui

dua siswa dengan gaya belajar auditorial, dua siswa dengan gaya belajar visual dan dua
siswa dengan gaya belajdnestetis’® Adapun persamaan penelitian Shinta Nur
Alviyah dan Beni Asyhar dengan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
penalaan matematis pada materi SPLDRerbedaan penelitian Shinta Nur Alviyah

dan Beni Asyhar dengan penelitian ini adalah terletak pada lokasi dan subejk
penelitian. Lokasi pada penelitian Shinta Nur Alviyah dan Beni Asyhar yaitu SMP
Negeri 5 Tulungagung denganbjek penelitian kelas VIII A. Sedangkan lokasi pada
penelitian ini yaituMTs Al-Falah Tarutunglengan subjek penelitiannya yaitu kelas

VIII .

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Indha Permata Sari, Subanji, Erry Hidayanto
dengan judul 0 DPermlgrandMatensatisiSievea ddlamManyelesaikan
Masal ah Pol a Bil angano. Tuj uan penelitia
kesalahan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan masalah pola bilangan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kiadili. Subjek penelitian adalah

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Pogalan Trenggalek yang dipilih berdasarkan kesalahan

81 Shinta Nur Alviyah dkki Penal ar an Matematis dalam Menyel e
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Berdasarkan GaygaBélalas VIII A SMP Negeri 5
T ul u n g, dwnaliPgndidikan Matematikd/ol. 3, No. 1 2023, h. 163
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tes diagnostik dan kemampuan komunikasi. Data penelitian adalah dikumpulkan
melalui tes dan wawancara. Data penelitian berupa lembargaveadwa melalui tes

awal (diagnostikes)3? Adapun persamaan penelitian Nur Indha Permata Sari, Subaniji,

Erry Hidayanto dengan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan
penalaran matematis siswa. Sedangkan perbedaan penelitian Nur Indhta Bamma

Subaniji, Erry Hidayanto dengan penelitian ini terletak pada lokasi, subjek penelitian

dan materi. Lokasi pada penelitian Nur Indha Permata Sari, Subaniji, Erry Hidayanto

SMP Negeri 1 Pogalan dengan subjek penelitian kelad @én materi pola bitegan.

Sedangkan lokasi pada penelitian ini yal's Al-Falah Tarutungdengan subjek
penelitiannya yaitu kelas Mldan materi SPLDV.

Penelitian yang dilakukan oleh Alfi Riyanda, Erni Maidiyalsman dengan judul
AAnalisis Kesul it amPeSamaam&ineBr®ubd/aribtlekelasr i Si st
VI SMPN8BandaAc eh 0. Tuj uan puntnkerengetaha kesulitani adal
yang dialami siswa kelas VIl SMPN 8 Kota Banda Aceh dalam penyelesaian masalah
ditinjau dari materi metode penyelesaian masalah Bisgem Persamaan Linier

Variabel. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas \\BISMP Negeri 8 Banda Aceh berjumlah 26 siswa.
Instrumen penelitian ini menggunakan tes pemecahan masalah matestatimen

dan pedoman wawancara. Analisis data dilakukan dengan cara mereduksi,

32 Nur Indha Permatasaiiagnosis Kesalahan Penalagarh. 64
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menyajikan, dan menyimpulkdh Adapun persamaan penelitian Alfi Riyanda, Erni
Maidiyah,Usman dengan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan siswa pada
materi SPLIY. Sedangkan perbedaan penelitian Alfi Riyanda, Erni Maidiyaman
dengan penelitian ini terletak pada lokasi dan subjek penelitian. Lokasi penelitian Alfi
Riyanda, Erni MaidiyahlJsman SMP Negeri 8 Banda Aceh dengan subjek penelitian
kelas VIII-5. Sedagkan lokasi penelitian ini yaittiTs Al-Falah Tarutunglengan
subjek penelitiannya yaitu kelas VIII.

Penelitian yang dilakukan oleh Ani Maryadan Wahyu Setiawan dengan judul

fAnal i si s Kesul itan Pesert a Di di k Kel as \

Pasamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di MTs Atsdtiii ndangkert ao.
ini bertujuanuntuk menganalisis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal
pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Subjek penelitian ini
adalah 15 orang gserta didik kelas VIII MTs Atsauri Foundation Kecamatan
Sindangkerta Kabupaten Bandung Barat. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan desain studi kasus. Pengambilan data diperoleh dengan memberikan tes
berbentuk uraian tentang materi SRL sebanyak tiga soal yang kemudian dianalisis
kesulitan yang dihadapi olgiesertadidik.3* Adapun persamaan penelitian Ani

Maryani dan Wahyu Setiawan dengan penelitian ini adalah untuk menganalisis

33 Alfi Riyanda, Analisis Kesulitan Siswé , h. 10

34 Ani Maryani dkk,fiAnalisis Kesulitan Peserta Didik Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) di MTs Atsaurin d a n gllrrelr Peradidikan
Matematika Vol. 5, No. 3, November 2021, h. 2619

Per
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kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal padarinfistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV). Sedangkan perbedaan penelitian Maryani dan Wahyu
Setiawan dengan penelitian ini terletak pada lokasi dan subjek penelitian. Lokasi
penelitian Maryani dan Wahyu Setiawan MTs Atsauri Foundation Kecamatan
Sindangkerta Kabupaten Bandung Barat dengan subjek penelitian kelas VIII.
Sedangkan lokasi penelitian ini yaitMTs Al-Falah Tarutungdengan subjek

penelitiannya yaitu kelas VlII



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan penalaran siswa
dalam menyelesaikan masalah pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). Berdasarkan tujuan terselpéneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskrptiPendekatan kualitatif yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian yang hasilnya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik lain yang diperhitungkan, melainkan lerteks atau narasi yang menjelaskan
penelitian itu dilakukan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif yaitumetode penelitian yang ditujukan untuk mengambarkan fenemena
fenomena yang terjadi. Penelitian deskriptiértujuan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan suatu keadaan peristiwalolgpng dapat dijelaskan dengan kata

kataatauteks.

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian yang diteliti oleh peneliti yaitiTs Al-Falah Tarutungang
bertempat diHutatoruan VI, Kec. Tarutung, Kab. Tapanuli Utara, Sumatera Utara
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelasMWTg Al-Falah
Tarutung Hal ini dikarenakan pada kelas VIII mempelajari materi SPLDV sehingga

dapat dilakukan penelitian teritan kesulitan penalaran siswa dalam memecahkan

47
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masalah soal materi SPLDV. Subjek penelitian ini diambil satu kelas dan diberikan tes
tertulis untuk mengetahui kesulitan yang dialaminya.
C. Instrumen Penelitian
Menurut Purwanto, instrumen penelitian padesatnya alat yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelifiaPenelitian ini merupakan penelitian

kualitatif sehingga terdapat dua instrument yang akan digunakan

Instrumen Utama

Instrumen utama adalah instrumen inti yang digunakan sebagairaid
mengumpulkan data yang berguna untuk menjawab permasalahan yang akan diteliti.
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti serfdalam penelitian ini,
peneliti merupakan perencana, pelakgagr@agumpulan data, analis, penafsir data, dan
pada akhirnya ia menjadi pelapbasil penelitiannya

Peneliti kualitatif sebagahuman instrumenberfungsi menetapkafokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengungatian
menilai kualitas data, analisis datagnafsirkan data, dan membkassimpulan atas
temuannyaPeneliti sebagai instumen akan mempermudah menggali informasi dari

subjek sesuai dengan tujuan penelitian.

! Slamet Widodo dkkBuku Ajar Metode Penelitiar(Pangkalpinang: CV Science Techno
Direct, 2023), h. 69
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Instrumen Pendukung

Instrumen utama danstrumen pendukurgplam penelitian ini memilikperan

yang berbeda, instrument utama adalah peneliti sé@alena peneliti dalam penelitian

ini bekerja penuh untuk mendapatkan juga mengolah data yang dibutuhkan dalam
penelitian sedangkan instrumependukungdigunakan untuk mendukung proses
pengumpuin data yang dilakukan oleh peneliti. Instrumen pendukang digunakan

pada penelitian ini adaladebagai berikut:

a. Lembar Tes

Lembar tes yang digunakan disusun sebanyak dua jenis, yaitu Lérabar
Kemampuan Penalaraviateri SPLDV (LTKPM SPLDV) yang memuat soal yang
berbeda namun memiliki kesetaraan yang sama. MasagingLTKPM SPLDV
terdiri atas3 soal uraian. Tes dirancang untuk keperluan mendiagnosis kesulitan
kesulitan penalaran yang dilakukan siswa dalam mengerjpéesoalan SPLDV.
Berdasarkan hasil tes dapat diidentifikasi kesulitan siswa berupa keskészdahan
siswa dalam menjawab soal yang berkaitan dengan materi SPLDV.

Soal tes yang telah disusun harus dilakukan validasi terlebih dahulu sebelum diuji
cobakan Kedua lembar soal tes tersebut divalidasi oleh dua validator. Validator
pertama yaitu seorang dosen FTK UIN-Raniry Banda Aceh Program Studi
Pendidikan Matematika. Validator kedua yaitu salah satu guru matemafikasdi
Al-Falah Tarutungetelah tes thkukan berupasoal uraian maka akan dilakukan
penskoran. Penskoran dilakukan berdasarkan rubrik penskoran kemampuan

penalaran matematis sebagai berikut:
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Tabel 3.1: Pedoman Penskoran Tabel Soal Kemampuan Penalaran Matematis

No I ndikator Bobot Kriteria
0 Tidak dapat mengajukan dugaan
1 Mengajukan dugaan dengan tidak be|
1 Mengajukan dugaan 2 Mengajukan dugaan namun tidak
lengkap
3 Mengajukan dugaan dengan benar d
lengkap
0 Tidak dapat melakukan manipulasi
matematika
1 Melakukan manipulasi matematika
5 Melakukan manipulasi dengan tidak benar
matematika 2 Melakukan manipulasi matematika
namun tidak lengkap
3 Melakukan manipulasi matematika
dengan benar dan lengkap
0 Tidak dapat menyusun bukti atau
memberikan alasan terhadap kebena
Solusi
1 Menyusun bukti atau memberikan
Menyusun bukti atau alasan terhadap kebenaran solusi
3 memberikan alasan dengan tidak benar
terhadap kebenaran 2 Menyusun bukti atau memberikan
Solusi alasan terhadap kebenaran solusi nat
tidak lengkap
3 Menyusun bukti atau memberikan
alasan terhadap kebenaran solusi
dengan benar dan lengkap
0 Tidak dapat menarik kesimpulan dat
pernyataan
1 Menarikkesimpulan dari pernyataan
Menarik kesimpulan dar dengan tidak benar
4 . . .
pernyataan 2 Menarik kesimpulan dari pernyataar,
namun tidak lengkap
3 Menarik kesimpulan dari pernyataar,
dengan benar dan lengkap

Sumber: Diadaptasi Rajab Vebrian, ddk

Raj ab Vebrian dkk, fAé,h. 2605.
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KeteranganO = Sangat Kurang 1 = Kurang 2 = Cukup 3 = Baik
b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara merupakan pedoman yang digunakan selama proses
wawancara berupa garis besar pertanyaan yang akan diajukan kepada subjek
penelitian,tujuannya adalah mendapatkan informssbanyakbanyaknya tentang
apa, mengapa, dan relevansinya dengan suatu permasalahan. Melalui wawancara
peneliti ingin mencari informasi mengenai kesulitan penalaran siswa dalam
mengerjakan soal tes yang diberikan. Dalam penelitian ini, pedoman wawancara
divalidasi oleh dua validator, yang terdiri atas satu orang dosen FTK URaAiry
Banda Aceh Program Studi Pendidikan Matematika dan satu orang guru matematika
MTs Al-Falah Tarutung
c. Alat Perekam
Alat perekam berfungsi sebagai alat untakembantu peneliti pada saat proses
wawancara dengan subjek penelitian. Penggunaan alat perekam ini akan membantu
peneliti dalam mendiskripsikan hasil wawancara demefaih jelas. Pada penelitian ini
Alat perekam yang digunakan yaitu berupa audio, alabernfungsi untuk merekam
jejak peneliti dengan subjek saat menyelesaikansmaldan wawancara berlangsung

agar mudah ditulis dengan tepat informasi yang diterima yang keabsahan datanya dapat

dijamin.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan dagang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah tes dan

wawancara

1. Tes

Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data pemahaman konsep
dimana dalam memberikan respons atas pertanyaan dalam instrumen. Siswa diminta
untuk mengeluarkan segenap kenpuan yang dimilikinya dalam memberikan respon
tes pertanyaan dalam tes.

Dalam penelitian tes digunakan untuk mengetahi bagaimana pemahaman siswa
pada materi SPLDV. Soal tes yang diberikan berbentuk soal cerita berkaitan dengan
materi SPLDV yang disusupenulis agar setiap langkah penyelesaian yang ditulis
siswa dapat menggambarkan bagaimana siswa dalam menyelesaikan soal pada materi
SPLDV.

2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

tanya jawab secara tatapuka secara lisan antara pewawancara dengan terwawancara

untuk mendapat informasi yang diperlukan dalam peneftian.

SRi f adi ,Rdngabtar Metadologi PenelitiaGYogyakarta: SUKAPress UIN Sunan
Kalijaga, 2021), h. 68
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Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk mengetahui lebih mendalam
bagaimana tahapan siswa dalam menyelesaikan \8&alkancara yang digunakan
adalah wawancara seit@rstruktur, di mana peneliti tidak terlalu mengikuti daftar
pertanyaan yang formal, memberi ruang untuk berkembangnya pertgreréamyaan
selama siswa menyelesaikan masalah. Wawancarateestuktur memurignkan
peneliti dan subjek penelitian untuk berdiskusi dengan harapan peneliti memperoleh
informasi yang valid. Berikut Langkdhngkah wawancara dalam penelitian ini:

a) Pada saat subjek mengerjakan soal, peneliti memberi pertapgganyaan
kepada subjek

b) Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti berdasarkan apa yang
dikerjakan dan dipikirkan saat mengerjakan soal

c) Selama proses wawancara berlangsung, peneliti mencatappoihpenting yang
berkaitan dengan hal yang dibutuhkan

d) Peneliti merekam pses pada saat wawancara

E. Pengecekan Keabsahan Data
Mengingat data merupakan unsur yang sangat penting dalam penelitian, maka
keabsahan data juga penting untuk diperhatikan. Data ini nantinya digunakan sebagai

sumber analisis data dan sebagai dasar pendfigsimpulart

“Muftahatus ,B886nadthgidk b&eéabsahanMata jPadg ®enelitian
Kual i,Jatmndldo Al 6 Adad: J,WalA aNb. 2 Desdmber 2022/ila 56e mat i k a
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a) Kreadibilitas ( Credibility)
Uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap suatu data dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut:
1. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan peneliti akan kembali ke lapangan,
melakukan pengaatan, wawancara lagi dengan sumber yang pernah ditemui
maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti
dengan subjek penelitian akan semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak aflarmasi yang disembunyikan
lagi.
2. Meningkatkan Ketekuma
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pdetisistematis.Ketekunan Pengamat
merupakan proses pengumpulan data dan analisis data secara konsisten. Ketekunan
pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara peneliti melakukan
pengecekan yang lebih teliti terhadap hasil pekerjaan sisslalpmbar jawaban.
Selain itu, peneliti melakukan pengamatan yang lebih teliti dan secara terus menerus

ketika penelitian dilapangan.
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Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian ini dapat diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dan berbagaiacdan berbagai waktu.
Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguiji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui bebexapder.
Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data diladkkdengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi,
ataukuesioner.
Triangulasi Waktu

Triangulasi teknik untuk mengukreadibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama diwaktu yang berbeda.
Analisis Kasus Negatif

Analisis kasus negatif artinya peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan
bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Biék tada lagi data yang
berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah

dapatdipercaya.

5 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&[Bandung: Alfabeta, 2017),

h. 273
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5. Menggunakan Bahan Referensi
Referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk membuktikan data

yang telah ditentukan oleh peneliti.lBBgai contoh, data hasil wawancara perlu
didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia, atau
gambaran suatu keadaan perlu didukung olehftuith Alat-alat bantu perekam
data dalam penelitian kualitatif, seperti kamera, handyedashrekam suara sangat
diperlukan untuk mendukung kreadibilitas data yang ditemolempeneliti.

6. MengadakamMember Chek

Member checladalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti dari

subjek penelitian. Tujuamember checkdalah untuknengetahui seberapa jauh
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikapeteberidata®

b) Keteralihan (Transferability)

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.
Validitas eksternal menunjukkan dapliterapkannya hasil penelitian ke populasi di
mana sampel tersebut diambil. Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga
mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan ditizasilain.’

c) Dependability
Dependabilityatau reabilitas menjukkan apabila penelitian itu dapat diulangi

atau direplikasi oleh peneliti lain dan menemukan hasil yang sama dengan metode

8 Umar Sidiq dkkMetode Penelitiatkualitatif Di Bidang Pendidikan(Ponorogo: Nata Karya,
2019), h. 997

"Umar Sidig,Metode Penelitiaé , h. 98
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yang sama. Jadi reabilitas menunjukkan adanya konsit@wiam penelitian
kualitatif uji depenability dapat dilakukan dengan takukan audit terhadap
keseluruhan prosgxenelitian.

Konfirmability

Konfirmability adalah mengusahakan agar data yang diperoleh dapat dijamin
kebenarannya sehingga kualitas data dapat dipertanggung jawabkan. Cara yang dapat
dilakukanadalah mengaudit semua data yang diperoleh untuk menentukan kebenaran
dan kualitas data yang diperofeh.

Dalam Penelitian ini pengecekan keabsalata yang digunakan adalah
meningkatkan ketekunanketekunan pengamatdan triangulasi Ketekunan
Pengamat merupakan prosgsngumpulan data dan analisis data secara konsisten.
Ketekunan pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara peneliti
melakukan pengecekan yang lebih teliti terhadap hasil pekerjaan siswa pada lembar
jawaban. Selainit, peneliti melakukan pengamatan yang lebih teliti dan secara terus

menerus ketika penelitian dilapangan.

Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dharbahan lainnya, sehingga

dapat dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada oraffyy lain.

8 Zuchri Abdussamadyletode Penelitian Kualitati{Makasaar: Syakir Median Press, 2021),
h. 186

® Umar Sidiq Metode Penelitiaé , h. 100

R f AbdbakarPengantar Metodologi , h. 121
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Analisis hasil tes soal HOTS berdasarkan kemampuan penalaran matematis siswa
dengan menggunakan kunci jawaban yang telah dibuat peneliti. Lalagigitah

untuk menganalisis hasil tes soal HOTS berdasarkan kemampuan penalaran
matematis sebagai berikut:

1. Memeriksa hasil tes soal HOTS berdasarkan indikator kemampuan penalaran
matematis dengan menggunakan kunci jawaban yang telah dibuat oleh peneliti
seta menentukan pedoman penskoran.

2. Data dari hasil tes yang diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan

persentase yang dirumuskan sebagai betkut:

. Q b
U - TTTT

g p
Keterangan:
P: Persentase
f: Frekuensi jawaban siswa
n: Jumlah skokeseluruhan (skor maksimum)

Berdasarkan skor yang diperoleh, selanjutnya peneliti melihat tingkat

kemampuan penalaran matematis siswa berada pada kategori mana. Adapun tingkat

kemampuan penalaran matematis sebagai berikut:

11 Sudijono, A.Pengantar Evaluasi PendidikatJakarta: PT Raja Garfindo Persada, 2005), h.
315.
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Tabel 3.2: Kategori Pencapaian Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Kategori Pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa
Tinggi X TP
Sedang vub xmb
Rendah vu b

Sumber: Adopsi dari Tri Roro Suprihatin, dkk

Teknik analisis data dalamenelitian ini menggunakan model analisis yang
digunakan oleh Miles dan Huberman yang meliputi 3 hal yB#ta Reduction
(Reduksi Data)Data Display(Penyajian Data)Conclusing Drawing/Verification

(Penarikan Kesimpulan)®

1. Data Reduction(Reduksi Data)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyeder hanaan, pengabstrakan, dan trans
catatarcatatan tertulis di lapangan. Dalam sebRahelitian tentsmemperoleg data
yang sangat luas. Oleh karena itu, peneliti hendaknya mencatat semua data yang
diperoleh untuk menghindari kehilangan data. Data tersebut kemudian dirangkum
dan diambil data yang sesuai dengan fokus penelitian . Proses merangkum dan

memilih data sesuai fokus penelitian disebut reduksi data.

12 Tri Roro Suprihatin  d kARalisjs Kédimampuan Penalaran Matematis Siswa SMP Pada
Mat er i Segi t i glarnaDkajran Pembglajaran Matematikeol. 2 No. 1, 2018, h. 10

13 Sugiyono,Metode Penelitiaé , h. 223
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2. Data Display(Penyajian Datg)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data, yang
meliputi pengorganisasian data dan menyusun data yang berhasil dikumpulkan.
Penyajian data dilakukeberdasarkan hasil reduksi data, penyajian data membantu
peneliti memahami apa yang sedang terjadi dan memungkinkan mereka
menggunakannya sebagai sumber untuk kesimpulan mereka, dengan kata lain data
yang dipilih merupakan data dengan kategori baik.

3. Condusing Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)

Langkah terakhir dalam melakukan analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikkesimpulan atau verifikasi. Penarikan kesimpulan pada
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah

siswa dalam menyelesaikanalpada materi SPLDV.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi PelaksanaarPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Aalah Tarutung yang beralamat di
Hutatoruan VI, Kec. Tarutung, Kab. Tapanuli Utara, Sumatera Utara. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan kesulitan siswa dalam
memecahkan masalahrasarkan kemampuan penalaran.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan konsultasi terlebih
dahulu kepada dosen pembimbing serta mempersiapkan instrument yang digunakan
untuk pengumpulan data. Langkah pertama yang peneliti lakukan dalam
pengumplan data adalah menyusun instrument tes berupa soal materi SPLDV dan
pedoman wawancara. Kemudian kedua instrumen divalidasi oleh satu dosen ahli
bidang matematika yaitu Bapak Kamarullah dan satu guru matematika di MTs Al
Falah Tarutung Bapak Zulkifli Hupeea. Hal ini dilakukan agar soal tes untuk
menganalisis kesulitan penalaran siswa layak untuk digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data sehingga mencapai tujuan untuk mengetahui kelseditditan
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal mat&D8P

Pada hari Rabu tanggal 9 Maret 2025, peneliti meminta izin kepada pihak
sekolah untuk melaksanakan penelitian di MT$=Alah Tarutung. Setelah menerima
izin peneliti membuat surat izin penelitian di portal mahasiswa UHR&miry. Pada

hari Kamis, gneliti mengantar surat izin dari kampus kepada kepala sekolah MTs

61
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Al-Falah Tarutung. Kemudian peneliti diarahkan untuk menemui bagian kurikulum
untuk konsultasi mengenai prosedur penelitian. Setelah itu bagian kurikulum
mengarahkan peneliti untuk menjumpgaru mata pelajaran untuk mencari informasi
mengenai pembelajaran matematika di kelas. Peneliti menyampaikan kepada guru
bahwa akan mel akukan penelitian skripsi
Penalaran Siswa SMP/MTs Dalam Pemecahan Masalah Matdfatise r i SPLDVO.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan tes yang berupa soal uraian
dan wawancara.

Pada hari Senin 13 Maret 203%&neliti menberikan LTKPM 1 pada siswa
kelas VII untuk mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menielesa
soal tes berdasarkan kemampuan penalaran matematis serta melakukan wawancara
terhadap 6 siswa dari 29 siswa, yaitu 2 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa
berkemampuan sedang, dan 2 siswa berkemampuan r&edeallah data siswa dalam
menyelesaikanLTKPM 1 diperoleh, selanjutnya dilakukan triangulasi untuk
memeriksa kevalidan atau keabsahan data yang diperoleh. Proses triangulasi tersebut
dilaksanakan pada ha&iabu 15 Mare2025dengan memberikanTKPM 2 dan juga

melakukan wawancara terdapat siswa yangespada saat memberikaMKPM 1.

. Pemilihan Subjek Penelitian

Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah 6 siswa, yaitu 2 siswa yang
memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi, 2 siswa yang memiliki

kemampuan penalaran matematis sedang dan 2 siswamandiki kemampuan
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penalaran matematis rendah. Pemilihan subjek dengan melihat hasil nilai semester
terbaru siswa. Selain itu, pengambilan subjek juga berdasarkan pada pertimbangan
guru matematika dan juga berdasarkan hasil tes yang dilakukan terhadagedes

VIII MTs Al-Falah TarutungAdapun hasil tes kemampuan penalaran matematis
STKPM1 sebagai berikut:

Data hasil tes diolah dengan menggunakansentase yang dirumuskan
sebagai berikut

~

. Q
U Y primtb

Keterangan:

P : Persentase

F  : Frekuensi jawaban siswa

n : Jumlah skor keseluruhan (skor maksimutalam tes ini skor maksimum 36

Tabel 4.1: Skor Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

No Inisial Nama Skor Perolehan| PersentaseSkor Kategori
Siswa
1 AAH 12 33% Rendah
2 ADP 29 80% Tinggi
3 AF 11 30% Rendah
4 AH 11 30% Rendah
5 Al 15 41% Rendah
6 AIN 11 30% Rendah
7 AND 12 33% Rendah
8 ANH 12 33% Rendah
9 ASG 11 30% Rendah
10 DA 11 30% Rendah
11 DS 13 36% Rendah
12 DW 19 52% Rendah
13 FA 9 25% Rendah
14 FRR 27 75% Tinggi
15 GR 13 36% Rendah

! Sudijono, A.Pengantaré h. 315.



64

16 HSH 22 61% Sedang
17 1A 12 33% Rendah
18 IPS 12 33% Rendah
19 LN 11 30% Rendah
20 MA 25 69% Sedang
21 MS 11 30% Rendah
22 PKLP 11 30% Rendah
23 RA 14 38% Rendah
24 RAN 21 58% Sedang
25 RPP 12 33% Rendah
26 RR 5 13% Rendah
27 RN 11 30% Rendah
28 SAS 11 30% Rendah
29 TZA 12 33% Rendah

Berdasarkan hasil tetan pertimbangan dengan guru matematika, peneliti
mengambil 6 subjek sebagai berikut:

Tabel 4.2: Klasifikasi Subjek Penelitian

No Inisial Siswa Kategori
1 ADP Tinggi
2 FRR Tinggi
3 HSH Sedang
4 MA Sedang
5 FA Rendah
6 RR Rendah

C. Hasil Penelitian

Hasil penelitian data akan dipaparkan tentang kegiatameskripsi hasil tes
dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti beserta subjek penelitian. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini berbentuk dua jenis, yaitu data yang pertama berupa tes

tertulis dan data yang kedua berupa data wawancara dari & gdjelitian. Data
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wawancara akan dijadikan sebagai tolak ukur umhdmperoleh kesimpulan dari
tingkat kemampuapenalaran matematis siswa dalam menyelesaikan masalah pada
materiSPLDV berdasarkan indikator kemampuan penalaran dan tingkat kemampuan
penalaan. Hasil wawancara yang diperoleh dari masmagsing subjek dalam
menyelesaikarL TKPM 1 dan LTKPM 2 kemudian di transkip dan dikodekan.
Pengkodean bertujuan untuk memudahkan proses penyajian data hasil wawancara
masingmasing subjek penelitian. P menya&a pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti, S menyatakan jawaban yang diberikan oleh subjekd@DSD merupakan
subjek dengan kategori sedang pertama dan keduadd®DRD merupakan subjek
dengan kategori rendah pertama dan kedua. HSH, MA, FA dan Ripakan inisial
yang menjadi subjek penelitian. ;\\"dan W menyatakan wawancara pertama dan
kedua. § S dan S menyatakan nomor soal. Digit 00&rd seterusnyanenyatakan
nomor pertanyaan pada saat wawancara.

Berdasarkan hasil penelitidmmahwasubjek ADPdan FRRdengan kategori
kemampuan penalaran tinggi tidak menunjukkan adanya kesulitan, maka penelitian ini
akan difokuskan pada analisis jawaban siswa dengan kategori kemampuan penalaran

rendah dan sedanBerikut adalah rincian jawaban siswa berdasarkesiainya.
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a. Analisis Kesulitan Penalaran Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematis
Materi SPLDV Kategori Sedang
1) Paparan Data Subjek HSH dalam MenyelesaiRaal Pemecahan Masalah dan
Hasil Wawancara

Paparan Data Subjek HSH dalam Menyelesaikan LTKPM 1 dan Hasil
Wawancara

a) Paparan Data Subjek HSH N&.TKPM 1

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran
matematis siswa kategmsedangdengan subjek HSH berdasarkan indikator (1)
mengajukan dugaan, (2) melakukananipulasi, (3) menyusun bukti atau
memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari
pernyataan sebagai berikut:
Al bu Sita dan I bu Intan pergi ke pasar.
harga Rp. 50.000,00. Di tok@agg sama, lbu Intan membeli 2 buku dan 4 pensil
dengan harga Rp. 40.000,00. Jika Ibu Rita membeli 1 buku dan 5 pensil, berapakah

yang harus dibayar oleh I bu Rita?bo
Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek HSH
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Gambar 4.1 JawabanSubjek HSH PadaLTKPM1 -N1

Berdasarkahasil kerja subjek HSH terlihbhwa subjeknemiliki kesulitan pada

tahap menyusun bukti. Seharusnya pada tahap ini subjek menuliskan pembuktian
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mengenai jawaban yang telah diperolehnBardasarkarpemecahan masalah

yang ditunjukkan oleh subjek HSH, hal is¢suaidengan wawancara peneliti

dengan peserta didik sebagai berikut:

PSDIHSHW.1S:001

SSDHSHW1S,001

PSDiIHSHW:1S:002

SSDIHSHW1§,002
PSDiHSHW:$:003

SSDHSHW1S,003

PSDiIHSHW:1S:004 :

SSDIHSHW:1S,004

PSDiHSHW:1S:005

SSDHSHW1S,005

: Bagaimana langkalangkah yang kamuiakukan dalam

menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan

sehingga kamu dapat meneggan hasilnya

. Saya buat persamaan dari yang diketahui yaito

Cw UL BIMman ¢w Tw T BT T Betelah itu saya

eliminasi dan terakhir saya substitusi sehingga dapat nilai

W p@MTdANW (B T

: Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu

peroleh?

. Yakin kak

. Berdasarkan penyelesaian yang sudlamu peroleh,

apakah Bmu periksa kembali kebenaran jawabannya?

: Tidak kak, saya tidak tau bagaimana cara memeriksanya
Menurut kamu, apa yang membuat kamu tidak bisa

menjelaskan kenapa jawabanmu itu benar?

:Karena saya nggak tahu caranya nunjukin kalau jawaban

saya itu benar atau nggak, kak. Saya cuma ikut langkah
langkah biasa aja.

: Menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu supaya

lebih paham saat ngerjain soal kayak gini?

: Kalau dikasih contoh soal yang nggak cuma cara
ngitungnya, tapi juga dijelasin kenapa itu jawabannya.
Jadi saya bisa ngerti alasan di balik langkatgkahnya

Berdasarkan hasil kerja subjek HSH dan wawancara yang dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa subjekengalami kesulitan pada tahap menyusun bukti dalam

pemecahan masalah matematis. Subjek menyelesaikan soal dengan menggunakan

metode eliminasi dan substitusi, namun tidak menuliskan pembuktian atau alasan

logis yang mendukung kebenaran solusi yang dipardHal ini diperkuat dari

pernyataan subjek dalam wawancara yang menyatakan bahwa ia tidak mengetahui

bagaimana cara menunjukkan bahwa jawabannya benar. Kesulitan yang dialami
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subjek termasuk dalam kesulitan pada aspek prinsip, karena subjek tidak
meneragan prinsip dasar dalam membuktikan atau meyakinkan kebenaran solusi
yang ditemukanPenyebab kesulitan yang dialami subjek HSH dalam menyusun
bukti adalah karena tidak adanya pembiasaan untuk menjelaskan alasan atau
pembuktian atas jawaban yang diperol8uabjek mengaku bahwa selama ini
hanya mengikuti prosedur tanpa memahami atau menjelaskan kembali alasan di
balik langkaklangkah yang diambil. Hal ini menunjukkan bahwa kesulitan siswa
juga dapat dipengaruhi oleh kurangnya penekanan terhadap kegiatéargrena
dalam pembelajarasebagai solusi, subjek menyarankan agar guru memberikan
contoh soal yang disertai penjelasan mengenai alasan mengapa jawaban tersebut
benar, bukan hanya prosedur pengerjaannya. Dengan demikian, siswa tidak hanya
menyalin langkahangkah, tetapi juga memahami alasan di balik setiap proses

yang dilakukan

Paparan Data Subjek HSH N&.ZKPM 1

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis
siswa kategori sedang dengan subjek HSH berdasartikator (1) mengajukan
dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan
terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai
berikut:

nSelisih umur seorang i bu damhuayaagk ny a
lalu, jumlah umur mereka berdua adalah 50 tahun. Hitunglah umur ibu dan

anaknya sekarang!
Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek HSH

ad
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Gambar 4.2 Jawaban Subjek HSH PadaTKPM 1-N2

Berdasarkan hasil kerja subjek HSH terlihat balswbjek memiliki kesulitan pada
tahap melakukan manipulasi matematika sehingga menyebabkan subjek tidak
dapat menemukan jawaban dari soal yang diberikan. Subjek HSH juga tidak
menyusun bukti dan tidak menarik kesimpulan dari soal. Seharusnya subjek
menyusin langkaHangkah penyelesaian secara runtut, melakukan pembuktian
terhadap hasil yang diperoleh, dan menarik kesimpulan sebagai bentuk akhir dari
proses pemecahan masal8erdasarkarpemecahan masalgtang ditunjukkan

oleh subjek HSH, hal irsesuadergan wawancara peneliti dengan peserta didik

sebagai berikut:

PSDiHSHW:S,001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam
soal yang diberikan?

SSDHSHW:1S001 : Saya paham sedikit kak

PSDHSHW:S,002 : Dibagian mana yang kurang di mengerti?

SSDHSHW:1S002 : Dibagianselisih umur mereka 20 tahun, sedangkan
umur mereka belum diketahui kak

PSDiHSHW:S,003 : Coba kamu sebutkan apa saja yang diketahui dan
ditanyakan dari soal tersebut?

SSDHSHW:1S003 : Yang diketahui itu selisih umur ibu dan anak 20 tahun,
kemudian3 tahun yang lalu jumlah umur mereka 50
tahun. Yang ditanya umur ibu dan anak sekarang.



PSDiHSHW.S:004

SSDIHSHW:1S,004

PSDiIHSHW:1S:,005

SSDHSHW1S,005

PSDiHSHW:S;,006

SSDHSHW1S,006

PSDiHSHW:1S:007

SSDHSHW1S007

70

: Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba
jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya

: Saya tulisv= ibu, w= anak kemudiansaya tulis @

o) Wz o L Tjadi w T @tapi saya baru
sadar itu salah karensseharusnyaw w UL @
Persamaan satu lagi saya tidak tau dari mana kak karena
itu saya tidak dapahenyelesaikannya

. Setelah menemukan hasilnya, apakah cara yang Anda
dapatkan sesuai dengan strategi yang Anda pilih?

. Tidak kak, ternyata cara saya masih belum benar.
Persamaan saya salah dan hasilnya tidgé ketemu

: Menurut kamu, kenapa kamu kesulitan menyelesaikan
soal ini?

: Karena saya bingung kak cara mulai buat persamaan

yang kedua. Kadang saya juga lupa gimana langkah
langkahnya.

: Menurut kamu, apgang bisa membantu kamu supaya
bisa lebih paham dan nggak bingung lagi kalau dapat
soal seperti ini?

: Mungkin kalau sering latihan soal cerita dan dijelasin
cara nyusun persamaannya, saya bisa ngerti.

Berdasarkan hasil kerja subjek HSdan wawancara yang dilakukatapat

disimpulkan bahwa subjek HSH memiliki kesulitan dalam melakukan manipulasi

matematika.Hal ini disebabkan karena subjéiSH tidak memahami masalah

yang diberikan sehinggsalah dalammelakukan perhitungarsubjekHSH juga

tidak dapat melakukan tahap pembuktian mi@marik kesimpulan dari pernyataan

yang disebabkan salah dalamampulasi matematikasehingga hasil yang

diperoleh tidak sesuaKesulitan ini menunjukkan bahwa subjek mengalami

kesulitan dalam aspek konseprdwa tidak memahami secara menyeluruh isi soal

dan tidak dapat mengaitkan informasi dengan konsep SPLDV. Di samping itu,
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subjek juga mengalami kesulitan dalam aspek keterampilan, karena tidak
melaksanakan langkah penyelesaian secara runtut dan tepatkketidsan

dalam proses penyelesaian juga mencerminkan adanya kesulitan dalam aspek
prinsip, yaitu ketidakmampuan menerapkan aturan atau prinsip yang relevan untuk
menyelesaikan masalalPenyebab dari kesulitayang dialami siswaadalah
kebingungan siswaatam mengidentifikasi informasi penting dan menyusunnya
menjadi persamaan, serta kurangnya penguasaan terhadap {kmgjain
penyelesaian soal cerita SPLDV. Subjek juga menyatakan bahwa ia sering lupa
bagaimana memulai dan menyusun model matematikabgaray Sebagai solusi,
subjek menyarankan agar diberikan latihan soal cerita yang lebih banyak dan
penjelasan mendalam mengenai cara menyusun persamaan dari informasi dalam

soal, agar siswa dapat memahami pola dan strategi penyelesaiannya.

Paparan Data Sygk HSH No 3LTKPM1

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis
siswa kategori sedang dengan subjek HSH berdasarkan indikator (1) mengajukan
dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan
terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai
berikut:

inSeorang petugas ©parkir meneri ma wuang
motor dan 1 mobil. Dalam transaksi lainnya, ia mendapatkan Rp. 8.000,00 dari 1

mobil dan 2 sep#a motor. Jika di area parkir terdapat 8 mobil dan 12 sepeda
motor, berapa total uang parkir yang diperoleh oleh petugas tersebut?

S
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Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek HSH
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Gambar 4.3 Jawaban Subjek HSH Pada TKPM 1-N3

Berdasarkan hasil kerja subjek HSH terlibabhwa subjek memiliki kesulitan pada
tahap pembuktian. Pada tahap manipulasi matematika subjek HSH juga
melakukan kesalahan dalam perhitungan mencaricilaitu saat menyelesaikan

Cw w Ymnrmdengamw ¢ TRMT T W Y 11 1embjek salah dalam operasi
aljabar di mana subjek HSH membagi 8000 dengan 4000 seharusnya itu dikurang.
Berdasarkapemecahan masalgang ditunjukkan oleh subjek HSH, hal sg@isuai

dengan wawancara peneliti dengan peserta didikga¢barikut:

PSD:HSHW:S:001 : Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan
sehingga kamu dapat menemukan hasilnya

SSDHSHW:1S:001: Saya buat persamaan dari yang diketadwi
p Bt mdan¢w « Y8t ™ kemudian saya eliminasi
dan terakhir saya substitusi

PSDiHSHW:S:002 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu
peroleh?

SSDHSHW1S3002 : Yakin kak

PSDiIHSHW:.S3003 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh,
apakah kamu perikdeembali kebenaran jawabannya?

SSDHSHW:1S003 : Tidak kak, saya tidak dapat membuktikannya
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PSDiIHSHW:S:004 : Mengapa kamu tidak dapa membuktikannya?

SSDHSHW:1S004 : Saya tidak terbiasa untuk membuktikan jawaban saat
mengerjakan soal seperti ini kak

PSD:HSHW1S:005 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa
kesimpulan yang dapat diambil?

SSDHSHW:1S005 : Uang parkir untuk satu sepeda motor 2.000 dan mobil
2.000 karena yang ditanga¢ ywmaka nilaiodanw
saya substitusi dan dapat hasilnya 58.000

PSDHSHW:S:006 : Apakah kamu yakin bahwa uang parkir untuk mobil
adalah¢8t m2tCoba kamu lihat lagi

SSDHSHW:1S006 : sebentar kak (membaca jawaban), saya salah dibagian
I8t nnw Y3t 1 harusnyketika 4.000 pindakeruas
kanan menjadi kurang bukan bagi

PSDHSHW:S:007 : Jadi Jawabamnya berapa?

SSDHSHW1S3007 : 4.000 kak

PSDHSHW:.S:008 : Jadi Kesimpulannya apa?

PSDiIHSHW:.S3008 : Uang parkir untuk satu sepeda motor 2.000 dan mobil
4.000 karena yang ditanyag (wmaka nilaioodanw
saya substitusi dan dapat hasilnya 56.000

Berdasarkamasil kerja subjek HSH dan wawancara yang dilakulagrat
disimpulkan bahwa subjek HSiHengalami kesulitan pada tahap pembuktian dan
manipulasi matematika. Subjek melakukkesalahan dalam operasi aljabar
Selain itu, subjek tidak melakukan pemeriksaan atau pembuktian terhadap hasil
akhir yang diperoleh dan tidak menarik kesimpulan dengan benar pada awalnya.
Kesalahan ini menunjukkan bahwa subjek mengalami kesulitan dalpek as
keterampilan, karena terdapat kesalahan dalam pelaksanaan prosedur atau operasi
matematika. Subjek juga menunjukkan kesulitan dalam aspek prinsip, karena tidak
menerapkan aturan aljabar dengan tepat dan tidak melakukan pembuktian terhadap

solusi yang gberoleh.Dari hasil wawancara, diketahui bahwa penyebab kesulitan
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ini adalah tidak terbiasanya subjek melakukan pembuktian terhadap jawaban yang

diperoleh.

Paparan Data Subjek HSH dalam Menyelesaikah. TKPM 2 dan Hasil
Wawancara

Paparan Dat&ubjek HSH No LTKPM2

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis
siswa kategori sedang dengan subjek HSH berdasarkan indikator (1) mengajukan

dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan

tethadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai

berikut;

Pak Rudi seorang kepala sekolah, mendapat dana untuk membeli total 120 buku
untuk perpustakaan sekolah. Pembelian dilakukan dalam dua tahap. Harga setiap
buku pada tahap pama adalah Rp50.000,00, sedangkan pada tahap kedua adalah
Rp40.000,00. Jika total dana yang dialokasikan untuk pembelian buku adalah

Rp5.300.000,00, berapa banyak buku yang harus dibeli pada tahap pertama dan
tahap keduay

Berikut hasil penyelesaian yaudilakukan oleh subjek HSH
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Gambar 4.4 Jawaban Subjek HSH Pada TKPM 2-N1

Berdasarkarhasil kerja subjek HSH terlihdiahwa subjekHSH tidak memiliki

kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan.
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Berdasarkapemecahamasalalyang ditunjukkan oleh subjek HSH, hal ggsuai

dengan wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut:

PSD:HSHW-S:001 : Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan
sehingga kamu dapatenemukan hasilnya

SSDHSHW,S:001 : Saya buat persamaannga, &0 p ¢ Ganu Bt TIA
T BUTan L® T8 1T TPersamaan  kedua saya bagi
dengan 1000 menjadi © 1 ™ L& Tthrkemudian
kedua persamaan saya eliminasi dan terakhir saya
substitusi sehingga saya mendapat rilai v Tdan nilai
W XT

PSDHSHW:>S:002: Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu
peroleh?

SSDIHSHW-S,002 : Yakin kak

PSDiIHSHW,S:003 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh,
apakalkamuyakin dengan jawaban yang kamu per8leh

SSDHSHW,S,003 : Yakin kak

Berdasarkanhasil kerja subjek HSH dan wawancara yang dilakukizpat
disimpulkan bahwa subjek HStidak memiliki kesulitan dam menyelesaikan

permasalahan tersebut.

Paparan Data Subjek HSH N@.ZKPM2

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis
siswa kategori sedang dengan subjek HSH berdasarkan indikator (1) mengajukan
dugaan, (2) melakukan mgnlasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan
terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai

berikut:



76

ADi sebuah bioskop terdapat 1000 orang pe
kelas reguler sehargRp. 30.000,00 dan tiket untuk kelas VIP seharga Rp.
40.000,00. Total pendapatan dari penjualan tiket adalah Rp. 35.000.000,00. Berapa
banyak penonton yang membeli tiket kelas reguler dan berapa banyak penonton
yang membeli tiket kelas VIP?0

Berikut hasilpenyelesaian yang dilakukan oleh subjek HSH
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Gambér‘4.5 Jawaban Subjek HSH PadaTKPM 2—Né

Berdasarkan hasil kerja subjek HSH terlihat bahwa sulgjak memiliki kesulitan
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang dibeBkadasarkan
pemecahan masalafang ditunjukkan oleh subjek HSH, hal isésuaidengan
wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut:

PSDiHSHW>S,001 : Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba
jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya

SSDHSHW,S001  : Saya buat persamaah « p T T BT A
T Bt At o @t &t 1T persamaan kedua saya bagi
dengan 1000 menjadito T ™ 0o & tsetelahitu
saya eliminasi dan saya substitusi

PSDiHSHW-S,002  : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah
kamu peroleh?

SSDHSHW-$,002 . Yakin kak

PSDiHSHW-S,003 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa
kesimpulan yang dapat diambil?

SSDHSHW-S,003 : Kesimpulannya jumlah orang yang beli tiket reguler
500 dan VIP 500 orang
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Berdasarkarhasil kerja subjek HSH dan wawancara yang dilakutapat
disimpulkan bahwa subjek HStidak memiliki kesulitan dalam menyelesaikan

permasalahan tersebut.

Papaan Data Subjek HSH Nol3TKPM2

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis
siswa kategori sedang dengan subjek HSH berdasarkan indikator (1) mengajukan
dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau membeldsan a
terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai
berikut:

fiDi sebuah kebun terdapat dua jenis tanaman, yaitu tanaman Melati dan tanaman
Anggrek. Jumlah total tanaman di kebun tersebut adalah 120. Tanaman Melati

memerlukan 3ter air per minggu, sedangkan tanaman Anggrek memerlulsm 2

air per minggu. Jika total kebutuhan air untuk kedua jenis tanaman adalah 270 liter

per minggu, berapa banyak tanaman Melati dan berapa banyak tanaman Anggrek
yang ada di kebuo

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek HSH
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Gambar 4.6 Jawaban Subjek HSH Pada TKPM 2-N3

Berdasarkan hasil kerja subjek HSH terlihat balsuéjek memiliki
kesulitan pada tahap melakukan manipulasi matematsképjek tidak dapat

merumuskan permasalahan dengan benar, menyusun bukti dan menarik kesimpulan
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dari pernyataanBerdasarkarpemecahan masalgtang ditunjukkan oleh subjek
HSH, hal ini sesuaidengan wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai
berikut:

PSDiHSHW>S:001 : Bagaimana langkatangkah yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba
jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya

SSDHSHW,S:001 : Saya buat persamaan dari yang diketahuiw
p ¢, W CW ¢ X,sehingga saya mendapat
prdanw ppT

PSDiIHSHW,S:002 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu
peroleh, apakah kanyakin dengan jawaban karfu

SSDHSHW-S002 : Tidak kak,karena saya tidak dapat membuktikan
kebenaran jawaban saya

PSDiHSHW,S:003 : Apakah kamu yakinn p tdanw p p,mcoba
lihat hasil pengurangan eliminasi yang kamu
lakukan, apakah 36PR70 itu 1107

SSDHSHW,-S003  : (Melakukan operasi pengurangan ulang) oh iya kak
saya salah, hasilnya harusnya 90

PSDHSHW,S:004 : Kalau begitu berapailai wkalau nilaicw90

SSDHSHW-S:004 : (Melakukan operasi) nilabmenjadi 30

PSDHSHW,S:005 : Menurut kamu, kenapa kamu bisa salah saat
mengerjakan soal ini?

SSDHSHW-S005 : Karena saya kurang teliti kak, terus saya bingung
juga waktunyusun dan ngurangin persamaannya.

PSDHSHW:>S:006 : Apa yang bisa membantu kamu supaya nggak salah
lagi atau lebih paham saat mengerjakan soal seperti
ini?

SSDHSHW-S:006 : Harus sering latihasoal yang seperti ini kak

Berdasarkanhasil kerja subjekHSH dan wawancara yang dilakukatapat

disimpulkan bahwa subjek HSH memiliki kesulitan pat#ap manipulasi
matematika, yaitu saat melakukan eliminasi dan operasi aljabar dasar, yang

menyebabkan kesalahan dalam menentukan nilai varighdh tahap mengun
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bukti atau memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, subjekjudg@H
mengalami kesulitan sehingga tidak dapat membuktikan kebenaran jawaban yang
diperoleh.Hal ini menunjukkan bahwa subjek mengalami kesulitan dalam aspek
keterampilan, karenerdapat kesalahan dalam penerapan prosedur matematis, dan
kesulitan dalam aspek prinsip, karena subjek tidak melakukan pembe&tian
kurang memahami konsep dasar dari operasi yang digurt@lemgnya ketelitian

dan pemahaman prosedur eliminasi, sketaingungan dalam menerapkan operasi
aljabar secara tepatenjadi penyebab kesulitan yadglami oleh siswaSebagai

solusi dapatdiberikan latihan rutin soal eliminasi, serta penjelasan perlahan dan
sistematis mengenai langkéngkah manipulasi matemiadi, sehingga siswa dapat

memahami dan menerapkan prosedur dengan lebih tepat.

Validasi data subjek HSH dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah
Materi SPLDV Berdasarkan Penalaran Matematis Siswa

Untuk menguiji validasi data subjékSH dalam MenyelesaikaSoalPemecahan
Masalalmaka dilakukan triangulasi waktu yang bertujuan untuk melihat data yang
diperoleh dariLTKPM1 dan LTKPM2 sesuai atau tidak. Triangulasi yang

dilakukan dapat dilihat pada tabel lber.
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Tabel 4. 3: Triangulasi Data Subjek HSH dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan
Masalah Materi SPLDV Subjek Kategori Sedang

Indikator Data Data Kesulitan Faktor Solusi
Kemampuan LTKPM1 LTKPM2 Penyebab
Penalaran
Matematis
Mengajukan Subjek kurang Subjek dapa] Diberikan
dugaan lengkap dalan] menuliskan latihan  soal
menuliskan diketahui dan cerita
diketahui dan ditanya Pemahamal bertahap
ditanya dari dengan bena Konseptual | terhadap isi| untuk
soal dan lengkaf soal kurang| meningkatkan
dalam pemahaman
mengajukan konteks
dugaan
Melakukan Subjekkurang| Subjek
manipulasi dalam mampu
. Kurang
matematika melakukan melakukan . .

: . : : latihan dan | Pembiasaan
manipulasi manipulasi enquasaar latinan
matematika | matematika Prosedural | P€"Y

: . langkah prosedural
sehingga sehinggadapat LD

. eliminast | bertahap
terdapat menyelesaiaki .

) substitus
kekeliruan permasalahan
pada jawaban| dengan tepat

Menyusun Buktii Subjek tidak| Subjek dapa

atau Memberikar dapat Menyusun

Alasan Terhada| menyusun bukti atau

Kebenaran Solusj bukti atau| memberikan
memberikan | alasan dar Guru perlu
alasan jawaban yang Tidak memberikan
terhadap didapatkan : pembiasaan

terbiasa

kebenaran menyusun

: menyusun .
solusi . .| bukti atau

: Prinsip pembuktan
sehingga alasan secara

: secara ) .
subjek logis sebagai

runtut dan ) :
melakukan loai bagian dari

ogis. :
kesalahan, hz penyelesaian
tersebut soal
disebabkan

karena subjel
salah  dalan

melakukan
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manipulasi
matematika
Menarik Subjek dapat| Subjek dapat
Kesimpulan dar| menarik menarik
Pernyataan kesimpulan | kesimpulan
dari dari - - -
pernyataan pernyataan
dengan beng dengan bena
dan tepat dan tepat

2) Paparan Data Subjek MA dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah dan

Hasil Wawancara

Paparan Data Subjek MA dalam Menyelesaikan LTKPM 1 dan Hasil
Wawancara

a) Paparan Data SubjékA No 1 LTKPM1

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis

siswa kategori sedang dengan subjek MA berdasarkan indikator (1) mengajukan

dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan

terhadap kieenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai

berikut:

il bu

Sita

dan | bu

Il nt an

pergi

k e

pasar .

harga Rp. 50.000,00. Di toko yang sama, Ibu Intan membeli 2 buku dan 4 pensil
dengan harga Rp04000,00. Jika Ibu Rita membeli 1 buku dan 5 pensil, berapakah
yang harus dibayar oleh Ibu Rita?
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Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek MA
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Gambar 4.7 Jawaban Subjek MA Padd TKPM 1-N1

Berdasarkan hasil kerja subj®A terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan pada
tahap menyusun bukti. Seharusnya pada tahap ini subjek menuliskan pembuktian
mengenai jawaban yang telah diperolehngardasarkarpemecahan masalah
yang ditunjukkan oleh subjekA, hal ini sesuaidengan wawarara peneliti

dengan peserta didik sebagai berikut:

PSD:MAW1$5001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk
menjawab soal tersebut?

SSDMAW1S:001  : Saya misalkan bukw dan pensikotetapi saya tidak
menulisnya di lembar jawaban kak

PSDMAW 15,002 : Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba
jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya

SSDMAW1S:002 : Saya buat persamaan dari yang diketabmwi, ¢w
v Bitdan cw TwW T B M, Tkemudian kedua
persamaan saya eliminasi dan terakhir saya substitusi
sehingga dapat nilad p @t mdanw & 1T

PSD:MAW 1S,003 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa
kesimpulan yang dapat diambil?

SSDMAW 15,003  : Kesimpulannya 1 bukp &t 1 ttan 1 pensil¢® 1,7t
karena yang ditanya 1 buku dan 5 pensil maka harganya
adalah Rp. 27.500

PSD:MAW 1S,004  : Menurut kamu, apa yang membuat kamu tidak bisa
menjelaskan kenapa jawabanmu itu benar?
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SSDMAW 15,004  : Karena saya tidak terbiasa disumbnjelaskan alasan
kenapa jawabannya bisa begitu, biasanya langsung
dikumpul saja setelah selesai.

PSD:MAW 15,005  : Menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu supaya
bisa lebih paham dan bisa menjelaskan kenapa
jawabanmu benar?

SSD2MAW1S105 : Mungkin kalau dijelasin gimana alasan atau cara nentuin
jawaban itu benar atau enggak, terus dikasih contohnya
juga, saya jadi bisa ngerti kak.

Berdasarkan hasil kerja subjedA dan wawancara yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa subjek mengaldmbulitan pada tahap menyusun bukti dalam
pemecahan masalah matematis. Hal ini diperkuat dari pernyataan subjek dalam
wawancara yang nmgatakanbahwa ia tidak mengetahui cara untuk memeriksa
kembali hasil penyelesaiannyidesulitan yang dialami subjek teasuk dalam
kesulitan dalam aspek prindiprena subjek tidak melakukan pembukterhadap
jawaban yang telah diperolebari hasil wawancara, diketahui bahwa subjek
mengalami kesulitan dalam menyusun bukti atau memberikan alasan terhadap
kebenaran soluskarena tidak terbiasa menjelaskan mengapa jawaban yang
diperoleh benar. Hal ini disebabkan oleh minimnya pembiasaan dalam
pembelajaran untuk mengaitkan hasil akhir dengan alasan yang logis. Subjek
menyatakan bahwa ia akan lebih memahami jika diberikarelasan mengenai
alasan kebenaran jawaban serta contoh soal yang disertai cara menjelaskan

alasannya
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b) Paparan Data Subjek MA NoLAKPM1
Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis
siswa kategori sedang dengan subjek MAdbhsarkan indikator (1) mengajukan
dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan
terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai
berikut:

fiSelisih umur seorang ibu dan anaknya adalah 20 t&amun, tiga tahun yang
lalu, jumlah umur mereka berdua adalah 50 tahun. Hitunglah umur ibu dan
anaknya sekarang!

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek MA

- Dile = C\)\e\i Siu Wy % .—;‘,,\\,‘ v —
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Gambar 4.8 Jawaban Subjek MA Padd. TKPM 1-N2

Berdasarkan hasil kerfubjekMA terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan pada
tahap menyusun bukti. Seharusnya pada tahap ini subjek menuliskan pembuktian
mengenai jawaban yang telah diperolehngardasarkarpemecahan masalah
yang ditunjukkan oleh subjeklA, hal ini sesuaidergan wawancara peneliti
dengan peserta didik sebagai berikut

PSD-MAW 15001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk
menjawab soal tersebut?
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SSDMAW 1,001 : Memisalkan umur ibddan umur anakd
PSD:MAW 15002 : Bagaimana langkalangkah yang kamu lalkan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan
sehingga kamu dapat menemukan hasilnya
SSDMAW1S,002 : Saya buat persamaan dari yang diketabui®d ¢ 1t
dan persamaan keduav o W o v Tkarena
umur mereka 3 tahun lalu, dan persamaan kedua bisa
disederhanakan menjadd @ v @ Setelah itu saya
eliminasi kedua persamaan sehingga dapato ydan
w pyY
PSD:MAW 15,003 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu
peroleh?
SSDMAW 1$003 : Yakin kak
PSD:MAW 15,004 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh,
apakah kamuapatmemberikan alasamengapa kamu
yakin dengan jawaban kamu ini?
SSDMAW 1$004 : Tidak kak, saya tidak tau cameenjelaskannya
PSDMAW 1S,005 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa
kesimpulan yang dapat diambil?
SSDMAW 1$,005 :Kesimpulannya umur ibu sekarang adalah 38 tahun dan
anak 18 tahun
PSD:MAW 1S:006 : Menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu supaya
bisa lebih paham darbisa menjelaskan kenapa
jawabanmu benar?
SSD2MAW1S106 : Kalau dijelasin caranya dan dikasih contoh soal yang
ada langkah ngeceknya, saya bisa ngerti kak.

Berdasarkan hasil kerja subjddA dan wawancara yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwaubjek mengalami kesulitan pada tahap menyusun bukti dalam
pemecahan masalah matematis. Hal ini diperkuat dari pernyataan subjek dalam
wawancara yang ngatakanbahwa ia tidak mengetahui cara untuk memeriksa
kembali hasil penyelesaiannyldesulitan yang dilami subjek termasuk dalam

kesulitan dalam aspek prindiprena subjek tidak melakukan pembukterhadap
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jawaban yang telah diperoleBari hasil wawancara, diketahui bahwa subjek
mengalami kesulitan dalam menyusun bukti atau memberikan alasan terhadap
kebenaran solusi karena tidak terbiasa menjelaskan mengapa jawaban yang
diperoleh benar. Hal ini disebabkan oleh minimnya pembiasaan dalam
pembelajaran untuk mengaitkan hasil akhir dengan alasan yang logis. Subjek
menyatakan bahwa ia akan lebih memahakai diberikan penjelasan mengenai
alasan kebenaran jawaban serta contoh soal yang disertai cara menjelaskan

alasannya

Paparan Data Subjek MA NoLIKPM1

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis
siswa kategori sedang dengsubjek MA berdasarkan indikator (1) mengajukan
dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan
terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai
berikut:

fSeorang petugas paarkRp.rl0.00@00 earii3nsepeda a n g
motor dan 1 mobil. Dalam transaksi lainnya, ia mendapatkan Rp. 8.000,00 dari 1
mobil dan 2 sepeda motor. Jika di area parkir terdapat 8 mobil dan 12 sepeda
motor, berapa total uang parkir yang diperoleh oleh petugas tersebut?

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek MA
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Gambar 4.9 Jawaban Subjek MA Padd. TKPM 1-N3
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Berdasarkan hasil kerja subj®tA terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan pada
tahap mengajukan dugaan, di mana subjek tidak menuliskayaagadiketahui

dan ditanya dengan lengkap pada permasalahan yang diberikan. Kemudian subjek
juga memiliki kesulitan pada tahap menyusun bukti seharusnya pada tahap ini
subjek menuliskan pembuktian mengenai jawaban yang telah diperolehnya.
Berdasarkapemeahan masalayang ditunjukkan oleh subjedA hal ini sesuai

dengan wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut

PSD:MAW 1S:001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk
menjawab soal tersebut?

SSDMAW 153001 : Memisalkan sepeda motardanmobil w

PSD:MAW 1S:002 : Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan

dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba
jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya
SSDMAW 15002 . Saya buat persamaanngs) © p Bt TTHC®
@ B8t ™ kemudian kedua persamaan saya eliminasi
dan terakhir saya substitusi sehingga damat
¢gimhd t&mm
PSD:MAW 1S:003 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh,
apakah kamudapat memberikan alasan mengapa
jawaban kamu ini benar

SSDMAW 1S003 : Saya tidak tau kak cara emberitahunya

PSD:MAW 1S:004 . Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa
kesimpulan yang dapat diambil?

SSDMAW 15004 : Kesimpulannya harga uang parkir 1 sepeda motor

2.000 dan 1 mobil 4.000, karena ditanya 12 sepeda
motor dan Inobil jadi yang uang parkirnya adalah Rp.
56.000

PSD:MAW 1S3006 : Apakah solusi yang kamu sarankan juga sseperti
soal ini?

SSDMAW 1S005 . lya kak



88

Berdasarkan hasil kerja subjedA dan wawancara yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwasubjek MA mengalami kesulitan pada tahap mengajukan
dugaan, yang terlihat dari ketidaklengkapan dalam menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal dalam hasil kerja tertulisnya. Namun, dalam wawancara
subjek dapat menyebutkan informasi tersebut secana, Kemg menunjukkan
bahwa pemahamannya bersifat implisit dan belum sepenuhnya tergambarkan
dalam bentuk tulisan. Selain itu, subjek juga mengalami kesulitan pada tahap
menyusun buktikesulitan yang dialami subjek termasuk dalam kesulitan dalam
aspek pring karena subjek tidak melakukan pembuktierhadap jawaban yang
telah diperoleh.Dari hasil wawancara, diketahui bahwa subjek mengalami
kesulitan dalam menyusun bukti atau memberikan alasan terhadap kebenaran
solusi karena tidak terbiasa menjelaskan ga@a jawaban yang diperoleh benar.

Hal ini disebabkan oleh minimnya pembiasaan dalam pembelajaran untuk
mengaitkan hasil akhir dengan alasan yang logis. Subjek menyatakan bahwa ia
akan lebih memahami jika diberikan penjelasan mengenai alasan kebenaran

jawaban serta contoh soal yang disertai cara menjelaskan alasannya

Paparan Data Subjek HSH dalam MenyelesaikanLTKPM 2 dan Hasil
Wawancara

Paparan Data Subjek MA NoLTKPM2
Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis
siswa kategori sedang dengan subjek MA berdasarkan indikator (1) mengajukan

dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan
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terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai
berikut:

i Pak Ru dkepak se&otala, mgndapat dana untuk membeli total 120 buku
untuk perpustakaan sekolah. Pembelian dilakukan dalam dua tahap. Harga setiap
buku pada tahap pertama adalah Rp50.000,00, sedangkan pada tahap kedua adalah
Rp40.000,00. Jika total dana yang diaskan untuk pembelian buku adalah
Rp5.300.000,00, berapa banyak buku yang harus dibeli pada tahap pertama dan
tahap keduay

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek MA

AN

‘Mo\\l \om\mh MUyl Yo \fmms \\wl\ P l
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Gambar 4.10 Jawaban Subjek MA Padd. TKPM 2-N1

Berdasarkan hasil kerjailsiek MA terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan pada
tahap menyusun bukti seharusnya pada tahap ini subjek menuliskan pembuktian
mengenai jawaban yang telah diperolehngardasarkarpemecahan masalah
yang ditunjukkan oleh subjeKA hal ini sesuaidengan wawancara peneliti

dengan peserta didik sebagai berikut

PSD-MAW>5001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk
menjawab soal tersebut?
SSDMAW,S:001 : Memisalkan tahap pertamadan tahap kedua
PSDMAW>S5,002 : Bagaimana langkalangkah yag kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan
sehingga kamu dapat menemukan hasilnya
SSDMAW,S:002 : Saya membuat persamaan dari yang diketahuickak,
W pC¢danv BrTar T BT TGN L& TI&T TT tetapi



PSD:MAW 25,005

SSDMAW >S,005

PSD:MAW 2S3005

SSDMAW >S:006
PSD-MAW 2S3007

SSDMAW 13007
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persamaan kedumi saya sederhanakan kak dengan
dibagi 1000 menjadb ™ T ® UL T, TeEtelah itu
saya mengeliminasi kedua persamaan dan terakhir saya
substitusi sehingga dapat v ™anw X 1

. Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa
kesimpulan yang dapat diambil?

: Kesimpulannya buku pada tahap pertama berjumlah 50
danpada tahap kedua berjumlah 70

- apakah kamu dapat memberikan alasan menkgpal

yakin dengafawabanini?

: Sayatidak tau kak bagaimana caranya
. Apakah solusi yang kamu sarankan juga sama seperti

soaltes yang kemarfh

. lya kak

Berdasarkan hasil kerja subjedA dan wawancara yang dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa subjek mengaldamasulitan pada tahap menyusun bukti dalam

pemecahan masalah matematis. Hal ini diperkuat dari pernyataan subjek dalam

wawancara yang nngatakanbahwa ia tidak mengetahui cara untuk memeriksa

kembali hasil penyelesaiannyidesulitan yang dialami subjekrteasuk dalam

kesulitan dalam aspek prinsiprena subjek tidak melakukan pembukteradap

jawaban yang telah diperoleBerdasarkan wawancara, penyebab dari kesulitan

ini masih sama seperti pada soal sebelumkgeena tidak terbiasaenjelaskan

mengapa jawaban yang diperoleh benar. Hal ini disebabkan oleh minimnya

pembiasaan dalam pembelajaran untuk mengaitkan hasil akhir dengan alasan yang

logis. Subjek menyatakan bahwa ia akan lebih memahami jika diberikan

penjelasan mengenai alaskebenaran jawaban serta contoh soal yang disertai

cara menjelaskan alasannya
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b) Paparan Data Subjek MA NoLAKPM2
Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis
siswa kategori sedang dengan subjek MA berdasarkan indikatoregigajukan
dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan
terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai
berikut:

fiDi sebuah bioskop terdapat 1000 orang penonton yang membeli tiket. Tiket untuk
kelas reguler seharga Rp. 30.000,00 dan tiket untuk kelas VIP seharga Rp.
40.000,00. Total pendapatan dari penjualan tiket adalah Rp. 35.000.000,00. Berapa
banyak penonton yang membeli tiket kelas reguler dan berapa banyak penonton
yang membeli tiket kelas??0

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek MA
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Gambar 4.11 Jawaban Subjek MA Padd. TKPM 2-N2

Berdasarkan hasil kerja subj®tA terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan pada
tahap menyusun bukti seharusnya pada tahap ini soigekliskan pembuktian
mengenai jawaban yang telah diperolehngardasarkarpemecahan masalah
yang ditunjukkan oleh subjekA hal ini sesuaidengan wawancara peneliti
dengan peserta didik sebagai berikut

PSD:MAW 25,001 : Langkah apa yang pertama kamu lakukuntuk
menjawab soal tersebut?
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SSDMAW ,>S:,001 : Memisalkan tiket regulebdan tiket VIPw

PSD:MAW 25,002 : Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba
jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya

SSDMAW ,$,002 : Membuat persamaan dari yang diketahwip
PTITT o ®BITION T BUTUN O & & 1T, T
persamaan kedua saya sederhanakan dengan membagi
dengan 5000, sehingga menjagiv (o 8t 1.1
Kemudian kedua persamaan saya eliminasi dan
terakhir saya substitusi sehingga dapat nitai v 1T TT
danw v T T

PSD:MAW 25,003 : Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh,
apakah kamu bisa menjelaskan kenapa jawaban itu
benaf

SSDMAW 2$,003 : Saya tiék tau caranya kak

PSD:MAW 25,004 : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa
kesimpulan yang dapat diambil?

SSDMAW 25,004 : Kesimpulannya jumlah orang tiket reguler adalah 500
dan VIP adalah 500

PSD:MAW 25,005 : Menurut kamu, apa yang bismembantu kamu
supaya lebih paham saat ngerjain soal kayak gini?

SSDMAW 25,005 . Kalau dijelasin juga alasannya kenapa jawabannya

bisa gitu, terus dikasih contoh soal yang ada penjelasan
kenapa jawabannya benar, saya mungkin bisa lebih
paham kak.

Berdasarkan hasil kerja subjdWdA dan wawancara yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan pada tahap menyusun bukti dalam
pemecahan masalah matematis. Hal ini diperkuat dari pernyataan subjek dalam
wawancara yang nngatakanbahwa iatidak mengetahui cara untuk memeriksa
kembali hasil penyelesaiannyidesulitan yang dialami subjek termasuk dalam
kesulitan dalam aspek prinstprena subjek tidak melakukan pembukteradap

jawaban yang telah diperoleBerdasarkan wawancara, diketabahwa subjek
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mengalami kesulitan dalam menyusun alasan terhadap kebenaran jawaban yang
diperoleh karena tidak mengetahui bagaimana menjelaskan atau membuktikan
bahwa jawaban tersebut benar. Kesulitan ini disebabkan oleh tidak adanya
pembiasaan untuk memtikan alasan atau penjelasan dalam proses belajar.
Subjek menyarankan bahwa untuk membantu pemahaman, guru perlu
memberikan contoh soal yang disertai dengan penjelasan mengenai alasan atau

pembuktian terhadap jawaban

Paparan Data Subjek MA NoLIKPM2

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis
siswa kategorsedangdengan subjek MA berdasarkan indikator (1) mengajukan
dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau memberikan alasan
terhadap kebenaran solusind@) menarik kesimpulan dari pernyataan sebagai
berikut:

fiDi sebuah kebun terdapat dua jenis tanaman, yaitu tanaman Melati dan tanaman
Anggrek. Jumlah total tanaman di kebun tersebut adalah 120. Tanaman Melati
memerlukan 3 liter air per minggeedangkan tanaman Anggrek memerlukan 2
liter air per minggu. Jika total kebutuhan air untuk kedua jenis tanaman adalah 270
liter per minggu, berapa banyak tanaman Melati dan berapa banyak tanaman
Anggrek yang ada di kebun?
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Berikut hasil penyelesan yang dilakukan oleh subjek MA

v
s .1;_ - o

Gambar 4.12 Jawaban Subjek MA Padd. TKPM 2-N3
Berdasarkan hasil kerja subj®kA terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan
pada tahap manipulasi matematika yang menyebabkan hasil akhir yang diperoleh
tidak tepatsehingga tidak dapat menyusun bukti dan menarik kesimpulan dari
pernyataanBerdasarkapemecahan masalghng ditunjukkan oleh subjelA
hal ini sesuadengan wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut

PSDMAW:S:001  : Langkah apa yang pertamkamu lakukan untuk
menjawab soal tersebut?

SSDMAW,S,001 : Misalkan Melatiwdan anggreko

PSD:MAW 25002 : Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba
jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya

SSDMAW,S,002 : Membuat persamaan dari yang diketahii, @
P ¢, TOw Cw ¢ X,Tkemudian sayaliminasi dan
terakhir saya substitusi sehingga dapat ¢ p danw
Wt

PSD:MAW 25003  : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu
peroleh?

SSDMAW >$003 : Sepetinya salah kak

PSDMAW 25,004 : Dibagian mana kir&ira yang salah?
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SSDMAW$004 : (Membaca ulang jawaban) Saya salah dibagian
mencari nilaio kak, harusnya ketika 90 dipindahkan
keruas kanan menjadibukan dibagi

PSD:MAW >S005 : Berarti berap#&asilnya yang benar?

SSDMAW 5,005 : 30 kak

PSD,MAW 2S006  : Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa
kesimpulan yang dapat diambil?

SSDMAW 006  : Kesimpulannya tanaman Melati ada 30 dan anggrek
ada 90

PSDMAW 25007 : Menurut kamu, kenapa kamibisa salah saat
memindahkan angka di operasi aljabarnya?

SSDMAWS007 : Karena saya bingung kak, kadang lupa kalau pindah
ruas itu tandanya berubabh.

PSD:MAW 5008  : Apayang bisa membantu kamu supaya nggak bingung
lagi atau nggak salah waktu ngemjzoal kayak gini?

SSDMAW 2$,008 . Kalau sering latihan soal yang ada langkah
langkahnya saya mungkin lebih paham kak.

Berdasarkan hasil kerja subjek MA dan wawancara yang dilakukan dapat

disimpulkan bahwa subjek MA mengalami kesulitan pada tahapipulasi
matematika, yang ditunjukkan dengan kesalahan dalam melakukan operasi
aljabar, khususnya saat memindahkan nilai dalam proses eliminasi dan
substitusi. Kesalahan ini menyebabkan subjek memperoleh hasil akhir yang
tidak tepat. Selain itu, subjelaga tidak menyusun bukiitau memberi alasan
mengenai jawaban yang diperoleserta tidak menarik kesimpulan secara
tertulis dari hasil yang ditemukan. Meskipun dalam wawancara subjek akhirnya
dapat menemukan hasil yang benar setelah diarahkan, hal inhjukkan
bahwa subjek belum menguasai sepenuhnya prosedur dan prinsip yang
diperlukan dalam pemecahan masalah matenkatigor penyebab kesulitan ini

dapat ditelusuri dari ketidaktelitian dalam melakukan operasi aljabar serta
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kurangnya pembiasaan memeakskembali hasil kerja dalam proses
pembelajaran. Subjek sempat menyatakan bahwa ia salah saat memindahkan
bilangan karena tidak sadar tanda operasi berubah saat berpind&ebaami

solusi, pembelajaran perlu menekankan pada pemahaman menyelurutpterhada
operasi dasar aljabar dan latihan soal yang dilengkapi pembiasaan untuk

memeriksa kembali hasil.

Validasi data subjek MA dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah
Materi SPLDV Berdasarkan Penalaran Matematis Siswa

Untuk menguji validasi data subjeKDP dalam Menyelesaikan Soal
Pemecahan Masalahaka dilakukan triangulasi waktu yang bertujuan untuk
melihat data yang diperoleh d&fTKPM1 danLTKPM2 sesuai atau tidak.

Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 4. Triangulasi Data Subjek MA dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan
Masalah Materi SPLDV Subjek Kategori Sedang

Indikator Data Data Kesulitan Faktor Solusi
Kemampuan LTKPM1 LTKPM2 Penyebab
Penalaran
Matematis
Mengajukan Subjek dapa] Subjek dapa]
dugaan menuliskan | menuliskan
diketahui dan diketahui dan
ditanya ditanya

dengan bena dengan bena - - -
dan lengkag dan lengkag

dalam dalam

mengajukan | mengajukan

dugaan dugaan
Melakukan Subjekkurang| Subjek kurang Kekeliruan | Memberikan
manipulasi dalam dalam Prosedural | dalam latihan

matematika melakukan melakukam prosedur penguatan
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manipulasi manipulasi eliminask operasi dasar
matematika | matematika substitusi dan
sehingga sehingga dan penggunaan
terdapat terdapat perhitungan| langkah
kekeliruan kekeliruan aljabar penyelesaian
pada jawaban| pada jawaban SPLDV
Menyusun Buktii Subjek tidak| Subjek tidak Guru perlu
atau Memberikar dapat dapat . memberikan
Tidak s
Alasan Terhada| menyusun menyusun . pembiasaan
! : : terbiasa
Kebenaran Solus| bukti atau| bukti atau menyusun
. ) menyusun :
memberikan | memberikan L . bukti atau
Prinsip pembuktian
alasan dar| alasan dar alasan secara
) ) secara ) .
jawaban yang jawaban yang logis sebagai
; ; runtut dan ) J
didapatkan didapatkan lodis bagian dari
gis. penyelesaian
soal
Menarik Subjek dapat| Subjek dapat
Kesimpulan dar| menarik menarik
Pernyataan kesimpulan | kesimpulan
dari dari - - -
pernyataan pernyataan
dengan beng dengan bena
dan tepat dan tepat
b. Analisis Kesulitan Penalaran Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematis
Materi SPLDV Kategori Rendah
1) Paparan Data Subjek FA dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah dan
Hasil Wawancara
Paparan Data Subjek FA dalam MenyelesaikanLTKPM 1 dan Hasil
Wawancara
a) Paparan Data Subjek FA NA_LTKPM 1

Berikut adalah paparamasil tes dan wawancara kemampuan penalaran

matematis siswa kategaendahdengan subjek FA berdasarkan indikator (1)
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mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau
memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik Kesichou
pernyataan sebagai berikut:

Al bu Sita dan I bu I ntan pergi ke pasar
dengan harga Rp. 50.000,00. Di toko yang sama, Ibu Intan membeli 2 buku dan
4 pensil dengan hardgp. 40.000,00. Jika Ibu Rita membeli 1 buku dan 5 pensil,
berapakah yang harus dibayar oleh Ibu Rita?

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek FA
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. st dmoar  derea Rp. $O. 0. 00
. Selby S fusberi B hle bn 2 trs| g (d
/0 D!k :lbu inkapr premiet’ Z botv dan ¢ Pl Jommer page by- yo-oee - O
D,T""“‘C‘ e Pt Muupar | bebw den € P bepotat, v Garg” Jibaret
ot Mo Pilpe? 50.000 ¢ S = 10-td

o-ol0t b ¢ A4

Gambar 4.13 Jawaban Subjek FA Pada TKPM 1-N1

Berdasarkan hasil kerjsubjekFA terlihat kahwa subjek memiliki kesulitan
pada pada tahap manipulasi matematika, menyusun bukti dan menarik
kesimpulan. Terlihat bahwa subjek FA hanya memenuhi indikator mengajukan
dugaanBerdasarkapemecahan masalgang ditunjukkan oleh subjgkA hal

ini sesuadengan wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut

PRD:FAW15,001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam
soal yang diberikan?

SRDIFAW1S,001 : Kurang mengerti kak

PRD:FAW15,002 : Dibagian mana kamu kurang mengerti?

SRDIFAW1S,002 : Dibagian uangnya kak, dan cara pengerjaannya juga
saya bingung

PRDIFAW1S,003 : Disini kakak lihat kamu menuliskan diketahui dan
ditanya, boleh kamu jelaskan maksudnya apa?

SRDIFAW1S,003 : Ibu Sita membeli 3 buku dan 2 pensil dengan harga
50.000, Ibu Intan mebelli 2 buku dan 4 pensil dengan
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harga 40.000, yang ditanya jika ibu rita membeli 1 buku
dan 5 pensil berapa harganya?

PRD:1FAW1S,004 : Strategi dan rumus apa yang akan kamu gunakan untuk
menjawab soal tersebut?

SRDIFAW1S,004 : Saya tidak mengerti kak

PRD:FAW1S,005 : Disini kakak lihat kamu menuliskan 8t 1t TV dan
T Bt 1T 1T T, itu dari mana?

SRDIFAW1S,005 : Saya menjumlahkan 3 buku dan 2 pensil punya bu Rita
lalu saya bagi dengan total harganya kak, dan saya
menjumlahkan 2 buku dan 4 pensil punyalbian lalu
saya bagi dengan total harganya

PRD;FAW1S,006 : Baik berarti kamu tidak mengerti cara
menyelesaikannya ya

SRDIFAW:1S,006 : lya kak

PRD:FAW1S,00 : Menurut kamu, kenapa kamu bingung cara mengerjakan
soal ini?

SRDIFAW1S,007 : Karena saya belum pam kak caranya, belum ngerti
juga tentang sistem persamaan kayak gini.

PRD:FAW1S,008 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham
kalau ketemu soal seperti ini lagi?

SRDIFAW1S,008 : Mungkin kalau dijelasin pelapelan sama ada contoh
soalnya, saya bisa ngerti.

Berdasarkan hasil kerja subjek FA dan wawancara yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa subjek FA mengalami kesulitan konseptual dan prosedural
dalam menyelesaikan soal. Subjek menunjukkanulitas pada tahap
manipulasi matemaa, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan. Strategi
atau prosedur penyelesaian yang digunakan tidak sesuai, ditandai dengan
langkah seperti membagi total harga dengan jumlah barang tanpa
memperhatikan keterkaitan antar variabel dalam sistem persamaanduzse
variabel. Meskipun subjek mengajukan dugaan awal dengan menyebutkan
informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, proses penyelesaian yang

dilakukan tidak didasarkan pada konsep matematis yang tepat. Oleh karena itu,
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secara keseluruhan, subjeknya memenuhi indikator mengajukan dugaan dan
belum menunjukkan keberhasilan dalam menyelesaikan permasalahan secara
menyeluruh. Dari hasil wawancara, diketahui bahwa kesulitan subjek
disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap konsep SPLDV dan belum
terbiasanya subjek dalam menyelesaikan soal berbentuk cerita kontekstual.
Subjek menyatakan bahwa ia tidak paham sistem persamaan seperti ini dan
membutuhkan penjelasan lebih mendal8gbagai solusi, subjek menyarankan
agar diberikan penjelasan secara genfadan contoh soal yang lengkap dengan
langkahlangkah penyelesaiannya, agar siswa dapat memahami keterkaitan

antar variabel dan membangun model matematis yang sesuai.

Paparan Data Subjek FA NA-ZKPM 1

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kguan penalaran
matematis siswa kategaendahdengan subjek FA berdasarkan indikator (1)
mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau
memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari
pernyataan sebaglaerikut:

fSelisih umur seorang ibu dan anaknya adalah 20 tahun. Namun, tiga tahun
yang lalu, jumlah umur mereka berdua adalah 50 tahun. Hitunglah umur ibu
dan anaknya sekaranig!
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Gambar 4.14 Jawaban Subjek FA PadaTKPM 1-N2

Berdasarkanhasil kerja subjek FA terlihat bahwa subjek hanya dapat

memenuhi indikator mengajukan dugaan. Subjek memiliki kesulitan pada tahap

manipulasi matematika, menyusun bukti dan mengajukan dugastasskan

pemecahan masalatang ditunjukkan oleh subjelkA hal ini sesuaidengan

wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut

PRD:FAW:15,001
SRD:FAW1S,001
PRD:1FAW1S,002
SRDIFAW1S,002
PRD:1FAW:1S,003

SRDIFAW1S:,003
PRD:FAW1S,004

SRDIFAW1S,004

PRD:FAW:1S,005

SRDIFAW1S,005
PRD:1FAW1S,006

: Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam
soal yang diberikan?
: Kurangmengerti kak
: Mengapa kamu kurang mengerti?
: Bingung cara selesaikan bagaimana, jadi saya hanya
menuliskan diketahui dan ditanya

Apa yang menyebabkan kamu
menyelesaikan permasalahan ini?
: Tidak tahu caranya kak
: Baiklah, sekarang coba perhatikan soal apa saja yang
diketahui dan ditanya pada soal?
: Selisih umur Ibu dan anak 20 tahun, 3 tahun lalu
jumlah umur mereka adalah 50 tahun, ditanya jumlah
umurmereka sekarang?
: Baiklah, berarti kamu tidak dapat menyelesaikan soal
ini ya
. lya kak

Menurut kamu, kenapa kamu nggak tahu cara
menyelesaikan soal ini?

tidak dapat
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SRDIFAW1S,006 : Karena belum terlalu paham kakal cerita kayak gini
saya bingung mulai dari mana.

PRD:FAW1S007 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham
waktu ngerjain soal seperti ini?

SRDIFAW1S,007 : Kalau diajarin pelaspelan sama dikasih contoh soal
cerita, saya mungkin bisa ngerti.

Berdasarkan hasil kerja subjek FA dan wawancara yang dilakukan dapat

disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan konseptual dan prosedural
dalam menyelesaikan soal. Subjetemiliki kesulitan dalammemahami
maksud soal secara utuh serta tiga&ngetahui langkah penyelesaian yang
tepat. Hal ini ditunjukkan dengan swditan subjek dalam mnipulasi
matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan. Meskipun subjek dapat
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, proses
penyelesaian tidak dilakukan karena subjek tidak memahami konsep serta
prosedur yang harus digunakan. Oleh karena itu, secara keseluruhan subjek
hanya memenuhi indikator mengajukan dugaerdasarkan wawancara,
penyebab kesulitan ini adalah kurangnya peamadn terhadap soal berbentuk
cerita, serta ketidaktahuan terhadap cara memulai ladgkgkah
penyelesaian SPLDV. Subjek menyatakan bahwa ia bingung bagaimana
menyelesaikan soal seperti ini dan belum paham strategi penyelesaiannya.
Sebagai solusi, subjekenyarankan agar guru memberikan penjelasan secara
perlahan dan menyertakan contoh soal cerita yang dilengkapi lalagigitah
penyelesaian, agar siswa lebih terbiasa menyusun model matematika dari

permasalahan kontekstual.
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c) Paparan Data Subjek FA NAL3KPM 1
Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran
matematis siswa kategagndahdengan subjek FA berdasarkan indikator (1)
mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau
memberikan alasan terhadap kebenaranssatian (4) menarik kesimpulan
dari pernyataan sebagai berikut:

ASeorang petugas parkir menerima uang
motor dan 1 mobil. Dalam transaksi lainnya, ia mendapatkan Rp. 8.000,00

dari 1 mobil dan 2 sepeda motor. Jika di grakkir terdapat 8 mobil dan 12

sepeda motor, berapa total uang parkir yang diperoleh oleh petugas térsebut?
Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek FA

>) pIK = . J’ar#ifzfmda mobT den tmobil ’ZPZ)-'COZ%"O
5 » ROD
tackit Y mElL pogtr o weter

- o 7 ( pfl[lfo
52 E 7 2 prkiE § bl dan 12 Cfedo

Gambar 4.15 Jawaban Subjek FA Pada TKPM 1-N3

Berdasarkanhasil kerja subjek FA terlihat bahwa subjek hanya dapat
memenuhi indikator mengajukan dugaan. Subjek memiliki kesulitan pada
tahap manipulasi matematika, menyusun bukti dan mengajukan dugaan.
Berdasarkarpemecahan masalatang ditunjukkan oleh subjekA hal ini
sesuadengan wevancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut

PRD:FAW15001 : Bagaimana dengan soal ini apakah kamu memahami
maksud dari kalimat dalam soal yang diberikan?

SRDiIFAW1S:001 : Kurang mengerti kak

PRD1FAW1S002 : Mengapa kamu kurang mengerti?

SRDIFAW1S:002 : Bingung juga cara selesaikarya bagaimana, jadi
saya hanya menuliskan diketahui dan ditanya
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PRD:1FAW1S003 . Apa yang menyebabkan kamu tidak dapat
menyelesaikan permasalahan ini?

SRDiIFAW1S003 : Tidak tahu caranya kak

PRD1FAW1S004 : Baiklah,berarti kamu juga tidak dapat menyelesaikan

soal ini ya
SRDIFAW1S:001 . lya kak
PRD1FAW1S005 . Menurut kamu, kenapa kamu tidak tahu cara

menyelesaikan soal ini?

SRDIFAW1S:005 : Karena saya nggak ngerti caranya kak, bingung mulai
dari mana juga.

PRD:FAW1S006 : Apa yang bisa membantu kamu supaya bisa lebih
ngerti soal kayak gini?

SRDIFAW1S:006 : Kalau dikasih contoh soalnya terus dijelasin pelan
pelan, saya mungkin bisa ngerti kak.

Berdasarkan hasil kerja subjek FA dan wawancara yang dilakd&pat
disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan konseptual dan prosedural
dalam menyelesaikan soal. Subjetemiliki kesulitan dalammemahami
maksud soal secara utuh serta tidak mengetahui langkah penyelesaian yang
tepat. Hal ini ditunjukkan dengan duditan subjek dalam mnipulasi
matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan. Meskipun subjek
dapat mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal,
proses penyelesaian tidak dilakukan karena subjek tidak memahami konsep
serta prosaat yang harus digunakan. Oleh karena itu, secara keseluruhan
subjek hanya memenuhi indikator mengajukan dug&sami wawancara,
diketahui bahwa penyebab kesulitan ini adalah ketidaktahuan subjek terhadap
strategi penyelesaian soal, serta kebingungan damemulai dan

mengembangkan langkdéngkah penyelesaian. Subjek menyatakan bahwa
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la tidak tahu bagaimana cara menyelesaikan soal dan merasa bingung saat
menghadapi soal cerita seperti iBebagai solusi, subjek menyarankan agar
diberikan contoh soal yangsertai penjelasan secara perlahan, agar ia bisa
memahami pola penyelesaian dan terbiasa mengerjakakoss#tktual.

Paparan Data Subjek FA dalam Menyelesaikar, TKPM 2 dan Hasil
Wawancara

Paparan Data Subjek FA NALTKPM 2

Berikut adalahpaparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran
matematis siswa kategagndahdengan subjek FA berdasarkan indikator (1)
mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau
memberikan alasan terhadap kebenaran sadasi (4) menarik kesimpulan
dari pernyataan sebagai berikut:

APak Rudi seorang kepala sekol ah, me n d
buku untuk perpustakaan sekolah. Pembelian dilakukan dalam dua tahap.

Harga setiap buku pada tahap pertama adalah Rp500G@dangkan pada

tahap kedua adalah Rp40.000,00. Jika total dana yang dialokasikan untuk
pembelian buku adalah Rp5.300.000,00, berapa banyak buku yang harus

dibeli pada tahap pertama dan tahap kedua?

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh ekilfj
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Gambar 4.16 Jawaban Subjek FA Pad&é TKPM 2-N1

Berdasarkanhasil kerja subjek FA terlihat bahwa subjek hanya dapat

memenuhi indikator mengajukan dugaan. Subjek memiliki kesulitan pada tahap
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manipulasi matematika, menyusun bukti dan mengajukan dugeedasarkan
pemecahan masalatang ditunjukkan oleh subjekA hal ini sesuaidengan
wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut

PRD:FAW,S,001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam
soal yang diberikan?

SRDIFAW,S,001 : Kurang mengerti kak

PRD;FAW,S$,002 : Diabagian mana kurang mengerti?

SRDIFAW,S,002 : Cara mengerjakannya kak, makanya saya hanya
menuliskan yang diketaui dan ditanya

PRDiIFAW2S,003 : Apa yang diketahui dan ditanya pada soal ini?

SRDIFAW,S:003 : Total bukuada 120, harga tahap pertama 50.000, tahap
kedua 40.000 dan total uangnya adalah 5.300.000.
Ditanya total buku pada tahap petama dan tahap kedua

PRD:1FAW,S,004 : Baiklah berarti kamu tidak dapat menyelesaikannya ya

SRDIFAW25004  : lya kak

PRD:FAW,$,005 : Menurut kamu, kenapa kamu tidak tahu cara
mengerjakan soal ini?

SRDIFAW,S,005 : Karena saya belum ngerti kak, soalnya susah dan saya
bingung mulai dari mana.

PRD1FAW:S,006 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham
soal seperti ini?

SRDIFAW2S5:006 : Mungkin kalau dikasih contoh soal dan dijelasin pelan
pelan, saya bisa lebih ngerti kak.

Berdasarkan hasil kerja subjek FA dan wawancara yang dilakukan dapat

disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan konseptual dan prosedural
dalam menyelesaikan @&o Subjek memiliki kesulitan dalam memahami
maksud soal secara utuh serta tidak mengetahui langkah penyelesaian yang
tepat. Hal ini ditunjukkan dengan kesulitan subjek dalam manipulasi
matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan. Meskipun sulgek da

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, proses
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penyelesaian tidak dilakukan karena subjek tidak memahami konsep serta
prosedur yang harus digunakan. Oleh karena itu, secara keseluruhan subjek
hanya memenuhi indikator mengkfan dugaanBerdasarkan wawancara,
penyebab kesulitan ini adalah tidak dipahaminya strategi penyelesaian SPLDV
dalam konteks soal cerita, serta kebingungan dalam memulai langkah
langkahnya. Subjek menyatakan bahwa ia bingung cara mengerjakannya
karena belm menguasai materSebagai solusi, subjek menyarankan agar
dapat doerikan penjelasan bertahap serta contoh soal yang dilengkapi dengan

langkahlangkah penyelesaian.

Paparan Data Subjek FA NA-ZKPM 2

Berikut adalah paparan hasil tes damawancara kemampuan penalaran
matematis siswa kategaendahdengan subjek FA berdasarkan indikator (1)
mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau
memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari
pernyataan sebagai berikut:

ADi sebuah bioskop terdapat 1000 orang penonton yang membeli tiket. Tiket

untuk kelas reguler seharga Rp. 30.000,00 dan tiket untuk kelas VIP seharga
Rp. 40.000,00. Total pendapatan dari penjualan tiket adalah Rp. 35.000.000,00.
Bergpa banyak penonton yang membeli tiket kelas reguler dan berapa banyak
penonton yang membeli tiket kelas V&P?
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Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek FA
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Gambar 4.17 Jawaban Subjek FA Pad&aTKPM 2-N2

Berdasarkahasil kerjasubjekFA terlihat bahwa subjek hanya dapat memenuhi
indikator mengajukan dugaan. Subjek memiliki kesulitan pada tahap
manipulasi matematika, menyusun bukti dan mengajukan dugeaetasarkan
pemecahan masalgtang ditunjukkan oleh subjelkA hal ini sesuaidengan
wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut

PRD:FAW,S001 : Bagaimana dengan soal ini, apakah kamu mengerti
juga?

SRDIFAW2S001  : Tidak kak, makanya saya hanya menulis diketahui dan
ditanya saja

PRDIFAW,S002  : Apa yang diketahui dantdnya pada soal ini?

SRDIFAW>S002  : Total penontondi bioskop ada 1000 orang, harga tiket
reguler 30.000 dan VIP 40.000, total pendapatan
35.000.000, ditanya berapa penonton yang membeli tiket
reguler dan VIP

PRD:IFAW>S003  : Baiklah berarti kamu tidak dap menyelesaikan ini

jugaya
SRDIFAW:S003 : lya kak
PRD:FAW>S004 : Menurut kamu, kenapa kamu tidak tahu cara

menyelesaikan soal ini?

SRDIFAW2S004  : Karena saya belum ngerti caranya kak, bingung banget
waktu baca soal ini.

PRD:FAW>S005 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham
kalau ngerjain soal seperti ini?

SRDIFAW2S005 @ Mungkin kalau dijelasin sambil dikasih contoh soal,
saya bisa lebih paham kak.
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Berdasarkan hasil kerja subjek FA dan wawancara yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan konseptual dan prosedural
dalam menyelesaikan soal. Subjekemiliki kesulitan dalammemahami
maksud soal secara utuh serta tidak mengetahui langkah penyelesaian yang
tepat. Hal ini ditunjukkan dengan ddditan subjek dam manipulasi
matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan. Meskipun subjek dapat
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, proses
penyelesaian tidak dilakukan karena subjek tidak memahami konsep serta
prosedur yang harusgilinakan. Oleh karena itu, secara keseluruhan subjek
hanya memenuhi indikator mengajukan dugaBari hasil wawancara,
diketahui bahwa penyebab utama kesulitan ini adalah ketidaktahuan terhadap
strategi penyelesaian soal SPLDV dalam bentuk ceqitsiek merasa tidak

tahu harus mulai dari mangebagai solusi, subjek menyarankan agagrikan
penjelasan secara perlahan disertai contoh soal yang serupa, sehingga siswa
dapat memahami pola penyelesaian dan terbiasa mengubah informasi
kontekstual ke daim bentuk matematis.

Paparan Data Subjek FA NA_.3KPM 2

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran
matematis siswa kategaendahdengan subjek FA berdasarkan indikator (1)
mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menybsikti atau
memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari

pernyataan sebagai berikut:
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ADi sebuah kebun terdapat dua jenis
tanaman Anggrek. Jumlah total tanaman di kebun tersebut adalah 120.
Tanaman Melati memerlukan 3 liter air per minggu, sedangkan tanaman
Anggrek memerlukan 2 liter air per minggu. Jika total kebutuhan air untuk
kedua jenis tanaman adalah 270 liter per minggu, berapa banyak tanaman
Melati dan berapa banyak tanaman Anggrelgyana d a d i kebun?o
Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek FA
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Gambar 4.18 Jawaban Subjek FA Pada TKPM 2-N3

Berdasarkanhasil kerja subjek FA terlihat bahwa subjek hanya dapat
memenuhi indikator mengajukan dugaan. Subjek memiliki kesulétda @hap
manipulasi matematika, menyusun bukti dan mengajukan dugesetasarkan
pemecahan masalatang ditunjukkan oleh subjekA hal ini sesuaidengan
wawancara peneliti dengan peserta didik sebagai berikut

PRDIFAW,S:001 : Bagaimana dengan soal ,irdpakah kamu mengerti
juga?

SRD;FAW,S:001 : Tidak kak, makanya saya hanya menulis diketahui dan
ditanya saja

PRDIFAW,S:002 : Apa yang diketahui dan ditanya pada soal ini?

SRD;FAW>S3002 : Total tanaman dikebun ada 120, anggrek memerlukan
air 2 liter dan miati 3 liter, dan total air ada 270 liter,
ditannya berapa total tanaman melati dan anggrek

dikebun

PRDIFAW,S:003 : Baiklah berarti kamu tidak dapat menyelesaikan ini
jugaya

SRD;FAW>S3003 . lya kak

PRDIFAW,S:004 : Menurut kamu, kenapa kamu nggak bisa

menyelesaikan soal ini?
SRD;FAW,S:004 : Karena bingung kak, nggak ngerti mulai dari mana dan
gak tau caranya.
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PRDIFAW,S3005 : Kalau menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu
supaya bisa lebih paham soal seperti ini?
SRD;FAW,S:005 : Kalau ada contoboal yang mirip terus dijelasin cara

nyelesaiinnya, saya bisa lebih ngerti kak.
Berdasarkan hasil kerja subjek FA dan wawancara yang dilakukan dapat

disimpulkan bahwa subjek mengalami kesulitan konseptual dan prosedural
dalam menyelesaikan soal. Subjekeniliki kesulitan dalam memahami
maksud soal secara utuh serta tidak mengetahui langkah penyelesaian yang
tepat. Hal ini ditunjukkan dengan dditan subjek dalam mnipulasi
matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan. Meskipun subjek dapat
mengidentiikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, proses
penyelesaian tidak dilakukan karena subjek tidak memahami konsep serta
prosedur yang harus digunakan. Oleh karena itu, secara keseluruhan subjek
hanya memenuhi indikator mengajukan dugdaari wawancara, diketahui
bahwa penyebab utama kesulitan ini adalah kebingungan dalam memahami
soal secara keseluruhan, serta tidak mengetahui strategi atau metode untuk
memulai penyelesaian. Subjek menyatakan bahwa ia tidak tahu cara
mengerjakan dan binggn memulai dari manaSebagai solusi, subjek
menyarankan agadiberikan contoh soal serupa dan penjelasan langkah
langkah penyelesaian secara bertahap, agar siswa dapat memahami pola dan

terbiasa menyelesaikan soal kontekstual
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Validasi data subjek FA dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah
Materi SPLDV Berdasarkan Penalaran Matematis Siswa

Untuk menguji validasi data subjedkA dalam Menyelesaikan Soal

Pemecahan Masalah maka dilakukan triangulasi waktu yang bertujuan untuk

melihat data yang dipeleh dariLTKPM1 danLTKPM2 sesuai atau tidak.

Triangulasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 5. Triangulasi Data Subjek FA dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan
Masalah Materi SPLDV Subjek Kategori Rendah

Indikator Data Data Kesulitan Faktor Solusi
Kemampuan LTKPM1 LTKPM2 Penyebab

Penalaran

Matematis
Mengajukan Subjek dapal Subjek dapa
dugaan menuliskan menuliskan

diketahui dan diketahui dan
ditanya ditanya
dengan bena dengan bena - - -
dan lengkag dan lengkar
dalam dalam
mengajukan | mengajukan
dugaan dugaan
Melakukan Subjek tidakl Subjek tidak .

: . Tidak .
manipulasi dapat dapat memahami Memberikan
matematika melakukan melakukan bimbingan

. . . . prosedur
manipulasi manipulasi A bertahap
. ) eliminast
matematika | matematika .. | dengan
Prosedural | substitusi,
dengan beng dengan bena ) contoh
bingung
dan lengkag dan lengkar prosedural
. . : . menerapkar .
sehingga tidak sehingga tidal lanakah dan latihan
dapat dapat 9 soal sejenis
. . langkah
menyelesaikal menyelesaikalr
Menyusun Buk | Subjek tidak Subjek tidak Tidak dapat| Guru perlu
atau Memberikan dapat dapat menyusun | membiasakan
Alasan Terhada] menyusun menyusun Prinsip bukti siswa untuk
Kebenaran Solus| bukti atau| bukti atau karena menuliskan
memberikan | memberikan kesalahan | alasan atau
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alasan alasan sejak tahap| penjelasan
terhadap terhadap manipulasi | atas jawaban
kebenaran kebenaran membuat | yang

solusi solusi jawaban diperoleh

tidak tepat, | melalui
sehingga | latihan yang
pembuktian| terstruktur
tidak dapat | dan
dilakukan. | pembahasan

yang
menekankan
pentingnya
pembuktian
dalam
matematika.
Menarik Subjek tidakl Subjek tidak Tidak o
, : ) .| Diberikan
Kesimpulan dar| dapat menarik dapat menaril memahami latihansoal
Pernyataan kesimpulan | kesimpulan hubungan
. ) Konseptual .| untuk
dari dari antara hasil :
menarik
pernyataan pernyataan dankonteks Kesi |
soal esimpulan

2)

Paparan Data Subjek RR dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah dan
Hasil Wawancara

Paparan Data Subjek RR dalam Menyelesaika. TKPM 1 dan Hasil
Wawancara

Paparan Data SubjékR No 1LTKPM 1

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran
matematis siswa kategaendahdengan subjek RR berdasarkan indikator (1)
mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau
memberikan alasan terhadagblenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari

pernyataan sebagai berikut:
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Al bu Sita dan I bu I ntan pergi ke pasar
dengan harga Rp. 50.000,00. Di toko yang sama, Ibu Intan membeli 2 buku dan

4 pensil dengan harga R#0.000,00. Jika lbu Rita membeli 1 buku dan 5

pensil, berapakah yang harus dibayar oleh Ibu Rita?

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek RR

" oore 1x + 2y = §O 0O /3 bx + 43.— (o - vz
2x t4y - 40 040 |‘2( X LAY - 4o 000

v - (10-pvv©

gips TR
o o
X 40y =z S0°0°

2 4z (110000 = cO. 600
zx + RO4TO -co.0zZ0

zx - Fo- U0

st AATOSIS 4

/;7/\)
x = Sk

Gambar 4.19 Jawaban Subjek RR PadaTKPM 1-N1

Berdasarkarhasil kerjasubjek RR terlihatbahwa subjek memiliki kesulitan
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan. Terlihat bahwa
subjek tidak dapat mengajukan dugaan, subjek juga memiliki kesulitan pada
tahap manipulasi matematika yang menyebabkan hasil yang diperoleh tidak
tepd, sehingga subjek tidak dapat menyusun bukti dan menarik kesimpulan dari
permasalahan yang diberikarBerdasarkan pemecahan masalalyang
ditunjukkan oleh subjeRR hal ini sesuadengan wawancara peneliti dengan
peserta didik sebagai berikut

PRD2RRW1S:001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam soal
yang diberikan?

SRD2RRW1S5,001: Kurang kak

PRD2RRW1S:002 : Dibagian mana yang kurang paham?

SRD>RRW15,002 : Dibagian hargdarganya kak

PRD,RRW1S:003 : Disini apa yang kamu misalkan jaddancs?

SRD>RRW15,003 : Saya tidak tau kalsaya langsung buat aja sesuai yang ada
di soal kak
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PRD>-RRW:1S:004: Disini kakak lihat kamu menuliskaw p p&t 11, TCObA
jelaskan

SRD>RRW15,004 : Saya mengalikan persamaan yang atas dengan 3 dan bawah
dengan 2 kak, makanyaplat persamaan yang ini, kemudian
saya kurangkan dan dapat hasildya p p&u 1t 1t

PRD2RRW1S:005: Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu
peroleh?

SRD,RRW1S,005 : Tidak yakin kak, karena saya jawabnya ngasal dan saya
juga tidak terlalu paharspldv

PRD2RRW1$,006 : Kemudian pada bagian kesimpulan kamu tidak paham juga

SRD>RRW15,006: lya kak, karena saya tidak tahu caranya menyimpulkan
bagaimana

PRD2RRW1S:007: Menurut kamu, kenapa kamu bingung dan jawabnya
ngasal?

SRD,RRW15,007: Karena saya nggak ngerti materi SPLDV kak, jadi saya
cuma ngirangira aja caranya.

PRD,RRW1S$:008: Kalau menurut kamu, apa yang bisa bikin kamu lebih
paham?

SRD>,RRW15,008: Mungkin kalau dijelasin pelapelan dan dikasih contoh
soal yang lengkap, sayésa lebih ngerti kak.

Berdasarkan hasil kerja subjek RR dan wawancara yang dilakukan dapat

disimpulkan bahwa subjek RR mengalami kesulitan konseptual dan prosedural
dalam menyelesaikan soal. Subjek tidak dapat mengajukan dugaan dengan
tepat dan mengalamkesulitan pada tahap manipulasi matematika yang

menyebabkan hasil yang diperoleh tidak tepat. Hal ini menghambat subjek
dalam menyusun bukti dan menarik kesimpulan dari permasalahan yang
diberikan. Meskipun subjek mencoba untuk memecahkan soal dengan
mengdikan persamaan, proses yang dilakukan tidak didasarkan pada
pemahaman konsep yang beraari wawancara, diketahui bahwa penyebab

utama kesulitan ini adalah ketidaktahuan terhadap materi SPLDV secara
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umum, sehingga siswa menjawab dengan menebak tanjggispang terarah.
Subjek juga tidak memahami bagaimana menarik kesimpulan dari hasil yang
ditemukan.Sebagai solusi, subjek menyarankan agj@erikan penjelasan
secara perlahan dan menyertakan contoh soal dengan ldagkikhh yang
jelas

b) Paparan Dataubjek RR No 2. TKPM 1
Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran
matematis siswa kategaendahdengan subjek RR berdasarkan indikator (1)
mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau
memberikan alasaerhadap kebenaran

fiSelisih umur seorang ibu dan anaknya adalah 20 tahun. Namun, tiga tahun
yang lalu, jumlah umur mereka berdua adalah 50 tahun. Hitunglah umur ibu
dan anaknya sekararg!

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek RR
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Gambar 4.20 Jawaban Subjek RR PadaTKPM 1-N2

Berdasarkarhasil kerjasubjek RR terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan. Subjek tidak

dapat memenuhi keempat indikat'gmampuan penalaran matemayiaitu
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mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti, dan
menarik kesimpularBerdasarkampemecahan masalgfang ditunjukkan oleh
subjek RR hal ini sesuaidengan wawancara peneliti dengan peserta didik
sebagai berikut

PRDRRW:1S:001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam soal
yang diberikan?

SRDRRW:1S001 : Sedikit kak

PRDRRW1S002 : Coba jelaskan dari mana kamu dapat persamaan ini?

SRDRRW:1S002 : Karena selisih umur mereka 20 tahun makanya menjadi
W ® ¢ mdan jumlahumur mereka 3 tahun lalu 50
makanya menjadb ® v Tkak

PRDRRW:1S:003 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu
peroleh?

SRDRRW:1S003 : Tidak kak, karena saya tidak terlalu paham dalam
menyelesaikannya

PRDRRW:1S:004 : Berdasarkan penyelesaianngasudah kamu peroleh,
apakah kamu periksa kembali kebenaran jawabannya?

SRDRRW:1S004 : Tidak kak, saya tidak tau caranya

PRDRRW1S005 : Menurut kamu, kenapa kamu tidak yakin dengan
jawabanmu?

SRDRRW1S005 : Karena saya bingung kak, nggak talawa selesaikannya
dan masih raglagu sama persamaan yang saya buat.

PRDRRW:1S:006 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham soal
seperti ini?

SRDRRW:1S006 : Kalau ada contoh soal yang sama terus dijelasinssditu
caranya, saya bisa lebihartj kak.

Berdasarkan hasil kerja subjek RR dan wawancara yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa subjek RR mengalami kesulitan konseptual dan prosedural
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Soigegalami kesulitan
terhadap maksud soal dan tidalemggunakan strategi penyelesaian yang
sesuai. Kesalahan dalam menyusun persamaan serta ketidakpastian terhadap

jawaban yang diperoleh menunjukkan adanya hambatan dalam manipulasi
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matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulari wawancara,
diketahui bahwa penyebab kesulitan ini adalah ketidakyakinan dan
kebingungan terhadap strategi penyelesaian SPLDV, serta kurangnya
pemahaman terhadap proses evaluasi hasil. Subjek tidak mampu memeriksa
kembali jawabannya karena belum memahami cara melakukan asirifik
matematis Sebagai solusi, subjek menyarankan adjherikan contoh soal

yang serupa dan menjelaskan langkah penyelesaiannya secara bertahap

Paparan Data Subjek RR NA.BKPM 1

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran
matematis siswa kategoendahdengan subjek RR berdasarkan indikator (1)
mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau
memberikan alasan terhadap kebenaran

RnSeorang petugas parkir menerima uang
motor dan 1 mobil. Dalam transaksi lainnya, ia mendapatkan Rp. 8.000,00 dari

1 mobil dan 2 sepeda motor. Jika di area parkir terdapat 8 mobil dan 12 sepeda
motor, berapa total uang parkir yang diperoleh oleh petugas temsebut?

Berikut hasilpenyelesaian yang dilakukan oleh subjek RR

$. Dik: sxty . WU
Xl = PO

Gambar 4.21 Jawaban Subjek RR PadaTKPM 1-N3
Berdasarkarhasil kerjasubjek R terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan. Subjek tidak

dapat memenuhi leenpat indikatorkemampuan penalaran matematis, yaitu

«
-
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mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti, dan

menarik kesimpularBerdasarkampemecahan masalgfang ditunjukkan oleh

subjek RR hal ini sesuaidengan wawancara peneliti dengaesegrta didik

sebagai berikut

PRDRRW:S:001  : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam

soal yang diberikan?

SRDRRW:1S001  : Sedikit kak

PRDRRW:S3002 @ Coba kamu sebutkan apa saja yang diketahui dan
ditanyakan dari soal tersebut?

SRDRRW:1S002  : Ada 3 motor dan 1 mobil parkirnya 10.000, 2 motor dan
1 mobil 8.000, ditanya uang parkir 12 motor dan 8 mobil
kak

PRDRRW1S:003  : Itu kamu tau, mengapa tidak kamu tulis disini?

SRDRRW:1S003  : Saya bingung kak nulisnya

PRDRRW:S:004 : Persamaan irkamu dapat dari mana?

SRDRRW:1S004  : Dari 3 motor dan 1 mobil kak, dan dari 2 motor dan 1
mobil

PRDRRW:1S005  : Baik, kemudian ini kenapa tidak kamu selesaikan?

SRDRRW;1S:005 Saya tidak paham kak bagaimana cara
menyelesaikannya

PRDRRW1S:006  : Menurut kamu, kenapa kamu bingung menyelesaikan
soal ini?

SRDRRW:1S006  : Karena saya belum ngerti cara selesaikannya kak, jadi
cuma bisa nyebutin yang diketahui aja.

PRDRRW:1S:007  : Kalau menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu
supaya lebih paham?

SRDRRW:1S007  : Kalau dikasih contoh soal dan dijelasin petsatan

caranya, saya mungkin bisa ngerti kak.

Berdasarkan hasil kerja subjek RR dan wawancara yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa subjek RR mengalami kesulitan konseptual dan prosedural
dalan menyelesaikan soal pemecahan masalah. Subjek mengalami
kebingungan dalam menuliskan dan menyusun persamaan yang tepat.

Ketidaktuntasan dalam menyelesaikan soal menunjukkan adanya hambatan
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pada tahap manipulasi matematika, menyusun bukti, dan menankpkean.

Subjek juga tidak mengajukan dugaan secara jelas meskipun dapat
menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan saat diwawarizaiai.
wawancara, diketahui bahwa penyebab kesulitan ini adalah kebingungan dalam
menyusun persamaan dan Kketidakth terhadap langkdhngkah
penyelesaian SPLDV. Subjek menyatakan bahwa ia hanya bisa menyebutkan
informasi soal secara lisan, namun tidak tahu bagaimana menuliskannya dengan
benar dan menyelesaikannya.Sebagai solusi, subjek menyarankan agar guru
memberilan contoh soal serupa dengan penjelasan largkgkahnya secara
perlahan dan sistematis, agar siswa dapat memahami alur pemecahan masalah

secara menyeluruh.

Paparan Data Subjek RR dalam Menyelesaika . TKPM 2 dan Hasil
Wawancara

Paparan Data Subjek RR NA.TKPM 2

Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran
matematis siswa kategaendahdengan subjek RR berdasarkan indikator (1)
mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau
memberikan alasan terhadegbenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari
pernyataan sebagai berikut:

APak Rudi seorang kepala sekol ah, me nd
buku untuk perpustakaan sekolah. Pembelian dilakukan dalam dua tahap. Harga

setiap buku pada tahggertama adalah Rp50.000,00, sedangkan pada tahap
kedua adalah Rp40.000,00. Jika total dana yang dialokasikan untuk pembelian
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buku adalah Rp5.300.000,00, berapa banyak buku yang harus dibeli pada tahap
pertama dan tahap kedua.

Berikut hasil penyelesaian ryg dllakukan oleh subjek RR
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Eambar 4.22 Jawaban Subjek RR PadaTKPM 2-N1
Berdasarkan gambdrasil kerjasubjek RR terlihat bahwa subjek memiliki

kesulitan dalam menyelesaikan pemecahan masalah yang diberikan. Subjek RR
memiliki kesulitan pada tahap ngajukan dugaan di mana subjek tidak
menuliskan diketahui dan ditanya pada soal yang diberikan. Pada tahap
manipulasi matematika subjek juga memiliki kesulitan yang ditandai dengan
subjek salah dalam melakukan operasi pada saat eliminasi, sehingga subjek
tidak dapat menyusun bukti dan menarik kesimpulan dari permasalahan yang
diberikan.

PRD2RRW>S:001: Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam soal
yang diberikan?

SRD2RRW,S,001: sedikit kak

PRD2RRW>S:002: Coba kamu jelaskan dari mapersamaan ini kamu buat?

SRD,RRW,S,002: Saya tidak mengerti kak, saya buatnya ngasal

PRD2RRW>S:003: Berarti kamu tidak mengerti cara menyelesaikannya?

SRD2RRW-S,003: Tidak kak

PRD2RRW>S:004: Berarti kamu juga tidak dapat menyimpulkannya?

SRD2RRW-S,004: Tidak kak

PRD2RRW>S:005: Menurut kamu, kenapa kamu buat persamaan itu secara
ngasal?
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SRD>,RRW,S,005: Karena saya gak ngerti kak, bingung banget cara mulai dan
nyelesaiinnya.

PRDRRW>S:006: Apa yang bisa bantu kamu supaya lebih paham
menyelesaikan soal seperti ini?

SRD>RRW>S,006: Mungkin kalau diajarinnya bertahap dari yang gampang
dulu, baru naik ke yang susah, saya bisa ngikutin kak.

Berdasarkan hasil kerja dan wawancara yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa subjek RR mengalamedulitan konseptual dan prosedural dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah. Subjek tidak menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan, menunjukkan kesulitan dalam mengajukan
dugaan. Kesalahan dalam melakukan operasi eliminasi menunjukkan adanya
hambatan pada tahap manipulasi matematika, yang kemudian berdampak pada
subjektidak dapamenyusun bukti dan menarik kesimpulan. Meskipun subjek
mencoba menuliskan persamaan, hal tersebut tidak didasari oleh pemahaman
yang tepat terhadap konsep sistem peesm linear dua variabdderdasarkan
wawancara, penyebab utama kesulitan ini adalah ketidaktahuan terhadap
langkahlangkah penyelesaian SPLDV dan kebingungan dalam memulai
strategi pemecahan masal&@uolusi yang disarankan subjek mengarah pada
penerapan gndekatarscaffolding yaitu pemberian bantuan secara bertahap

dari guru dengan contoh soal yang disesuaikan tingkat kesulitannya

Paparan Data Subjek RR NA.ZKPM 2
Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran

matematis siswaategorirendahdengan subjek RR berdasarkan indikator (1)
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mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau
memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari
pernyataan sebagai berikut:

fiDi sebuah bioskop teaghat 1000 orang penonton yang membeli tiket. Tiket
untuk kelas reguler seharga Rp. 30.000,00 dan tiket untuk kelas VIP seharga
Rp. 40.000,00. Total pendapatan dari penjualan tiket adalah Rp. 35.000.000,00.
Berapa banyak penonton yang membeli tiket kelgales dan berapa banyak
penonton yang membeli tiket kelas V&P?

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek RR

=] DIK - 1000 X * 35000000 - 30000 - OgTE
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\_G;mbar 4.23 Jéwaibanigut;ek RR PaEaTKPM?NZ
Berdasarkarhasil kerjasubjek R terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan
dalammenyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan. Subjek tidak
dapat memenuhi keempat indikattemampuan penalaran matematis, yaitu
mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti, dan
menarik kesimpularBerdasarkampemecahan masdégang ditunjukkan oleh
subjek RR hal ini sesuaidengan wawancara peneliti dengan peserta didik
sebagai berikut

PRD2RRW>S:001: Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam soal
yang diberikan?

SRD,RRW>S:001: Tidak kak

PRD2RRW>S,002: Coba kamu jelaskaedari mana persamaan ini kamu buat?

SRDRRW-S002: Saya tidak mengerti kak, saya buatnya ngasal

PRDRRW-S:003: Berarti kamu tidak mengerti cara menyelesaikannya?

SRDRRW-S,003: Tidak kak
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PRDRRW>S:004: Berarti kamu juga tidak dapatenyimpulkannya?

SRDRRW-.S004: Tidak kak

PRDRRW>S005 : Menurut kamu, kenapa kamu buat persamaannya ngasal?

SRDRRW-S005 : Karena saya benbenar nggak paham kak, jadi bingung
mulai dari mana.

PRDRRW>S:006 : Kalau menurut kamu, gimana caranyaagapkamu bisa
lebih paham soal kayak gini?

SRD:RRW-S006 : Kalau dijelasin pelapelan terus ada contoh soalnya, saya
mungkin bisa ngerti kak.

Berdasarkan hasil kerja subjek RR dan wawancara yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa subjek RR mengalamilt#an pada aspek konseptual dan
prosedural. Subjeknemiliki kesulitan pada mengajukan dugaaetsamaan

yang dituliskan dibuat tanpa dasar pemahaman yang jelas, sehingga
mengindikasikan bahwa subjek tidak memiliki strategi pemecahan masalah
yang tepat. Hal ini berdampak pada ketidaktepatan dalam melakukan
manipulasi matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan.
Berdasarkan wawancara, diketahui bahwa penyebab utama kesulitan ini adalah
ketidaktahuan terhadap strategi pemecahan masalahkaskingungan dalam
memulai dan mengembangkan langkamgkah penyelesaian SPLDV. Subjek
menyatakan bahwa ia tidak tahu cara mengerjakan dan merasa bingung saat
menghadapi soal seperti ifbebagai solusi, subjek menyarankan agar guru
memberikan contoh soalyang disertai penjelasan langkiamgkah
penyelesaiannya secara perlahan, agar ia bisa memahami pola penyelesaian dan

terbiasa menyelesaikan soal kontekstual seperti ini.
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c) Paparan Data Subjek RR N&.BKPM 2
Berikut adalah paparan hasil tes dan wawancamaknpuan penalaran
matematis siswa kategaendahdengan subjek RR berdasarkan indikator (1)
mengajukan dugaan, (2) melakukan manipulasi, (3) menyusun bukti atau
memberikan alasan terhadap kebenaran solusi, dan (4) menarik kesimpulan dari
pernyataan sebagberikut:

fiDi sebuah kebun terdapat dua jenis tanaman, yaitu tanaman Melati dan
tanaman Anggrek. Jumlah total tanaman di kebun tersebut adalah 120.
Tanaman Melati memerlukan 3 liter air per minggu, sedangkan tanaman
Anggrek memerlukan #ter air per minggu. Jika total kebutuhan air untuk
kedua jenis tanaman adalah 270 liter per minggu, berapa banyak tanaman
Melati dan berapa banyak tanaman Anggrek yang ada di kébun?

Berikut hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek RR
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Gambar 4.24Jawaban Subjek RR PadaL TKPM 2-N3

Berdasarkarhasil kerjasubjek R terlihat bahwa subjek memiliki kesulitan
dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang diberikan. Subjek tidak
dapat memenuhi keempat indikattemampuan penalaran matematis, yaitu
mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti, dan
menarik kesimpularBerdasarkampemecahan masalgfang ditunjukkan oleh
subjek RR hal ini sesuaidengan wawancara peneliti dengan peserta didik
sebagai berikut

PRDRRW>S3:001 : Bagaimana dengan soal ini apakah kamengerti?
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SRDRRW,-S001 : Tidak juga kak
PRDRRW-S:002 : Tapi kamu tau apa yang diketahui di dalam soal ini?
SRD:RRW>S002  : lya kak, diketahui di taman ada 120 tanaman, ada

Melati dan anggrek. Melatmemerlukan air 3 liter,
anggrek 2iter, total air ada 270 liter, dan ditanya berapa
tanaman mmelati dan anggrek

PRD2RRW2S003  :Untuk menyelesaikannya berarti kamu tigieham

juga?

SRDRRW-S003 : Tidak kak

PRDRRW-S3:004 : Dari mana persamaan ini karbuat?

SRDRRW-S004 : Saya ngasal kak buatnya

PRDRRW-S3005 : Berarti kamu tidak tau juga kesimpulan dari soal ini?

SRD:RRW-S:005 : Tidak kak

PRDRRW-S3005 : Menurut kamu, kenapa kamu susah memahami soal ini?

SRDRRW-S005 : Sejujurnyasaya nggakerlalu suka matematika kak, jadi
waktu belajar juga kurang semangat.

PRDRRW-S006 : Kalau menurut kamu, apa yang bisa bikin kamu lebih
semangat belajar dan paham soal seperti ini?

SRDRRW-S006 : Mungkin kalau belajar matematikanya dibuat lebih seru
sayabisa lebih semangat kak.

Berdasarkan hasil kerja subjek RR dan wawancara yang dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa subjek RR mengalami kesulitan pada aspek konseptual dan
prosedural. Subjekkesulitan dalam memahaminaksud soal serta tidak
menunjukkan langka penyelesaian yang sesuai. Meskipun subjek mengetahui
informasi yang diberikan dalam soal, namun persamaan yang dituliskan dibuat
tanpa dasar pemahaman yang jelas, yang menunjukkan tidak adanya strategi
pemecahan masalah yang tepat. Hal ini berdampak ketataktepatan dalam
melakukan manipulasi matematika, menyusun bukti, dan menarik kesimpulan.
Dari hasil wawancara, diketahui bahwa penyebab utama kesulitan subjek adalah

rendahnya minat belajar terhadap matematika. Subjek menyatakan kurang
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menyukai pelgran matematika, sehingga cenderung tidak bersemangat saat
mengikuti pembelajaran dan kurang termotivasi untuk memahami materi.
Kurangnya minat belajar ini berdampak langsung pada keterlibatan siswa dalam
proses pemecahan masalah matem@ébagasolusi, subjek menyarankan agar
pembelajaran matematika dibuat lebih menarik dan menyenangkan, agar siswa
lebih semangat dalam belajar. Ini dapat dilakukan dengan menggunakan

pendekatan yang variatif dan kontekstual

Validasi data subjek RR dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah
Materi SPLDV Berdasarkan Penalaran Matematis Siswa

Untuk menguji validasi data subjéR dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan
Masalah maka dilakukan triangulasi waktu yang bertujuan untuk melihat data
yang diperoleh daiiTKPM1 danLTKPM2 sesuai atau tidak. Triangulasi yang

dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 6: Triangulasi Data Subjek RR dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah

Materi SPLDV Subjek Kategori Rendah
Indikator Data Data Kesulitan Faktor Solusi
Kemampuan LTKPM1 LTKPM2 Penyebab
Penalaran
Matematis
Mengajukan Subjek tidak| Subjek tidak
dugaan dapat dapat Tidak Guru
menuliskan menuliskan memahami | membimbing
diketahui dan diketahui dan konteks siswa untuk
ditanya ditanya Konseptual soal dan memahami
dengan bena dengan bena rendahnya | makna soal
dan lengkag dan lengkag minat melalui
dalam dalam terhadap | pendekatan
mengajukan | mengajukan matematika| kontekstual

dugaan dugaan
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Melakukan Subjek tdak | Subjek tidak
manipulasi dapat dapat
matematika melakukan melakukan . Latihan soal
: . . . Tidak
manipulasi manipulasi . | bertahap dan
) X memahami | .~
matematika | matematika bimbingan
Prosedural | prosedur R
dengan bena dengan bena o individual saat
eliminasi- .
dan lengkag dan lengkag SUDSELUS penyelesaian
sehingga tidak sehingga tidak SPLDV
dapat dapat
menyelesaikal menyelesaikar
Menyusun Buktii Subjek tidak| Subjek tidak Guru perlu
atau Memberikar dapat dapat membiasakan
Alasan Terhada| menyusun menyusun Tidak dapat| siswa untuk
Kebenaran Solus bukti atau| bukti atau menyusun | menuliskan
memberikan | memberikan bukti alasan atau
alasan alasan karena penjelasan
terhadap terhadap kesalahan | atas jawaban
kebenaran kebenaran sejak tahap| yang diperolel
solusi solusi o manipulasi | melalui latihan
Prinsip
membuat | yang
jawaban terstruktur dan
tidak tepat, | pembahasan
sehingga | yang
pembuktian| menekankan
tidak dapat | pentingnya
dilakukan. | pembuktian
dalam
matematika.
Menarik Subjek tidak| Subjek tichk . Guru melatih
: ! ) ) Tidak :
Kesimpulan dar| dapat menarik dapat menarik .| siswa
: : memahami .
Pernyataan kesimpulan kesimpulan h menyimpulkan
) . ubungan
dari dari Konseptual .| dengan
antar hasil
pernyataan pernyataan bantuan dan

dan konteks
soal

pertanyaan
pemandu
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D. Pembahasan

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dgdamelitian ini
adalah melalui tes dan wawancara. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
penelitian terhadap 29 siswa kelas VIII MTsRdlah Tarutung, menunjukkan
bahwa siswa masih banyak mengalami kesulitan penalaran dalam menyelesaikan
soal pemecahammasalah. Pada penelitian ini siswa menyelesaikan soal
pemecahan masalah materi SPLDV berdasarkan indikator mengajukan dugaan,
melakukan manipulasi, Menyusun bukti dan menarik kesimpulan. Dari 29 siswa
yang diberikan soal tes berupa soal SPLDV, terpiils&a yang menjadi subjek
penelitian dengan kategori 2 siswa memiliki kemampuan penalaran tinggi, 2
siswa memiliki kemampuan penalaran sedang dan 2 siswa memiliki kemampuan
penalaran rendah.
1. Jenis Kesulitan Penalaran Siswa Dalam Pemecahan Masalallateri

SPLDV

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan pada siswa kelas
VIII MTs Al -Falah Tarutung dapat diketahui kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah materi SPLDV. Hasil analisis data yang
diperoleh menmjukkan tipe kesulitan serta penyebab dari kesulitan yang dialami
oleh siswa. Kesulitakesulitan siswa ini tentunya bukanlah tanpa sebab, pastinya
terdapat hahal yang menjadi penyebabnyBerikut ini pembahasan hasil

diagnosis data yang diperoleh yaitu:
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a. Kesulitan Penalaran Dalam Keterampilan

Kesulitan penalaran dalam keterampilan merujuk pada ketidakmampuan
siswa dalam menggunakan prosedur atau strategi penyelesaian masalah secara
tepat dan sistematis. Berdasarkan hasil kerja dan wawancara, ditemukan bahwa
beberapa siswa tidak mengetahui prosedur eliminasi atau substitusi dengan
benar, serta mengalami kebingam saat harus melakukan manipulasi
matematika seperti operasi aljab&ebagian siswa juga cenderung menyalin
informasi soal tanpa mengolahnya terlebih dahulu, atau bahkan langsung
menebak jawaban tanpa melalui langkaigkah yang logis. Hal insejalan
denganpenelitian Marjan menyatakan bahwa kesulikaterampilanditandai
dengan menyelesaikan soal tanpa memperhatikan landgadjkah dalam
penyelesaiaf Penelitian yang dilakukan oleh Restu Yulanda turut menguatkan
bahwa kesalaharketerampilan ditunjukkan melalui ketidaktepatan dalam
menetapkan urutan langkah penyelesaian soal, ketidaklengkapan dalam
menuliskan prosedur penyelesaian, kegagalan menyelesaikan soal hingga
memperoleh jawaban akhir yargirang tepat serta ketidaksesuaian antara

prosedur wng digunakan siswa dengan langkah yang diminta oleh® soal.

2Mar j an AnaligisKesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Smeall Matematika Pokok
Bahasan Logaritma di Kel as XJuddilkniahlMagematikaVoB & Hal mah e
No. 1 Desember 2020. 22.

SRestu Yulanda dan Yaman, fifAnalisis Kesalahan P
Dal am Menyel esai kan Soal Mat emati ka Mater.i Trigono
Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematjk#ol. 7, No. 4, 2018h.125
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Muncarno juga mengatakan bahwa siswa kesulitan dalam mengerjakan soal
cerita disebabkan karena siswa kurang cermat dalam membaca dan memahami
kalimat demi kalimat serta mengenai apa yang diketiddam soal dan apa yang
ditanyakan, serta bagaimana cara menyelesaikan soal secafa tepat.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum menguasai keterampilan dasar
dalam menyusun langkah penyelesaian yang terstruktur, serta belum terbiasa
melakukan pengecekaerhadap jawaban yang diperoleh. Kurangnya latihan
dalam pemecahan masalah kontekstual juga memperburuk keterampilan mereka
dalam menalar dan menyelesaikan soal secara menyelenlgan kata lain,
kesulitan penalaran dalam keterampilan merupakan tamtskaapleks yang
sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah
SPLDW.

b. Kesulitan Penalaran Dalam Konsep
Kesulitan penalaran dalam konsep merujuk pada ketidakmampuan siswa
dalam memahami makna dari suatu konsep matematikaelagaplikasikannya
ke dalam situasi pemecahan masalah. Berdasarkan hasil kerja dan wawancara,
ditemukan bahwa sebagian siswa tidak dapat membedakan antara informasi yang
relevan dan tidak relevan dalam soal, tidak memahami makna dari variabel, serta
tidak mampu menghubungkan informasi soal dengan bentuk model matematis

yang sesuai. Misalnya, beberapa siswa tidak dapat menentukan bahwa total

4 Ufi Dwi dar ti dkk, fAnal i sis Kesulitan Siswa Dal
Hi mpunano, JodunahRehdidikae Mateentikasol. 03, No. 022019 h. 316
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tanaman terdiri dari dua jenis dan harus dinyatakan dalam bentuk persamaan,
atau tidak memahami bahwa jumlah air ydigpunakan oleh tanaman melati dan
anggrek bisa ditulis dalam bentuk aljabar. Hal ini sejalan dengan penelitian
Marjan bahwa kesulitan menggunakan konsep ditandai oleh ketidakmampuan
untuk menyatakan makna dari suatu konsep SPEB¥.ini sejalan juga deyan
penelitian Putri Meilanawati yang menyebutkan bahwa kesalahan konseptual
tercermin dari ketidaktepatan dalam memilih rumus, teorema, atau definisi untuk
menyelesaikan masalah matemafika.

Kartika Birawan dkk juga menyatakan bahwa kesalahan konsaeptegpadi
apabila siswa kurang mengerti konsep SPLDV, sehingga terkadang jawaban
siswa salah dan tidak diharapkan. Kesalahan konseptual ini terlihat pada cara
siswa menyelesaikan soal, yaitu siswa biasanya hanya menjawab atau menulis
ulang pertanyaan yandiberikan’ Kesulitan ini menunjukkan bahwa siswa
belum sepenuhnya memahami konsep dasar dalam materi SPLDV. Kesalahan
kesalahan tersebut merupakan indikator bahwa siswa tidak mampu

mengidentifikasi dan menggunakan konsep yang tepat dalam menyelesaikan

Marj an Aswad, AAn@lhizdi s Kesulitan Siswa

6 Putri MeilanawatidanHer® u j i ast ut i, AAnal i sis Kesal ahan Malt
Teor i Bilangan Menurut Tah ajuma M&uavelt7pNo&2,n Di ti nj au D
2020,h.187

"TKartika Birawan dkk, AAnali sis Kesal ahan Si s
Persamaan hiear Dua Var i ab eudrnalPendidikam Bakaaa, SaSrm 5énj, Budaya,
dan Sosial Humanioravol. 1, No. 1, 2023h. 38
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soal. Kesulitan ini bukanlah hal yang sederhana, melainkan menunjukkan
lemahnya pemahaman konsepfpadlia siswa.
c. Kesulitan Penalaran Dalam Prinsip

Kesulitan penalaran dalam prinsip berkaitan dengan ketidakmampuan siswa
dalam menerapkan aturan atau rumutematika secara tepat dalam pemecahan
masalah. Berdasarkan hasil kerja siswa dan wawancara, ditemukan bahwa
beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan prinsip dasar sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV), seperti dalam menyusun dua pe@rsamaa
berdasarkan informasi dalam soal, memilih metode penyelesaian yang sesuai
(eliminasi, substitusi, atau metode campuran), serta melakukan perhitungan yang
kurangtepat.Hal ini selaras dengan penelitian Dita Afifah Ramadhani yang
menyatakan bahwa kesalahaeknik siswa sering kali disebabkan oleh
ketidaktelitian dalam menghitung operasi matematika

Misalnya, ada siswa yang hanya mampu menuliskan satu persamaan saja
padahal dalam SPLDV dibutuhkan dua persamaan untuk menyelesaikan
masalah. Beberapsiswa lain juga salah dalam melakukan langkah substitusi
karena tidak memahami hubungan antar variabel. Selain itu, terdapat siswa yang
mengetahui rumus atau aturan, tetapi keliru dalam menggunakannya, sehingga

hasil yang diperoleh tidak sesuai. Kesulitanmengindikasikan bahwa siswa

8Dita Afifah Ramadhani, AAnalisis Kesalahan Sis
Mat emati ka Mater.i Kecepat an Meng gunalePkndidikarT e o r i Kast
Matematika Vol. 6, No. 3, Agustug022,h. 2483
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tidak hanya mengalami kendala dalam memahami konsep, tetapi juga belum
mampu mengaitkan konsépnsep tersebut menjadi prinsip atau aturan yang
lebih kompleks. Ketika prinsip tidak dipahami dengan baik, maka penerapannya
punmenjadi keliru. Hal ini sejalan dengan pernyataan Cooney yang menyatakan
bahwa kesulitan prinsip ditunjukkan dengan ketidaktelitian dalam perhitungan
atau operasi aljabar, ketidakmampuan menentukan faktor yang relevan, hingga
ketidakmampuan siswa untuk ngabstraksikan pola atau menerapkan prinsip
yang sudah diketahui ke dalam penyelesaian ma$&ahgan kata lain, siswa
masih sangat kesulitan dalam memahami dan menggunakan pengigma
pada matersPLDV.
2. Faktor Penyebab KesulitanPenalaran Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Materi SPLDV
Dari hasil pengumpulan data berdasarkan hasil observasi, tes dan wawancara
yang dilakukan dengan siswa diperoleh beberapa faktor yang menyebabkan
siswa mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah SRii@W¥aranya:
1) Kemampuan Intelektual Rendah
Siswa yang mengalami hambatan belajar akibat faktor intelektual
umumnya mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi yang diajarkan,
meskipun mereka telah berusaha mempelajarinya. Tingkat kecerdasan siswa

sangaberpengaruh terhadap proses belajar mereka. Hal ini tercermin dari hasil

Cicik Pr amest i inghak Kesulitait Belajdr iMatensatikaTSiswa dalam
Menggunakan Pr iJumaliPpndidikart Materaatikidvel.dl 1, No. 02, 2021, h. 11
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evaluasi yang menunjukkan kurangnya pemahaman siswa terhadegoaloal
yang diberikan.

Dari aspek daya ingat, kesalahan yang dilakukan siswa turut menjadi
penyebab kesulitan dalamemyelesaikan soal, di mana siswa sering mengalami
kekeliruan dalam memahami unsusur penting, seperti variabel dan koefisien,
serta dalam menuliskan bentuk persamaan linear yang benar. Mereka juga
terkadang salah menerapkan metode penyelesaian, sepbsiitusi atau
eliminasi, karena daya ingat yang lemah terhadap lanigkafkah penyelesaian.
Bahkan, beberapa siswa tidak memahami makna dari solusi SPLDV dalam
konteks permasalahan nyata, sehingga mengalami kesulitan dalam menyusun
model matematika dasioal cerita.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika
kelas VIII, diketahui bahwa tingkat intelektual siswa di kelas VIII berada pada
kategori sedang, meskipun terdapat beberapa siswa dengan kemampuan tinggi
maupun rendah. Guruanyebutkan bahwa hanya beberapa siswa yang mampu
memahami materi dengan cepat. Mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam
memahami soadoal matematika, yang menurut guru disebabkan oleh rendahnya
kemampuan intelektual mereka. Kusmawati turut memperkuatygan ini
dengan menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat intelektual seseorang, maka
semakin kecil kemungkinan mengalami hambatan dalam belajar. Sebaliknya,
anakanak dengan tingkat intelektual renddiandai dengan nilai di bawah 50

dikategorikan deagai lemah secara mental dan lebih rentan mengalami kesulitan
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dalam belajat® Hal ini juga sejalan dengan pendapat Dalyono yang menyatakan
bahwa siswa dengan intelektual rendah cenderung menghadapi lebih banyak
kesulitan dalam proses belafér.

2) Sikap Bedjar Siswa

Secara umum, setiap siswa menunjukkan sikap belajar yang beragam.

Namun, siswa yang mengalami kesulitan belajar umumnya menunjukkan
kurangnya ketelitian. Kurangnya ketelitian dalam memahami soal turut menjadi
penyebab utama kesulitan sisdalam menyelesaikan soal. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Melinda, yang menyebutkan bahwa ketidaktelitian atau
kesalahan dalam memahami soal matematika merupakan salah satu faktor utama
siswa mengalami kesulitan, khususnya dalam materi SPEDBengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap belajar yang kurang baik juga
berkontribusi terhadap kesulitan siswa dalam menyelesaikars@alalyang
diberikan.

3) Minat Belajar

Faktor lain yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam

mengerjakan soaldalah rendahnya minat belajar dan ketidaksukaan terhadap

pelajaran matematika. Kurangnya minat ini berkontribusi pada kesulitan siswa

10 Kusumawaty MataraPsikologi PendidikarfYogyakarta: Selat Media Patners, 2023), h.
201.
11 Dalyono,PsikologiPenddikan (Cet. VI; JakartaRinekaCipta, 2010), h.233

2Anggia Melinda Dkk, AAnalisis Kesulitan Menyel
VIl MTs Al K, Buenal Pemdidikan Maténwatika Unpattiol.1, No.1, 2020
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dalam menyelesaikan sesdal. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat
Kusumawaty yang menyatakan bahwa ketika siswa tichmniliki minat
terhadap suatu pelajaran, maka akan muncul hambatan dalam proses belajar
merekat?
Motivasi belajar

Motivasi belajar juga menjadi faktor penting yang memengaruhi
pemahaman siswa. Rendahnya motivasi siswa terhadap SPLDV terlihat dari
sikap mereka yang kurang peduli dan usaha yang minim dalam memahami materi
yang belum mereka kuasai. Motivasi yang rendah dapat berdampak pada
meningkatnya kesulita Hal ini diperkuat oleh Kusmawaty yang menyatakan
bahwa motivasi berperan besar dalam ppa@n tujuan belajar semakin tinggi
motivasi, semakin besar peluang untuk berhasil. Sebaliknya, siswa yang kurang
termotivasi cenderung bersikap pasif, mudah menyerah, kurang fokus, sering
absen dari pelajaran, dan akhirnya mengalami banyak kesulitam delajar,
termasuk dalam menyelesaikan s@aDleh karena itu, motivasi merupakan

faktor penting yang turut memengaruhi keberhasilan belajar siswa.

13 Kusumawaty MataraPsikologié h. 202

14 Kusumawaty MataraPsikologié¢ h . 2 0 2 .
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3. Solusi Mengatasi Kesulitan Penalaran Diam Pemecahan Masalah Materi

SPLDV

Berdasarkan hasil tedan wawancara dengan peserta didik, diperoleh

beberapa solusi yang dapat diterapkan oleh guru untuk membantu siswa

mengatasi kesulitan dalam pemecahan masalah materi SPLDV, yaitu:

1)

2)

Memberikan ContolMenyusun Bukti

Salah satu kesulitan utama siswa adaladtidektahuan dalam
memberikan alasarkebenaran hasil yang diperoleh. Beberapa siswa
menyatakanarangdiajarkan cara membuktikan kembali sol@leh karena
itu, guru disarankan untuk memberikan pembiasaan melalui contabh
soal yang disertai penjelasamengapa jawaban tersebut beridal ini
diperkuat oleh Wahyu, Wibowo, & Kurniawan yang menyatakan bahwa
dengammenyusun buktisiswa dapat membuktikan bahwa solusi yang didapat
benar Proses ini sangat penting karena dapat melatih kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah serta mengajarkan mereka untuk lebih teliti dan
berhatihati dalam menghadapi persoalan matematika.
Melatih Penyelesaian Soal Bertah&gd#ffolding

Siswa yang mengalami kesulitan manipulasi matematika umumnya

bingungdalam menentukan langkah awal maupun dalam menyusun sistem

15 Lutfi Fatkhurrohnman dkk Kefinampuan Memeriksa Kembalb¢king back Siswa SMP

dalam Menyelesaikan Masalah Matematikarnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dd#engembangan
Vol. 6, No. 6, 2021, h941
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persamaan. Guru dapat membimbing siswa dengan pendekatan bertahap
(scaffolding), mulai dari soal sederhana hingga soal yang lebih kompleks,
serta memperbanyak latihan penyelesaian soal SPHBMnI diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Priyati dan Lygia Mampouwang
menunjukkan bahwa pemberian scaffolding dapat membantu mengatasi
kesalahan yang dilakukan siswa dalproses penyelesaian masal&elain
itu, Nurhayati menemukan bahwa pemahammatematis siswa yang
diberikan scaffolding lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak. Temuan
ini menegaskan bahwa scaffolding berperan penting dalam membantu siswa
menyelesaikan masalah matematis secara lebih sistematis dan mengurangi
kesalahan dalamsetiap tahapan penyelesatén.
3) Menggunakan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran

Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal pemecahan
masalah, khususnya soal berbentuk cerita yang membutuhkan pemodelan
matematika. Hal ini terjadkarena siswa tidak mampu menghubungkan
informasi dalam soal dengan konsep matematika yang relevan. Untuk
mengatasi hal ini, guru dapat menggunakan pendekatan kontekstual, yaitu
mengaitkan soal matematika dengan kehidupan sbhersiswa agar lebih

mudahdipahami Hal ini diperkuat oleh Sanjaya yang menyatakan bahwa

16 Sijlviana Maya Purwasiid k k Pener@panScaffolding sebagai Solusi Meminimalisir
Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah SRI_.D3urnal Pendidikan Matematika
danMatematikaVol. 7, No. 2, 2021, h. 92
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pendekatan kontekstual memfokuskan pada proses siswa secara penuh agar
dapat menemukan konsep yang dibahas dan menghubungkannya dengan
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk menergpkaiaam
kegiatan merekaHidayat pun memgtakanbahwa pendekatan kontekstual
dapat membantu mengurangi hambatan dalam memahami konsep karena
pembelajaran terasa lebih bermakna bagi sidwa.

4) Meningkatkan Minat Siswa melalui Pembelajaran yang Menyenangkan

Rendahnya minat belajar terhadap matematika menjadi salah satu

penyebab utama siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah
matematis. Siswa yang tidak tertarik pada pelajaran cenderung pasif, kurang
berusaha, dan tidak fokus saat mengerjakan ssethjingga kesulitan
memahami konsep maupun prosedur penyelesaian. Untuk mengatasinya, guru
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan,
seperti menggunakan media visual, permainan edukatif, atau soal kontekstual
yang relevan dengdweehidupan siswadal ini diperkuat oleh Anditiasari yang
menyatakan bahwa menerapkan model pembelajaran merupakan salah satu
cara dalam mengatasi masalah kesukiawaddam menyelesaikan masalah

dan memahami konsel§. Dengan pendekatan yandpervariasi dan

17 Elma Lusiana Arafard k kPgningkatan Kemampuan Memecahkan Masalah Matematik
Siswa 3P Dengan Pendekatan Kontekstuglurnal Pendidikan Matematikd/ol. 3, no. 2, 2019, h.
325

18 Hergustison Tambd k kMeningkatkan Minat Belajar Matematika SisiMenggunakan
Model Project Based Learning Di Kelas Viii Smp Negeri 3 Aek Kuo Labuhanbatud Jiaraal
Pembelajaran Dan Matematika Sigméol. 10, No. 1, 2024, h. 95
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menyenangkan, diharapkan siswa lebih tertarik untuk mengikuti proses
pembelajaran dan lebih termotivasi dalam menyelesaikan-seahl

pemecahan masalah matematis.

E. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pendianya
mengungkapan jenienis kesllitan, penyebab kesditan dan solusi kaditan
dalam menyelesaikasoalpemecahan masalah materi SPLpada siswa MTs
Al-Falah Tarutung hanya melalui materi SPLDV. Peneliti tidak
mempertimbangkan gaya belajar, minatalgl, maupun gender dari subjek
penelitian

Dalam penelitian in peneliti berpedoman pada indikator penalaran
matematis menurut Rajab. Namun, pada tahap wawancara, terdapat pertanyaan
yang secara tidak langsung menggvata indikator memeriksa kembali hasil
yang lebih identik dengan langkah pemecahan masalah menurut Polya. Hal ini
dilakukan untukmenggali pemahaman siswa secara lebih mendalam terhadap
jawabanyang mereka peroleh. Meskipun demikian, keberadaan pertanyaan
tersebut tidak mengubah fokus penelitian, melainkan memgediata yang

diperoleh dan tetap relevan dengan tujuan penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data melalui tes dan wawancara terhadap siswa kelas
VIII MTs Al-Falah Tarutung mengenai kesulitan penalaran dalam pemecahan
masalah materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), pealediti
menarik beberapkesimpulartentang kesulitan penalaran sissialam pemecahan
masalah mateistem Persamad.inear Dua Variabel (SPLD\§ebagai berikut:
1. Jenis Kesulitan
Kesulitan tersebut mencakup tiga jenis utama, yaitu kesulitan dalam
keterampilan, konsep, dan prinsip. Kesulitan keterampilan ditandai dengan
ketidaktepatan dalam prosedur penyelesaian. Kasutitlam konsep terlihat dari
kurangnya pemahaman siswa terhadap makna variabel dan keterkaitan informasi
soal dengan bentuk model matematis. Sementara itu, kesulitan prinsip ditandai
dengan ketidakmampuan siswa dalam menerapkan aturan atau metode pamyeles
SPLDV secara tepat.
2. Faktor Penyebab Kesulitan Penalaran
Faktorfaktor penyebab kesulitan penalaran tersebut terdiri kurangnya
kemampuan dasar matematika, , motivasi beldgr minatbelajaryang lemah,

serta kesulitan dalam memahami konsep.
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. SolusiUntuk Mengatasi Kesulitan
Berdasarkan hasil penelitian, solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi

kesulitan penalaran siswa dalam pemecahan masalah materi SPLDV antara lain
dengan membiasakan siswa memeriksa kembali hasil jawaban, memberikan
banuan bertahap melalui scaffolding, menggunakan pendekatan kontekstual yang
relevan dengan kehidupan seHaatri siswa, serta menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.

. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

menyampaikan beebrapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guruhasil analisis kaditan penalararsiswa dalam menyelesaikan soal ini
menjadi wawasan untuk guru sehingga guru dapat membantu siswa
memperbaiki keditan siswa berdasarkan jerjenis dan penyebab siswa
mengalamikeaulitan tersebut

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran untuk peselnjutnya,
dan dapat dikembangkan lebih lanjut agar siswa lghihotivasi dan semngat
untuk menyelesaikan soal matematika. Penelitiahanya terbatas pada materi
SPLDV. Oleh karena itu dianjurkan bageneliti lain untuk menganalisis

keailitan penalarasiswa pada materi laiay
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Lampiran4: SoalLTKPM 1

SoalLembar TesKemampuan PenalaranMateri SPLDV -1

1. lbu Sita dan Ibu Intan pergi ke pasar. Ibu Sita membeli 3 buku dan 2 pensil
dengan harga Rp. 50.000,00. Di toko yang sama, Ibu Intan membeli 2 buku
dan 4 pensil dengan harga Rp. 40.000,00. Jika Ibu Ritabali 1 buku dan
5 pensil, berapakah yang harus dibayar oleh Ibu Rita?

2. Selisih umur seorang ibu dan anaknya adalah 20 tahun. Namun, tiga tahun
yang lalu, jumlah umur mereka berdua adalah 50 tahun. Hitunglah umur ibu
dan anaknya sekarang!

3. Seorang petugaskir menerima uang sebesar Rp. 10.000,00 dari 3 sepeda
motor dan 1 mobil. Dalam transaksi lainnya, ia mendapatkan Rp. 8.000,00
dari 1 mobil dan 2 sepeda motor. Jika di area parkir terdapat 8 mobil dan 12
sepeda motor, berapa total uang parkir yang dipkralleh petugas

tersebut?
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Lampiran5: SoalL.TKPM 2

SoalLembar TesKemampuan PenalaranMateri SPLDV -2

1. Pak Rudiseorang kepala sekolah, mendapat dana untuk membeli total 120
buku untuk perpustakaan sekol@®embelian dilakukan dalam dua tahap.
Harga setiap buku pada tahap pertama adalah Rp50.000,00, sedangkan pada
tahap kedua adalah Rp40.000,00. Jika total dana yang dialokasikan untuk
pembelian buku adalah Rp5.300.000,00, berapa banyak buku yang harus
dibeli pada tahap pertama dan tahap kedua?

2. Disebuah bioskop terdapat 1000 orang penonton yang membeli tiket. Tiket
untuk kelas reguler seharga Rp. 30.000,00 dan tiket untuk kelas VIP seharga
Rp. 40.000,00. Total pendapatan dari penjualan tiket adalah Rp.
35.000000,00. Berapa banyak penonton yang membeli tiket kelas reguler
dan berapa banyak penonton yang membeli tiket kelas VIP?

3. Di sebuah kebun terdapat dua jenis tanaman, yaitu tandfakati dan
tanamanAnggrek Jumlah total tanaman di kebun tersebut adalah 120
TanamanMelati memerlukan 3 liter air per minggu, sedangkan tanaman
Anggrekmemerlukan 2 liter air per minggu. Jika total kebutuhan air untuk
kedua jenis tanaman adalah 270 liter per minggu, berapa banyak tanaman

Melati dan berapa banyak tanam@anggrekyang ada di kebun?



Lampiran6: Pedoman Wawancara

1. Pedoman Wawancara

Tujuan wawancara:
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Untuk mengetahui kesulitan penalaran siswa SMP dalam pemecahan masalah

materi SPLDV

Petunjuk Wawancara:

1. Wawancara dilakukan setelah tesnampuan penalaran mat8®LDV

2. Narasumber yang diwawancarai adalah siswa kelas VIII di sekolah yang

akan dilakukan penelitian nanti

3. Proses wawancara didokumentasi dengan menggunakan media audio

No | Indikator Penalaran . Pedoman Wawancaa
) Indikator
Matematis
Siswa dapaj Apakah Anda pernal
memperkirakan/mengira | mengerjakan soal ini?
solusi awal berdasarkg
informasi dalam soal Apakah Anda memahan
) maksud dari kalimat dalaf
1 | Mengajukan Dugaar soal yang diberikan?
Coba sebutkan apa saja yg
diketahui dan ditanyakan dg
soal tersebut?
Apa dugaan awalmu sa
membaca soal ini
2 Melakukan Siswa mampu mengubg Strategi dan rumus apa ya
Manipulasi informasi soal ke bentu| digunakan untuk menjawa
Matematika matematis dar soal tersebut?
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menyelesaikannya
operasi yang benar

deng:

Langkah apa yang pertan
Anda lakukan untuk
menjawab soal tersebut?

Apakah dengan strategi yal
Anda pilih dapat
menyelesaikan soal tersebu

Menyusun bukti atau
memberikan alasan
terhadap solusi

Siswa dapat menjelaskan
mengapa jawaban mereka
benar secara logis dan
matematis

Bagaimana langkalangkah
yang Anda lakukan dalam
menyelesaikan soal yang
diberikan? Coba jelaskan
sehingga Anda menemukan
hasilnya

Setelah menemukan hasilny
apakah kamu  mencobg
membuktikan hasilnya

Menarik kesimpulan
dari pernyataan

Siswa mampt
menghubungkan jawabg
akhir ke dalam konteks so

Apakah Anda yakin denga
jawaban yang sudah Ang
diperoleh?

dan menyatakan kesimpul:
secara tepat

Berdasarkan jawaban yal
Anda peroleh apa kesimpulg
yang dapat diambil?




Lampiran7: Kisi-Kisi SoalLTKPM 1

Tabel Kisi-Kisi Penulisan SoalTes Kemampuan Penalaran MateriSPLDV 1
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petugas.

No | Kompetisi Yang | Lingkup | Materi Level Indikator Soal Bentuk | No Soal
Diuji Materi Kognitif Soal
1 | Peserta didik daps Disajikan sebuah permasalah&onstektual Esai 1
menyelesaikan terkait Ibulbu yang pergi ke pasar untt
pgrmasalahan yarn Aljabar | SPLDV ca membeli buku dan pensil, peserta di
ditanyakan yaity diharapkan mampu menentukan harga 1 [
menentukan harga dan 5 pensil.
pensil dan 1 buku.
2 | Peserta didik dape Disajikan sebuah permasalaan konstek| Esai 2
menyelesaikan terkait selisin umur Ibu dan Anak. Pese
permasalahan yan , didik diharapkan mampu menentukan un
ditanyakan denga Aljabar | SPLDV c4 Ibu dan Anakyang melibatkan selisin umt
menentukan umu antara ibu dan anak.
Ibu dan anak.
3 | Peserta didik dapq Disajikan sebuah permasalaan konstek| Esai 3
menyeleaikan terkait petugas parkir yang menerima ug
permasalahan yan dari sejumlah motor dan mobil. Peserta di
ditanyakan yaity . diharapkan mampu menentukan uang VY|
menentukan  tota Aljabar | SPLDV Ca diterima oleh petugas parkir dari 8 mobil d
uang parker yan 12 sepeda motor.
diterima oleh




Lampiran8: Kisi-Kisi SoalLTKPM 2

Tabel Kisi-Kisi Penulisan Soal Tes Kemampuan PenalaraNateri SPLDV -2
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No | Kompetisi Yang | Lingkup | Materi Level Indikator Soal Bentuk | No Soal
Diuiji Materi Kognitif Soal
1 | Peserta didik dapg Disajikan sebuah permasalahan konstek Esai 1
menyelesaikan terkait seorang kepala sekolah yang menel
permasalahan yan dana bantuan untuk membeli buku
ditanyakan  vyaity perpustakan sekolah. Pembelian buku ters
menentukan berag Aljabar | SPLDV C4 dilakukan dalam dua tahap. Peserta d
banyak buku yant diharapkan mampu ementukan berapa bany
dibeli pada tahaj buku yang dibeli pada tahap pertama dan tg
pertama dantahap kedua.
kedua.
2 | Peserta didik dape Disajikan sebuah permasalaan konstek  Esai 2
menyelesaikan terkait penjualan tiket reguler dan VIP dal
permasalahan yan sebuah bioskop. Peserta didik diharap
ditanyakan  vyaitu . mampu menentukan berapa banyak peno
menentukan berap Aljabar | SPLDV c4 yang membeli tiket reguler dan tiket VIP.
banyak penontol
yang membeli tike]
reguler dan VIP.
3 | Peserta didik dape Disajikan sebuah permasalaan konstek Esai 3
menyelesaikan terkait sejumlah tanaman yang ada di kek
permasalahan yan tanaman di kebun tersebut adgebis yaitu
ditanyakan Aljabar | SPLDV ca tanaman Melati dan Anggrek, total kebutut
menentukan berap air untuk kedua tanaman adalah 2
banyak  tanamal liter/minggu. Peserta didik diharapkan man
Melati dan Anggrek menentukan berapa banyak tanaman Melati
yang ada dikebun. Anggrek yang ada di kebun.




147

Lampiran9: Lembar Validasi Oleh Validator Pertama

/

pLEMBAR VALIDASI TES PEMAHAMAN MATERI SPLDV-1

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pendidikan : SMP

Kelas : VIII

Penulis : Juliarta Marpaung

Nama Validator : Kamarullah, M.Pd

Tujuan:

Untuk mengetahui kesulitan penalaran siswa terhadap pemecahan masalah matematis siswa

dalam menyelesaikan soal materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Petunjuk:
1. Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul “Diagnostik Kesulitan Penalaran

Siswa SMP Dalam Pemecahan Masalah Matematis Materi Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel”.

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan nilai disetiap kolom nomor soal sesuai dengan kriteria:
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik

5 = Sangat Baik



No Aspek Yang Dinilai 3 4 5
Segi Isi
a. Soal sesuai dengan tujuan y
penelitian
b. Soal sesuai dengan materi v
yang telah dipelajari
Segi Konstruki
a. Soal dapat digunakan untuk N
mengukur  kesulitan  siswa
dalam memecahkan masalah
matemais
b. Tidak ada kalimat yang v
menimbulkan penafsiran
ganda dalam soal
Segi Bahasa
a. Soal menggunakan Bahasa v
yang komunikatif dan mudah
dipahami
b. Soal sesuai dengan kaidah v
Bahasa Indonesia yang baik
dan benar

Komentar dan Saran:

..............................

.....................

Pada tabel simpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini:

LD : Layak Digunakan Q)

LDP

TLD : Tidak Layak Digunakan

: Layak Digunakan dengan Perbaikan

Banda Aceh, 18 Januari 2025
Validator
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LEMBAR VALIDASI TES PEMAHAMAN MATERI SPLDV-2

Mata Pelajaran : Matematika
: Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Materi

Pendidikan : SMP

Kelas : VIII

Penulis : Juliarta Marpaung

Nama Validator : Kamarullah, M.Pd

Tujuan:

Untuk mengetahui kesulitan penalaran siswa terhadap pemecahan masalah matematis siswa

dalam menyelesaikan soal materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Petunjuk:

1. Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul “Diagnostik Kesulitan Penalaran

Siswa SMP Dalam Pemecahan Masalah Matematis Materi Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel”.

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan nilai disetiap kolom nomor soal sesuai dengan kriteria:

1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik

5 = Sangat Baik
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No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
Segi Isi
a. Soal sesuai dengan tujuan v
penelitian
b. Soal sesuai dengan materi v
yang telah dipelajari
Segi Konstruki
a. Soal dapat digunakan untuk v

mengukur  kesulitan  siswa
dalam memecahkan masalah
matemais

b. Tidak ada kalimat yang R
menimbulkan penafsiran
ganda dalam soal

Segi Bahasa
a. Soal menggunakan Bahasa v
yang komunikatif dan mudah
dipahami
b. Soal sesuai dengan kaidah v
Bahasa Indonesia yang baik
dan benar

Komentar dan Saran:

..............................

Pada tabel simpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini:
LD : Layak Digunakan (Y)
LDP  :Layak Digunakan dengan Perbaikan

TLD  : Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh, 18 Januari 2025
Validator
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pendidikan : SMP

Kelas : VIII

Penulis : Juliarta Marpaung

Nama Validator : Kamarullah, M.Pd

Tujuan:

Untuk membantu wawancara tetap terarah serta untuk menggali informasi dan

mengungkapkan kesulitan penalaran siswa dalam pemecahan masalah matematia siswa SMP

dalam menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

Petunjuk:

1.

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berikanlah tanda checklist (V) pada kolom yang

tersedia

. Bila menurut Bapak/Ibu pedoman wawancara ini ada yang perlu direvisi, mohon

ditulis pada bagian kolom komentar dan saran guna untuk perbaikan.

No Aspek Yang Dinilai Ya Tidak
1| Tujuan wawancara terlihat dengan jelas v
2 |Urutan perintah atau pertanyaan mendorong N
responden untuk memberikan jawaban sesuai dengan
yang diinginkan

3 | Butir-butir perintah atau pertanyaan menggambarkan v
arah tujuan dari penelitian

4 |Butir-butir perintah atau  pertanyaan  tidak v

menimbulkan penafsiran ganda

5 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan N

mendorong siswa memberi penjelasan tanpa tekanan

6 |Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan \

menggunakan kalimat yang tidak menimbulkan salah
pengertian

7 |Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan \
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menggunakan Bahasa Indonesi
komunikatif dan mudah dipaham

a yang sederhana,
i

Komentar dan Saran:

Pada tabel simpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini:
LD :Layak Digunakan (V)
LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan

TLD : Tidak Layak Digunakan

Banda Aceh, 18 Januari 2025
Validator
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Lampiran10: Lembar ValidasiOleh Validator Kedua

%

°®

LEMBAR VALIDASI TES PEMAHAMAN MATERI SPLDV-1
Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pendidikan : SMP

Kelas : VI

Penulis : Juliarta Marpaung

Nama Validator : flmlm"tli Hulwﬂf/\ IC-MI

Tujuan:

Untuk mengetahui kesulitan penalaran siswa terhadap pemecahan masalah matematis siswa

dalam menyelesaikan soal materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Petunjuk:
1. Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul “Diagnostik Kesulitan Penalaran
Siswa SMP Dalam Pemecahan Masalah Matematis Materi Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel”.

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan nilai disctiap kolom nomor soal sesuai dengan kriteria:
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik

5 = Sangat Baik
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No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 4 5
Segi Isi
a. Soal sesuai dengan tujuan
penelitian el
b. Soal sesuai dengan materi yang
telah dipelajari |4
Segi Konstruki
a. Soal dapat digunakan untuk
mengukur  kesulitan  siswa L
dalam memecahkan masalah
matemais
b. Tidak ada kalimat yang
menimbulkan penafsiran v
ganda dalam soal
Segi Bahasa
a, Soal menggunakan Bahasa
yang komunikatif dan mudah (%2
dipahami
b. Soal sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik W
dan benar

Komentar dan Saran:

P;’M(aamcova ..F.('.mlz.wdm fasl...... bals.i. Medr..
... Noks:.. Nechabiven... perakaiea..... Faka. M.
O scasianal.....clenn {Wn!»wt ... 5eal...

Pada tabel simpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini:

LD : Layak Digunakan

: Layak Digunakan dengan Perbaikan

TLD  : Tidak Layak Digunakan




LEMBAR VALIDASI TES PEMAHAMAN MATERI SPLDV-2

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pendidikan : SMP

Kelas : VI

Penulis : Juliarta Marpaung

Nama Validator ~ : JUlkiFll Pukagoo Pl

Tujuan:

Untuk mengetahui kesulitan penalaran siswa terhadap pemecahan masalah matematis siswa

dalam menyelesaikan soal materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Petunjuk:

1. Lembar validasi ini digunakan untuk penelitian yang berjudul “Diagnostik Kesulitan Penalaran
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Siswa SMP Dalam Pemecahan Masalah Matematis Materi Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel”.

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan nilai disetiap kolom nomor soal sesuai dengan kriteria:

1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik

5 = Sangat Baik



No Aspek Yang Dinilai 1
Segi Isi
a. Soal sesuai dengan tujuan
penclitian
b. Soal sesuai dengan materi yang
telah dipelajari
Segi Konstruki
a. Soal dapat digunakan untuk
mengukur  kesulitan  siswa
dalam memecahkan masalah
matemais
b. Tidak ada kalimat yang
menimbulkan penafsiran
ganda dalam soal
Segi Bahasa
a. Soal menggunakan Bahasa
yang komunikatif dan mudah
dipahami
b. Soal sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia yang baik
dan benar

Komentar dan Saran:

fuhhlLLaMlif&m«'/‘lkmb .....
Mﬂunﬁfjl‘h Pt ferbatlan

hhlt"lb 41&540(%,(,(' Decha ke,
'Z;[r;yum,' ....... glo‘oﬂ) ................... f ................................. f .....................

Pada tabel simpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini:

Wnada...

5

penbyden... ZAL,

: Layak Digunakan

LDP

TLD

: Layak Digunakan dengan Perbaikan

: Tidak Layak Digunakan
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Pendidikan : SMP

Kelas : VI

Penulis : Juliarta Marpaung

Nama Validator : %Ml‘lﬂ‘l Hu}_aqm, SQd T’

Tujuan:

Untuk membantu wawancara tetap terarah serta untuk menggali informasi dan mengungkapkan

kesulitan penalaran siswa dalam pemecahan masalah matematia siswa SMP dalam

menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

Petunjuk:

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berikanlah tanda checklist (¥') pada kolom yang

tersedia

2. Bila menurut Bapak/Ibu pedoman wawancara ini ada yang perlu direvisi, mohon ditulis

pada bagian kolom komentar dan saran guna untuk perbaikan.

No Aspek Yang Dinilai Ya Tidak
1 | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas (O
2 |Urutan perintah atau pertanyaan mendorong

responden untuk memberikan jawaban sesuai dengan v
yang diinginkan
3 | Butir-butir perintah atau pertanyaan menggambarkan
arah tujuan dari penelitian v
4 | Butir-butir perintah atau  pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran ganda ke
5 | Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan v
mendorong siswa memberi penjelasan tanpa tekanan
6 |Rumusan butir-butir perintah atau pertanyaan L

menggunakan kalimat yang tidak menimbulkan salah
pengertian
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7 |Rumusan butir-butir perintah  atau pertanyaan

menggunakan Bahasa Indonesia yang sederhana,
komunikatif dan mudah dipahami

Komentar dan Saran:

Pada tabel simpulan, harap diisi dengan kriteria di bawah ini:

: Layak Digunakan

LDP : Layak Digunakan dengan Perbaikan

TLD : Tidak Layak Digunakan

b pea, Jopel-t
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Lampiran13: Jawaban Subjek MA Pada LTKPM1
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Lampiran15: Jawaban Subjek FA Pada LTKPM1
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Lampiran19: Transkrip Wawancara Subjek HSH Pada LTKPM1

Soal Nomor 1;

PSDiHSHW:1S:001

SSDHSHW1§,001

PSDiHSHW:1$:002

SSDHSHW1S,002
PSDiHSHW:S:003

SSDIHSHW1S,003

PSDiHSHW;S:004 :

SSDIHSHW1S,004

PSDiIHSHW:S:005

SSDHSHW1S,005

Soal Nomor2;

PSDiHSHW:1S;001
SSDHSHW1S:001
PSDIHSHW:1S:,002
SSDHSHW1$,002

PSDiHSHW:1S;003

: Bagaimana langkalangkah yang kamuakukan dalam

menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan

sehingga kamu dapat menemukan hasilnya

: Saya buat persamaan dari yang diketahui yaito

Cw UL BIMman ¢w TwW T BT T Betelah itu saya

eliminasi dan terakhir saya substitusi sehingga dapat nilai

W p@rmdnw C® T

: Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu

peroleh?

- Yakin kak

: Berdasarkan penyelesaian yang sudlamu peroleh,

apakah Bmu periksa kembali kebenaran jawabannya?

: Tidak kak, saya tidak tau bagaimana cara memeriksanya
Menurut kamu, apa yang membuat kamu tidak bisa

menjelaskan kenapa jawabanmu itu benar?

:Karena saya nggak tahu caranya nunjukin kalau jawaban

saya itu benar atau nggak, kak. Saya cuma ikut langkah
langkah biasa aja.

: Menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu supaya

lebih paham saat ngerjain soal kayak gini?

: Kalau dikasih contoh soal yang nggak cuma cara
ngitungnya, tapi juga dijelasin kenapa itu jawabannya.
Jadi saya bisa ngerti alasan di balik langleatgkahnya

: Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam
soalyang diberikan?

: Saya paham sedikit kak

. Dibagian mana yang kurang di mengerti?

: Dibagianselisih umur mereka 20 tahun, sedangkan
umur mereka belum diketahui kak

: Coba kamu sebutkan apa ss@ang diketahui dan
ditanyakan dari soal tersebut?



SSDHSHW1S,003

PSDiHSHW.S,004

SSDIHSHW:1S004

PSDiHSHW:1S:,005

SSDHSHW1S:005

PSDiHSHW:S;,006

SSDHSHW1S,006

PSDiHSHW:1S:007

SSDHSHW1S007

Soal Nomor 3:

PSDiIHSHW:1S:001

SSDHSHW1S:001:

PSDiHSHW:S3:002

SSDIHSHW1S002

172

: Yang diketahui itu selisih umur ibu dan anak 20 tahun,
kemudian3 tahun yang lalu jumlah umur mereka 50
tahun. Yang ditanya umur ibu dan anak sekarang.

. Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba
jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya

: Saya tulisn= ibu, w= anak kemudiansaya tulis @

o wz 0 L jadiw w T @tapi saya baru
sadar itu salah karensseharusnyaw w UL @
Persamaan satu lagi saya tidak tau dari mana kak karena
itu saya tidak dapat menyelesaikannya

: Setelah menemukan hasilnya, apakah cara yang Anda
dapatkan sesuai dengan strategigsAnda pilih?

. Tidak kak, ternyata cara saya masih belum benar.
Persamaan saya salah dan hasilnya fjidg& ketemu

: Menurut kamu, kenapa kamu kesulitan menyelesaikan
soal ini?

: Karena saya bingunkak cara mulai buat persamaan
yang kedua. Kadang saya juga lupa gimana langkah
langkahnya.

: Menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu supaya
bisa lebih paham dan nggak bingung lagi kalau dapat
soal seperti ini?

: Mungkin kalau sering latihan soal cerita dan dijelasin
cara nyusun persamaannya, saya bisa ngerti.

: Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan
sehingga kamu dapatenemukan hasilnya

Saya buat persamaan dari yang diketadwi

p Brmdancw w Y8t T kemudian saya eliminasi
dan terakhir saya substitusi

: Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu
peroleh?

. Yakin kak



PSDiHSHW:S3:003
SSDHSHW1S:003
PSDiHSHW.S:004
SSDIHSHW1S:004
PSDiHSHW:S:005

SSDIHSHW1S:005

PSDIHSHW.1S3:006

SSDHSHW1S:006

PSDIHSHW:S;007
SSDIHSHW1S007
PSDIHSHW:1S3008
PSDiHSHW:S:008
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. Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh,
apakah kamu periksa kembali kebenaran jawabannya?

: Tidak kak, saya tidak dapat membuktikannya

: Mengapa kamu tidak dapaembuktikannya?

. Saya tidak terbiasa untuk membuktikan jawaban saat
mengerjakan soal seperti ini kak

. Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa
kesimpulan yang dapat diambil?

: Uang parkir untuksatu sepeda motor 2.000 dan mobil
2.000 karena yang ditangag (wmaka nilaiodanw
saya substitusi dan dapat hasilnya 58.000

: Apakah kamu yakin bahwa uang parkir untuk mobil
adalah¢8t mCoba kamu lihat lagi

. sebentakak (membaca jawaban), saya salah dibagian
I8t mw Y3t 1 marusnya ketika 4.000 pindah keruas
kanan menjadi kurang bukan bagi

: Jadi Jawabatnya berapa?

: 4.000 kak

: Jadi Kesimpulannya apa?

: Uang parkir untuk satu sepeda motor 2.000 dan mobil
4.000 karena yang ditanyag (wmaka nilaiodanw
saya substitusi dan dapat hasilnya 56.000
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Lampiran20: Transkrip Wawancara Subjé¢kSH Pada LTKPM2

Soal Nomor 1;

PSDIHSHW:S:001

SSDIHSHW,S,001

PSDIHSHW:S$:002:

SSDHSHW,S,002
PSDiHSHW,S:003

SSDHSHW->S,003
Soal Nomor 2:

PSDIHSHW:S;001

SSDHSHW-$,001

PSDIHSHW:S,002

SSDHSHW-$,002
PSDiHSHW.S;003

SSDHSHW-$,003

: Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan
sehingga kamu dapat menemukan hasilnya

: Saya buat persamaannga, @ p ¢ Ganu BT TIWT

T BUTan L® TI&T 1T TPersamaan  kedua saya bagi
dengan 1000 menjad) © 1 ™ L& Tthrkemudian
kedua persamaan saya eliminasi dan terakhir saya
substitusi sehingga saya mendapat nilai v Tdan nilai

W XT

Apakah kamu yakidengan jawaban yang sudah kamu
peroleh?

- Yakin kak

. Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh,
apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu peroleh?
. Yakin kak

: Bagaimana lagkahlangkah yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba
jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya

. Saya buat persamaan ® p T T B TIA

T Bl Tt O &1 1idt 11 persamaan kedua saya bagi
dengan 1000 menjadito T ™ 0o & ntsetelahitu
saya eliminasi dan saya substitusi

: Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah
kamu peroleh?

. Yakin kak

: Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa
kesimpulan yang dapataanbil?

. Kesimpulannya jumlah orang yang beli tiket reguler
500 dan VIP 500 orang



Soal Nomor 3:

PSDiHSHW-S;:001

SSDIHSHW-S001

PSDiHSHW.S;002

SSDHSHW-S3002

PSDiHSHW:S3:003

SSDIHSHW->S003
PSDIHSHW.S:004
SSDIHSHW-.S004
PSDIHSHW.S3:005
SSDIHSHW->S005

PSDHSHW:S;006

SSDIHSHW-S006
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: Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba
jelaskan sehingga kamu dapat meneanukasilnya
: Saya buat persamaan dari yang diketahuiw
P ¢, W CW ¢ X,sehingga saya mendapat
prdanw ppTm

Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu
peroleh, apakah kamu yakin dengan jawaban kamu?
: Tidak kak,karena saya tidak dapat membuktikan
kebenaran jawaban saya
: Apakah kamu yakino p Tdanw p p,Tcoba
lihat hasil pengurangan eliminasi yang kamu
lakukan, apakah 36R70 itu 1107
: (Melakukan operagiengurangan ulang) oh iya kak
saya salah, hasilnya harusnya 90
: Kalau begitu berapa nilaykalau nilaicy90
: (Melakukan operasi) nilabmenjadi 30
. Menurut kamu, kenapa kamu bisa salah saat
mengerjakan soal ini?

. Karena saya kurang teliti kak, terus saya bingung

juga waktu nyusun dan ngurangin persamaannya.

: Apa yang bisa membantu kamu supaya nggak salah

lagi atau lebih paham saat mengerjakan soal seperti
ini?

: Harus sering latihan soal yang seperti ini kak
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Lampiran21: Transkrip Wawancara Subjek MA Pada LTKPM1

Soal Nomor 1;

PSD:MAW 15001

SSDMAW 15,001

PSD:MAW 15002

SSDMAW 1$,002

PSD:MAW 1S:003

SSDMAW 15,003

PSD-MAW 15,004

SSDMAW 15,004

PSD:MAW 1$,005

: Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk
menjawab soakrsebut?

: Saya misalkan bukw dan pensikotetapi saya tidak
menulisnya di lembar jawaban kak

. Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba
jelaskan sehingga kamu dapagnemukan hasilnya

: Saya buat persamaan dari yang diketabmwi, ¢w
vBimtrdan cw TwW T BT, TTkemudian kedua
persamaan saya eliminasi dan terakhir saya substitusi
sehingga dapat nilad p @t mdanw ¢& 1T

: Berdasarkan jawmn yang sudah kamu peroleh apa
kesimpulan yang dapat diambil?

: Kesimpulannya 1 bukp @&t T dan 1 pensik® 11,1t
karena yang ditanya 1 buku dan 5 pensil maka harganya
adalah Rp. 27.500

: Menurut kamu, apa yang membuat kamu tithéda
menjelaskan kenapa jawabanmu itu benar?

: Karena saya tidak terbiasa disuruh menjelaskan alasan
kenapa jawabannya bisa begitu, biasanya langsung
dikumpul saja setelah selesai.

: Menurut kamu, apa yang bissembantu kamu supaya
bisa lebih paham dan bisa menjelaskan kenapa
jawabanmu benar?

SSD2MAW1S105 : Mungkin kalau dijelasin gimana alasan atau cara nentuin

Soal Nomor2:

PSD:MAW 15,001

SSDMAW1S,001

jawaban itu benar atau enggak, terus dikasih contohnya
juga, saya jadi bisa ngerti kak.

Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk
menjawab soal tersebut?
: Memisalkan umur ibddan umur anakd



PSD:MAW 15,002

SSDMAW 1S,002

PSD:MAW 1S,003
SSDMAW 1$,003
PSD-MAW 15,004
SSDMAW 15,004
PSD:MAW 1S;,005

SSDMAW 1$,005

PSD-MAW 1$,006

SSD2MAW1S106

Soal Nomor 3:

PSD-MAW 1S:001

SSDMAW 1S:001
PSD-MAW 153002

SSDMAW 1S:3002
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: Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan? Cojadaskan
sehingga kamu dapat menemukan hasilnya
: Saya buat persamaan dari yang diketabuico ¢ Tt
dan persamaan keduav o W o v Tkarena
umur mereka 3 tahun lalu, dan persamaan kedua bisa
disederhanakan menjadd w v @ Setelah itu saya
eliminasi kedua persamaan sehingga dapatc ydan
w pyY
: Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu
peroleh?
. Yakin kak
. Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh,
apakah kamu dapat memberikansala mengapa kamu
yakin dengan jawaban kamu ini?
. Tidak kak, saya tidak tau cam@njelaskannya
. Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa
kesimpulan yang dapat diambil?
:Kesimpulannya umur ibeekarang adalah 38 tahun dan
anak 18 tahun
: Menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu supaya
bisa lebih paham dan bisa menjelaskan kenapa
jawabanmu benar?
. Kalau dijelasin caranya dan dikasih contoh soal yang
ada langkamgeceknya, saya bisa ngerti kak.

: Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk
menjawab soal tersebut?

: Memisalkan sepeda motardan mobilw

: Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba
jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya

: Saya buat persamaanngsy © p Bt TKC®

@ Y8t m kemudian kedua persamaan saya eliminasi
dan terakhir saya substitusi sehingga damat
¢gimhd t&mm



PSDMAW 1S:003

SSDMAW 1S:3003
PSD:MAW 15004

SSDMAW 15004

PSD:MAW 1S:006

SSDMAW 13005
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: Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh,
apakah kamu dapat memberikan alasan mengapa
jawaban kamu ini benar?

: Saya tidak tau kak caraemberitahunya

. Berdasarkan jawaban yang sudah kamu plerapa
kesimpulan yang dapat diambil?

: Kesimpulannya harga uang parkir 1 sepeda motor
2.000 dan 1 mobil 4.000, karena ditanya 12 sepeda
motor dan 1 mobil jadi yang uang parkirnya adalah Rp.
56.000

: Apakah solusi yang kamu sakam juga sama seperti
soal ini?

. lya kak
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Lampiran22: Transkrip Wawancara Subjek MA Pada LTKPM2

Soal Nomor 1;
PSD,MAW >S,001
SSDMAW 5,001
PSD,MAW >S,002

SSDMAW 5,002

PSD:MAW 25,005

SSDMAW »S$,005

PSD:MAW >S3:005

SSDMAW 2S3006
PSD:MAW 25007

SSDMAW ,S3:007
Soal Nomor2:

PSD:MAW >S,001

SSDMAW >$,001
PSD-MAW 25,002

SSDMAW >S,002

. Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk
menjawab soakrsebut?

: Memisalkan tahap pertamadan tahap kedua

: Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan? Coba jelaskan
sehingga kamu dapat menemukan hasilnya

: Sayamembuat persamaan dari yang diketahui kak,

W pC¢danv BTTax T BT U L& TI&T TT tetapi
persamaan kedua ini saya sederhanakan kak dengan
dibagi 1000 menjadb ™ T ® UL T, TBEtelah itu
saya mengeliminasi kedua persamaan dan terakhir saya
substitusi skingga dapato v anw X T

. Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa
kesimpulan yang dapat diambil?

: Kesimpulannya buku pada tahap pertama berjumlah 50
danpada tahap kedua berjumlah 70
: apakakamu dapat memberikan alasan mengapa kamu

yakin dengan jawaban i
: Saya tidak tau kak bagaimana caranya
. Apakah solusi yang kamu sarankan juga sama seperti
soal tes yang kemarin?
. lya kak

: Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk
menjawab soal tersebut?

: Memisalkan tiket regulebdan tiket VIPw

: Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal yardjberikan? Coba
jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya

: Membuat persamaan dari yang diketahwip
PTRT oBITI T BITA © & & T, T
persamaan kedua saya sederhanakan dengan membagi
dengan 5000, sehingga menjagiv Y X8t 1.1



PSD:MAW 5,003

SSDMAW 25,003

PSD-MAW >S;,004

SSDMAW 5,004

PSDMAW 25,005

SSDMAW 5,005

SoalNomor 3:

PSD-MAW 2S3001
SSDMAW 5001
PSD-MAW 25,002

SSDMAW 5,002

PSDMAW 25,003
SSDMAW 5,003

PSD:MAW 25,004
SSDMAW 5,004

PSD:MAW 25,005
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Kemudian kedua persamaan saya eliminasi dan
terakhir saya substitusi sehingga dapat nitai v 1T 1T
danw v T T

: Berdasarkan penyelesaian yang sudah kamu peroleh,
apakah kamu bisa menjelaskan kenapa jawaban itu
benaP

: Saya tidakau caranya kak

. Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa
kesimpulan yang dapat diambil?

: Kesimpulannya jumlah orang tiket reguler adalah 500
dan VIP adalah 500

: Menurut kamu, apa yang bismembantu kamu
supaya lebih paham saat ngerjain soal kayak gini?

. Kalau dijelasin juga alasannya kenapa jawabannya
bisa gitu, terus dikasih contoh soal yang ada penjelasan
kenapa jawabannya benar, saya mungkin bisa lebih
paham kak

. Langkah apa yang pertama kamu lakukan untuk
menjawab soal tersebut?
: Misalkan Melatiwdan anggreko

Bagaimana langkalangkah yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan soal yang diberikan? Coba
jelaskan sehingga kamu dapat menemukan hasilnya
: Membuat persamaan dari yang diketahii, w
P ¢, TOw Cw ¢ X,Tkemudian sayaliminasi dan
terakhir saya substitusi sehingga dapat¢ p danw
Wt
: Apakah kamu yakin denggawaban yang sudah kamu
peroleh?
: Sepertinya salah kak
: Dibagian mana kirkira yang salah?
: (Membaca ulang jawaban) Saya salah dibagian
mencari nilaiw kak, harusnya ketika 90 dipindahkan
keruas kanan menjadibukan dibagi
. Berarti berapa hasilnya yang benar?



SSDMAW »>$,005
PSD:MAW 25,006

SSDMAW 2$,006

PSD:MAW >S,007

SSDMAW >$,007

PSD-MAW 25,008

SSDMAW 5,008
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: 30 kak
: Berdasarkan jawaban yang sudah kamu peroleh apa
kesimpulan yang dapat diambil?
: Kesimpulannya tanaman Melati ada 30 dan anggrek
ada90
Menurut kamu, kenapa kamu bisa salah saat
memindahkan angka di operasi aljabarnya?
. Karena saya bingung kak, kadang lupa kalau pindah
ruas itu tandanya berubabh.
: Apa yang bisa membantu kamu supaygakgbingung
lagi atau nggak salah waktu ngerjain soal kayak gini?
Kalau sering latihan soal yang ada langkah
langkahnya saya mungkin lebih paham kak.
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Lampiran23: Transkrip Wawancara SubjdkA Pada LTKPM1

Soal Nomor 1;

PRD:FAW1S,001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam
soal yang diberikan?

SRDIFAW1S,001 : Kurang mengerti kak

PRD;FAW15,002 : Dibagian mana kamu kurang mengerti?

SRDIFAW1S,002 : Dibagian uangnya kak, dan cara pergmmnya juga
saya bingung

PRDIFAW1S,003 : Disini kakak lihat kamu menuliskan diketahui dan
ditanya, boleh kamu jelaskan maksudnya apa?

SRDIFAW1S,003 : Ibu Sita membeli 3 buku dan 2 pensil dengan harga
50.000, Ibu Intan membelli 2 buku dan 4 pensil dengan
harga 40.000, yang ditanya jika ibu rita membeli 1 buku
dan 5 pensil berapa harganya?

PRD:FAW1S,004 : Strategi dan rumus apa yang akan kamu gunakan untuk
menjawab soal tersebut?

SRDIFAW1S,004 : Saya tidak mengerti kak

PRD:FAW1S,005 : Disini kakaklihat kamu menuliskaw 8t 1t Tv dan
T BU T T, itu dari mana?

SRDIFAW1S,005 : Saya menjumlahkan 3 buku dan 2 pensil punya bu Rita
lalu saya bagi dengan total harganya kak, dan saya
menjumlahkan 2 buku dan 4 pensil punya bu Intan lalu
saya bagi dengan totahlganya

PRD:1FAW1S,006 Baik berarti kamu tidak mengerti cara
menyelesaikannya ya

SRDIFAW1S,006 : lya kak

PRD:FAW1S,00  : Menurut kamu, kenapa kamu bingung cara mengerjakan
soal ini?

SRDIFAW1S,007 : Karena saya belum paham kak caranya, belum ngerti
juga entang sistem persamaan kayak gini.

PRD:FAW1S,008 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham
kalau ketemu soal seperti ini lagi?

SRDIFAW1S,008 : Mungkin kalau dijelasin pelapelan sama ada contoh

Soal Nomor 2:

soalnya, saya bisa ngerti.

PRD1FAW1$,001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam
soal yang diberikan?

SRD;FAW1S,001 : Kurang mengerti kak

PRD:FAW15,002 : Mengapa kamu kurang mengerti?



SRDIFAW1S,002

PRD:1FAW1S,003

SRDIFAW15,003
PRD:1FAW15,004

SRDIFAW1S,004

PRD:FAW:1S,005

SRDIFAW1S,005
PRD1FAW1S,006

SRDIFAW1S,006

PRD1FAW1S,007

SRDIFAW1S,007

Soal Nomor 3:

PRD:FAW;S:001
SRDIFAW1S:001
PRD:FAW;S3002
SRDIFAW1S3002
PRD:FAW1S:003

SRDIFAW1S003
PRDi1FAW15004

SRDIFAW:1S:001
PRD1FAW1S005
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: Bingung cara selesaikan bagaimana, jadi saya hanya
menuliskan diketahui dantdnya

Apa yang menyebabkan kamu
menyelesaikan permasalahan ini?
: Tidak tahu caranya kak
: Baiklah, sekarang coba perhatikan soal apa saja yang
diketahui dan ditanya pada soal?
: Selisih umur Ibu dan anak 20 tahun, 3 tahun lalu
jumlah umur mereka adalah 50 tahun, ditanya jumlah
umur mereka sekarang?
: Baiklah, berarti kamu tidak dapat menyelesaikan soal
ini ya
. lya kak

Menurut kamu, kemm kamu nggak tahu cara
menyelesaikan soal ini?
: Karena belum terlalu paham kak, soal cerita kayak gini
saya bingung mulai dari mana.
: Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham
waktu ngerjain soal seperti ini?
: Kalau diajarin pelaspelan sama dikasih contoh soal
cerita, saya mungkin bisa ngerti.

tidak dapat

: Bagaimana dengan soal ini apakah kamu memahami
maksud dari kalimat dalam soal yang diberikan?
: Kurangmengerti kak
: Mengapa kamu kurang mengerti?
: Bingung juga cara selesaikarya bagaimana, jadi
saya hanya menuliskan diketahui dan ditanya

Apa yang menyebabkan kamu tidak dapat
menyelesaikan permasalahan ini?
: Tidak tahu caranya kak
: Baiklah, berarti kamu juga tidak dapat menyelesaikan
soal ini ya
. lya kak

Menurut kamu, kenapa kamu tidak tahu cara
menyelesaikan soal ini?
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SRDIFAW:1S005  : Karena saya nggak ngerti caranya kak, bingung mulai
dari mana juga.

PRD:;FAW1S006 : Apa yang bisa membantu kamu supaya bisa lebih
ngerti soal kayak gini?

SRDIFAW1S:006 : Kalau dikasih contoh soalnya terus dijelasin pelan
pelan, saya mungkin bisa ngedak.
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Lampiran24: Transkrip Wawancara Subjek FA Pada LTKPM2

Soal Nomor 1;

PRD1FAW,S,001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam
soal yang diberikan?

SRDIFAW25,001 : Kurang mengerti kak

PRD1FAW:S,002 : Diabagian mana kurang mengerti?

SRDIFAW,S5:002 : Cara mengerjakannya kak, makanya saya hanya
menuliskan yang diketaui dan ditanya

PRDIFAW,S,003 : Apa yang diketahui dan ditanya pada soal ini?

SRDIFAW,S,003 : Total buku ada 120, harga tahap pertama 50.@08pt
kedua 40.000 dan total uangnya adalah 5.300.000.
Ditanya total buku pada tahap petama dan tahap kedua

PRD:1FAW,S,004 : Baiklah berarti kamu tidak dapat menyelesaikannya ya

SRDIFAW25004  : lya kak

PRD1FAW:5,005 Menurut kamu, kenapa kamu tidak taloara
mengerjakan soal ini?

SRDIFAW,S,005 : Karena saya belum ngerti kak, soalnya susah dan saya
bingung mulai dari mana.

PRD:1FAW,S,006 . Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham
soal seperti ini?

SRDIFAW,S:006 : Mungkin kalau dikasih contoh dagan dijelasin pelan

Soal Nomor 2;

pelan, saya bisa lebih ngerti kak.

PRD:FAW,S001 : Bagaimana dengan soal ini, apakah kamu mengerti
juga?

SRDIFAW>S001  : Tidak kak, makanya saya hanya menulis diketahui dan
ditanya saja

PRDIFAW,S002  : Apa yang diketahui dan ditanya pada soal ini?

SRDIFAW>S002  : Total penontondi bioskop ada 1000 orang, harga tiket
reguler 30.000 dan VIP 40.000, total pendapatan
35.000.000, ditanya berapa penonton yang membeli tiket
reguler dan VIP

PRD:IFAW>S003  : Baiklah berarti kamu tidak dapat menyelesaikan ini
juga ya

SRDIFAW2S003  : lya kak

PRD1FAW,S004 Menurut kamu, kenapa kamu tidak tahu cara

menyelesaikan soal ini?



SRDIFAW.S,004
PRD:1FAW>S,005
SRDIFAW,S,005

Soal Nomor 3;
PRDIFAW>S:001

SRD;FAW,S:001

PRDIFAW253002
SRD:FAW2S3002

PRDIFAW2S:003

SRD1FAW>S:003
PRDIFAW,S:004

SRD;FAW,S:004

PRDIFAW2S:005

SRD;FAW,S:005
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: Karena saya belum ngerti caranya kak, bingung banget
waktu baca soal ini.

: Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham
kalau ngerjain soal seperti ini?

: Mungkin kalau dijelasin sambil dikasih contoh soal,
saya bisa lebih paham kak.

: Bagaimana dengan soal i@pakah kamu mengerti
juga?
: Tidak kak, makanya saya hanya menulis diketahui dan
ditanya saja
: Apa yang diketahui dan ditanya pada soal ini?
: Total tanaman dikebun ada 120, anggrek memerlukan
air 2 liter dan metla 3 liter, dan total air ada 270 liter,
ditannya berapa total tanaman melati dan anggrek
dikebun
. Baiklah berarti kamu tidak dapat menyelesaikan ini
jugaya
. lya kak

Menurut kamu, kenapa kamu nggak bisa
menyelesaikan soal ini?
: Karena bingung kak, nggak ngerti mulai dari mana dan
gak tau caranya.

: Kalau menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu
supaya bisa lebih paham soal seperti ini?

: Kalau ada contokoal yang mirip terus dijelasin cara
nyelesaiinnya, saya bisa lebih ngerti kak.



187

Lampiran25: Transkrip Wawancara Subjek RR Pada LTKPM1
Soal Nomor 1:

PRD2RRW1S:001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dedaal
yang diberikan?

SRD2RRW1S5,001: Kurang kak

PRD>RRW1S:002 : Dibagian mana yang kurang paham?

SRD>RRW15,002 : Dibagian hargdarganya kak

PRD>-RRW1$:003 : Disini apa yang kamu misalkan jaddanos?

SRD>RRW15,003 : Saya tidak tau kalsaydangsung buat aja sesuai yang ada
di soal kak

PRD-RRW1S:004: Disini kakak lihat kamu menuliskaw p p&u 11, TCObA
jelaskan

SRD>,RRW15,004 : Saya mengalikan persamaan yang atas dengan 3 dan bawah
dengan 2 kak, makanya dapat persamaan yang ini, kemudian
saya kirangkan dan dapat hasilnga p p@8urm

PRD2RRW1S:005 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu
peroleh?

SRD>RRW15,005: Tidak yakin kak, karena saya jawabnya ngasal dan saya
juga tidak terlalu paham spldv

PRD2RRW1S:006 : Kemudian padaagian kesimpulan kamu tidak paham juga

SRD>RRW15,006: lya kak, karena saya tidak tahu caranya menyimpulkan
bagaimana

PRD>RRW1S$:007: Menurut kamu, kenapa kamu bingung dan jawabnya
ngasal?

SRD>,RRW15,007: Karena saya nggak ngerti materi SPLDV kak, jsalya
cuma ngirangira aja caranya.

PRD,RRW1S$:008: Kalau menurut kamu, apa yang bisa bikin kamu lebih
paham?

SRD>RRW15,008: Mungkin kalau dijelasin pelapelan dan dikasih contoh
soal yang lengkap, saya bisa lebih ngerti kak.

Soal Nomor 2:

PRDRRW:1S001 : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam soal
yang diberikan?

SRDRRW:1S001 : Sedikit kak

PRDRRW:S:002 : Coba jelaskan dari mana kamu dapat persamaan ini?

SRDRRW:1S002 : Karena selisih umur mereka 20 tahun makanya menjadi
W w ¢ mdan jumah umur mereka 3 tahun lalu 50
makanya menjadb « v Tkak

PRDRRW:S003 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang sudah kamu
peroleh?
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SRDRRW1S003 : Tidak kak, karena saya tidak terlalu paham dalam
menyelesaikannya

PRDRRW:S:004 : Berdasarkanpenyelesaian yang sudah kamu peroleh,
apakah kamu periksa kembali kebenaran jawabannya?

SRDRRW1S004 : Tidak kak, saya tidak tau caranya

PRDRRW1S005 : Menurut kamu, kenapa kamu tidak yakin dengan
jawabanmu?

SRDRRW1S005 : Karena saya bingung kak, rajgtahu cara selesaikannya
dan masih raglagu sama persamaan yang saya buat.

PRDRRW:1S006 : Apa yang bisa membantu kamu supaya lebih paham soal
seperti ini?

SRDRRW1S006 : Kalau ada contoh soal yang sama terus dijelasinssditu
caranya, saya bigabih ngerti kak.

Soal Nomor 3:

PRDRRW:1S:001  : Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam

soal yang diberikan?

SRDRRW:1S001  : Sedikit kak

PRDRRW:1S:002 : Coba kamu sebutkan apa saja yang diketahui dan
ditanyakan dari soal tersebut?

SRDRRW:1S002  : Ada 3 motor dan 1 mobil parkirnya 10.000, 2 motor dan
1 mobil 8.000, ditanya uang parkir 12 motor dan 8 mobil
kak

PRDRRW:S:003  : Itu kamu tau, mengapa tidak kamu tulis disini?

SRDRRW:1S003  : Saya bingung kak nulisnya

PRDRRW:S:004  : Persamaan ini kamu dapat dari mana?

SRDRRW:1S004  : Dari 3 motor dan 1 mobil kak, dan dari 2 motor dan 1
mobil

PRDRRW:1S3005  : Baik, kemudian ini kenapa tidak kamu selesaikan?

SRDRRW:1S005 Saya tidak paham kak bagaimana cara
menyelesaikannya

PRDRRW:1S:006  : Menurut kamu, kenapa kamu bingung menyelesaikan
soal ini?

SRDRRW:1S006 : Karena saya belum ngerti cara selesaikannya kak, jadi
cuma bisa nyebutin yang diketahui aja.

PRDRRW1S:007  : Kalau menurut kamu, apa yang bisa membantu kamu
supaydebih paham?

SRDRRW:1S007 : Kalau dikasih contoh soal dan dijelasin petsatan

caranya, saya mungkin bisa ngerti kak.
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Lampiran26: Transkrip Wawancara Subjek RR Pada LTKPM2
Soal Nomor 1:

PRD2RRW>S:001: Apakah kamumemahami maksud dari kalimat dalam soal
yang diberikan?

SRD2RRW,S,001: sedikit kak

PRD2RRW2$,002: Coba kamu jelaskan dari mana persamaan ini kamu buat?

SRD,RRW>5,002: Saya tidak mengerti kak, saya buatnya ngasal

PRD2RRW>S:003: Berarti kamu tidak mengeicara menyelesaikannya?

SRD2RRW-S,003: Tidak kak

PRD2RRW>S:004: Berarti kamu juga tidak dapat menyimpulkannya?

SRD2RRW,S,004: Tidak kak

PRD2RRW>S:005: Menurut kamu, kenapa kamu buat persamaan itu secara
ngasal?

SRD>,RRW,S,005: Karena saya gaigerti kak, bingung banget cara mulai dan
nyelesaiinnya.

PRDRRW>S:006: Apa yang bisa bantu kamu supaya lebih paham
menyelesaikan soal seperti ini?

SRD>RRW>5,006: Mungkin kalau diajarinnya bertahap dari yang gampang
dulu, baru naik ke yang susah, séysa ngikutin kak.

Soal Nomor 2;

PRD2RRW>S:,001: Apakah kamu memahami maksud dari kalimat dalam soal
yang diberikan?

SRD2RRW-S001: Tidak kak

PRD2RRW2$,002: Coba kamu jelaskan dari mana persamaan ini kamu buat?

SRDRRW-$002: Saya tidakmengerti kak, saya buatnya ngasal

PRDRRW-S:,003: Berarti kamu tidak mengerti cara menyelesaikannya?

SRDRRW-S003: Tidak kak

PRDRRW-S:004: Berarti kamu juga tidak dapat menyimpulkannya?

SRDRRW-.S,004: Tidak kak

PRDRRW-S:005 : Menurut kamu, kenapa karbuat persamaannya ngasal?

SRDRRW-S005 : Karena saya benbenar nggak paham kak, jadi bingung
mulai dari mana.

PRDRRW-S:006 : Kalau menurut kamu, gimana caranya supaya kamu bisa
lebih paham soal kayak gini?
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SRDRRW-S006 : Kalaudijelasin pelamelan terus ada contoh soalnya, saya
mungkin bisa ngerti kak.

Soal Nomor 3

PRD2RRW>S:001 : Bagaimana dengan soal ini apakah kanangerti?

SRDRRW,>S001 : Tidak juga kak

PRDRRW>S3002 : Tapi kamu tau apa yang diketahui di dalam saal

SRD>RRW>S002  : lya kak, diketahui di taman ada 120 tanaman, ada
Melati dan anggrek. Melati memerlukan air 3 liter,
anggrek 2iter, total air ada 270 liter, dan ditanya berapa
tanaman mmelati dan anggrek

PRD2RRW>S3003 :Untuk menyelesaikannya berarti kamu tidadham

juga?

SRDRRW-S003 : Tidak kak

PRDRRW-S3004 : Dari mana persamaan ini kamu buat?

SRDRRW-S004 : Saya ngasal kak buatnya

PRDRRW-S3005 : Berarti kamu tidak tau juga kesimpulan dari soal ini?

SRD:RRW-S3005 : Tidak kak

PRD:RRW-S3005 : Menurut kamu, kenapa kamu susah memahami soal ini?

SRDRRW-S005 : Sejujurnyasaya nggak terlalu suka matematika kak, jadi
waktu belajar juga kurang semangat.

PRDRRW-S:006 : Kalau menurut kamu, apa yang bisa bikin kamu lebih
semangat belajar dan paham soal seperti ini?

SRDRRW,>S:006 : Mungkin kalau belajar matematikanya dibuat lebih seru
saya bisa lebih semangat kak.
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Lampiran27: Dokumentasi Penelitian

<]
~ I

SIS

oy | e— M ‘.

=




192









